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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
B i tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
<« ba b Be
o ta t Te
& s\a s\ es (dengan titik di atas)
d jim ] Je
z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d De
2 Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)
D ra r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
o= s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ol d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b= t}a t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ gain g Ge
s fa f Ef
a3 gaf q Qi
dl kaf k Ka
J lam I El
& mim m Em
@) nun n En
3 wau w We
o ha h Ha
s hamzah ’ Apostrof
S ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (*).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fath}ah a a
! kasrah i i
| d}ammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fath}ah dan ai adan i
> fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
CaS - kaifa
d}% : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s .|V ... | fath}ahdan alif atau a> a dan garis di atas
- i{;ls\rah dan ya>’ i> i dan garis di atas
¢ d}ammahdan wau u> u dan garis di atas

Ala i ma>ta

R rama>
J8 gi>la

) T yamu>tu

4. Ta>’ marbu>tlah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>" marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
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transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>" marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>" marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

d yang dalam siste Arab dilambangkan
dalam dengan

kasrah

: ‘Arabi> (bukan ‘Ara u ‘Araby)

6. dang PAREPARE

(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoma : ata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

M\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

23050 al-zalzalah (az-zalzalah)

53-»333\ : al-falsafah

33\-}“ :al-bila>du
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
Ujj:‘G . ta’muru>na
}&j:‘s‘ s al-nau’
24551 s syai'un

e
8. Penulisan Ka ahasa Indonesia

ilah atau
kalimat kalimat
yang su sia, atau
sering @ am dunia
akadem i ditulis menurut cara t idi isalnya,
kata al i a>n), alhamdulillah, d 3 un, bila
kata-ka bagian dari satu rangk : ka harus

ditransl ontoh:

\llah”’yang di perti huruf jarr da lainnya
atau be kan sebagai mud}a rasa nominal), ditre asi tanpa

huruf h PAREPARE

Adapun ta>" marbu>t}ahdi a ata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A 453 0.8 aahum fi>rah}matilla>h

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma>Muh}ammadun ill

Inna awwala baitin bi Bakkata muba>rakan

an Abu>
itu harus
Contoh:

orang menggunakan ka
edua terakhirnya, maka
ir dalam daftar pustaka

(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)

a
swit.
saw
a.s.
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
QS.../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat

Xi

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
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ABSTRAK

Nama : Henra Ibrahim

NIM :16.0211.004

Judul Tesis . Implementasi  Strategi Pembelajaran Kontekstual dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 2
Pinrang

Tesis ini membahas implementasi strategi kontekstual dalam pembentukan
karakter peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
2 Pinrang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi,
dampak, dan faktor implementasi strategi pembelajaran kontekstual dalam
pembentukan karakter peserta didik di'SMP Negeri 2 Pinrang. Jenis penelitian ini
adalah ' deskriptif kualitatif dengan menggunakan paradigma naturalistis.
Instrumen penelitian ini adalah: peneliti sebagai instrumen kunci dan
menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan yang
diwawancara adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi  strategi  kontekstual terlaksana melalui proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode-metode dalam kurikulum
2013 yang dipadukan denganspenggunaan mediapembelajaran berbasis teknologi
informasi. Implementasi strategi - kontekstual berdampak pada peningkatan
kualitas: pembelajaran Pendidikan® Agama Islam, meningkatkan penghayatan
peserta didik terhadap nilai-nilai'agama, serta membentuk karakter positif kepada
peserta didik. Pelaksanaan strategi kontekstual ‘dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu: sarana dan prasarana yang. telah ada, kompetensi dan kualifikasi akademik
guru, | keaktifan gure” f dalam ™ kegiatan % musyawarah = guru, dan
diimplementasikannya kurikulum 2013 yang akomodatif terhadap strategi
kontekstual, literasi, penguatan pendidikan karakter, dan penggunaan media
berbasis teknologi informasi.

Kata Kunci: Kontekstual, Karakter, ' Pendidikan Agama Islam, Teknologi
Informasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pembelajaran klasik berbasis tekstual dan menggunakan

metode pembelajaran kon urang relevan lagi dengan

kemajuan sistem pendi jaran tekstual menjadi

peserta didik dalam
materi pembelajaran.
ikan dan
engatasi

populer

disebut tawaran
alternat an. CTL
menaws - oneksitas
antara tik CTL
mengisyaratkan proses pembelajaran yang lebih aktif, kritis, kongkret, dan
dialektis terhadap realitas sosial.

CTL mengandung tujuh komponen penting, yakni: Konstruktivisme,
Inquiry, Questioning, Learning Community, Modelling, Reflection, dan Authentic
Assessment. Strategi CTL ini dapat diaplikasikan ke dalam Pendidikan Agama
Islam dengan menyesuaikan berbagai materi dengan strategi-strategi praksis di

dalam kelas. CTL kemudian dapat ditransformasi oleh seorang guru sesuai dengan

1
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karakter materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Satu hal
yang paling penting dipahami, bahwa bukan seberapa banyak metode dan
pendekatan yang dimiliki oleh seorang guru dalam pembelajaran, tetapi yang tak

kalah pentingnya adalah sejauh mana kreatifitas seorang guru untuk mendesain

dan menemukan inovasi pembelaja ng menyenangkan bagi peserta didik,

mendorong motivasi, dan mi strategi pembelajaran CTL

sangat relevan diterap 3 ‘ onsep yang dipelajari

oleh peserta didik ‘denge

n strategi CTL di dal

perlu untuk meningkat

nilai Islam diharapkan menjadi jiwa yang mewarnai corak kepribadian peserta
didik.

Manusia Indonesia yang kita cita-citakan adalah manusia yang saleh dan
produktif serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang penting bagi

peningkatan taraf kehidupan manusia. Dengan demikian, misi Pendidikan Agama

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Islam ialah mewujudkan nilai-nilai ke-Islam-an di dalam pembentukan manusia
Indonesia seutuhnya.
Selain itu, secara historis, filosofis, dan konstitusional, status Pendidikan

Agama Islam di Indonesia merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Sistem

Pendidikan Nasional. Konsekuensin alah bahwa tanpa sistem Pendidikan
Agama Islam, maka Pendi engkap karena Pendidikan
Agama Islam merupa ayoritas warga negara.’
Dengan demikian pelajaran di
dalam
Undang-

003 tentang Sistem Pe ijelaskan

berfungsi  mengem an dan
rta peradaban bangsa ya rangka
hldupan bangsa bertuluan untu potensi
a Tuhan
mandiri,

pendidikan nasion ukakan ini sejala an tujuan

nusia di M\n E RIASR Emberikan i kepada

ditegaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2:30:

'H.AR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Nurinsani, 2000), h. 150.

’M. Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PBM-Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Cet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h.
3-5.

*Husni Rahim, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Depag RI., 2001), h. 1.

*Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta, 2003), h. 3, http://eprints.dinus.ac.id/14666/1/uu_20-
2003_sisdiknas.pdf.
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BN @wwjguu\qmj@ wnﬁgd&\
u )!oa\yuér;“f‘du ..... dju"/}j

Terjemahnya
Ingatlah ketika alaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak seorang khalifah mi.” Mereka berkata:

ndak menjadikan (kh. bumi itu orang yang
hal kami
ngkau?”

ak kamu

“Mengapa E

peserta
man dan

pribadi,

sebagai

masalah, antara lain: (1) kurangnya jumlah jam pelajaran yang diberikan, (2)

metode pembelajaran yang diterapkan kurang tepat, dan (3) adanya dikotomi

antara pendidikan agama dengan pendidikan umum. Berbagai kendala yang

Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya, Edisi Revisi (Semarang: PT Karya
Toha Putra, 1989), h. 9.

®Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah (Bandung: Remja Rosda Karya, 2012), h. 78.
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muncul inilah, sehingga sangat sulit bagi peserta didik untuk mencapai hasil
belajar Pendidikan Agama Islam yang optimal.’
Salah satu hal yang berpengaruh terhadap kualitas Pendidikan Agama

Islam adalah strategi pembelajaran yang kurang tepat. Kebanyakan strategi

pembelajaran yang kurang tepat a gi pembelajaran yang monoton dan

berdampak pada turunnya idik. Hal ini dapat dilihat dari
proses pembelajaran idominasi oleh metode
konvensional seper kurangnya metode
yang i otomatis
terjadi. n Agama

Islam b g be Inya proses internalisasi i lam pada

ang ada di lapangan,
lah-sekolah yang digunaka
banyak
peserta hanya disi ) S us mau

mau meneri

belakang dengan pelajaran di sekolah." Budaya dan mental semacam ini pada

gilirannya membuat peserta didik tidak mampu mengaktifkan kemampuan

"Ahmad Ludjito, Pendidikan Sebagai Subsistem dan Implementasinya dalam Pendidikan
Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 5.

8A.Saepul Hamdani, “Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Pembelajaran PAIL”
Nizamia, Pendidikan dan Pemikiran Islam Fakultas Tarbiyah 1AIN Sunan Ampel 1, no. 1 (2003):
h. 1.
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otaknya, sehingga mereka tidak memiliki keberanian menyampaikan pendapat,
lemah penalaran, dan tergantung pada orang lain.
Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengatasi hal tersebut dan

untuk lebih mengembangkan motivasi dan hasil belajar peserta didik adalah

dengan penerapan suatu paradig dalam pembelajaran melalui strategi

pembelajaran kontekstual. P tual dimotivasi oleh adanya
kecenderungan dewase pahwa anak akan lebih
lebih bermakna jika

anak-a

keahlia iri. pendidik harus pandai

dan teknik tersebut h asi serta

I anak didiknya sepert i belajar
meningkat.
penggunaan terutama

teknologi inf i es belajaran.

meningkatka t belajar, d an pula

mbelajaraP’ﬁiEEmn Eih berma i peserta
in '

dalam dari apa yang mereka pelajari. Misalnya, peserta didik mempelajari nilai-
nilai karakter secara teori tetapi tidak mampu memaknai dan menghayati nilai-
nilai tersebut. Dengan demikian, melalui strategi pembelajaran kontekstual yang
diterapkan berupaya memberikan pemaknaan yang lebih realistis terhadap nilai-

nilai karakter yang dipelajari secara teoretis.
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Program penguatan pendidikan karakter menjadi salah satu program
prioritas yang saat ini menjadi perhatian pemerintah mengingat perubahan sosial
yang sangat dinamis yang dikhawatirkan berdampak terhadap perilaku peserta
didik. Untuk itu, pendidikan karakter dalam dunia pendidikan dan pembelajaran
perlu diperkuat dengan berbagai strategi.. Strategi pengintegrasian pendidikan
karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama lIslam merupakan salah satu
alternatif yang dapat’ digunakan mengingat materi Pendidikan Agama Islam
berkaitan langsung “dengan pembentukan akhlak mulia kepada peserta didik.
Integrasi strategi kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
setidaknya memiliki kontribusi terhadap pendidikan karakter di sekolah.

Proses pengintegrasian ini telah dilakukan secara baik di beberapa sekolah
sasaran | kurikulum 2013 termasuk di SMP Negeri 2 Pinrang. Pada studi
pendahuluan yang telah dilakukan, strategi kontekstual telah diimplementasikan
dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Pinrang untuk menanamkan nilai-
nilai karakter kepada peserta didik:-Bahkan yang menarik karena dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama_lslam telah diterapkan media berbasis teknologi
informasl.  Guru PendidikanAgama Islam menjelaskan materi dengan
mengaitkannya dengan realitas sehari=hari melalui sebuah tayangan yang relevan
dengan materi. Materi-materi berkaitan dengan akhlak misalnya, distimulasi oleh
guru dengan menggunakan video yang berisi pendidikan nifai-nilai karakter.

Pada sisi lain, karakter peserta 'didik yang ditumbuhkan melalui proses
pembelajaran di SMP Negeri 2 Pinrang terefleksi dalam perilaku peserta didik di
luar kelas. Dari pengamatan yang telah dilakukan pada observasi pendahuluan,
peserta didik di SMP Negeri 2 Pinrang berperilaku sopan misalnya jika bertemu
dengan guru mereka menyapa dan bersalaman bahkan sambil mencium tangan

gurunya. Peserta didik juga rajin shalat duha dan shalat zuhur berjamaah di



Mushollah, adanya kebiasaan menyumbang, adanya karya-karya peserta didik
berupa karya literasi yang bertema pendidikan karakter. Kondisi ini merupakan
fakta-fakta yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk merefleksikan implementasi

pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Pinrang.

Penerapan strategi konteks erikan nuansa baru dalam proses

pembelajaran Pendidikan na-makna dari materi yang
diajarkan khususnya

didik lebih efektif

i moral kepada peserta

h karena itulah, penuli
ngan strategi pembelaja

ter peserta didik dal

belajaran
kontek
proses
Agama
implementasi, dampak, dan faktor yang menentukan implementasi strategi
kontekstual dalam pembentukan karakter peserta didik dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran kontekstual dalam
pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Pinrang?
2. Bagaimana dampak implementasi strategi pembelajaran kontekstual

dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Pinrang?

3. Faktor apakah yang me implementasi strategi pembelajaran

kontekstual dal eserta didik di SMP Negeri

lementasi strategi pem
akter peserta didik di S
pak implementasi strateg
arakter peserta didi
strategi

a didik di

Penelitian ini memperkaya argumentasi ilmiah tentang pentingnya
strategi pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini bermanfaat pula untuk menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran kontekstual relevan digunakan dalam proses

pembelajaran untuk penguatan pendidikan karakter.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dasar oleh pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang potensial terhadap

pengembangan pendidikan karakter peserta didik.

b. Penelitian ini menjadi n dan pertimbangan kepada institusi

pendidikan trategi pembelajaran yang

ingkatkan k idikan karakter peserta

n strategi pembelajar

n pendidikan karakter p

13l

PAREPARE

10
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
Agar penelitian i t dalam kerangka kajian

kajian akademik dan
enelitian

tersebut

Alauddin Makassar
Contextual Teaching
gama Islam di SMP N

emfokuskan pada tiga permasalahan,

eri 1 Parang
anaan pembe
serta Bagaimana penerapan metod

endidikaMRlE RMEI 1 Paran

TL dalam p

yang dihada

menarik
berkaitan dengan penerapan metode CTL dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Parangloe, Kab. Gowa, yaitu: Implementasi pembelajaran
CTL pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah berjalan dengan baik
meskipun belum maksimal sesuai dengan harapan ideal, untuk itu berbagai
kendala dalam proses pelaksanaannya telah diupayakan solusi dan penyelesaian
yang lebih baik, dan secara implikasi penerapan CTL dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam menghasilkan peningkatan hasil belajar peserta didik

11
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hingga 10% serta yang paling penting adalah bahwa nilai-nilai yang telah
dipelajari oleh peserta didik dengan menggunakan metode CTL mampu
diaplikasikan dalam perubahan perilaku dan karakter dalam kehidupan sehari-

hari.!

Kedua, Tesis mahasiswa Pascasarjana IAIN Raden Intan,

Lampung, 2016, atas nams

belajaran yang tekstu
idik kesulitan dalam me
hari-hari khususnya dal enelitian
atan kualitatif dengan
Kaliawi
tasi CTL
at belum

51 secara

dalam Menanamkan Nilai-nilai Karakter pada Siswa”, ditulis oleh Afifah,

mahasiswa Program Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, Tahun

'Suaeba, “Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri | Parangloe Kabupaten Gowa” (masters,
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5500/.

’Lilis Yuliana, “Implementasi Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs. Al
Khairiyah-Kaliawi Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 2016).

12
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2016. Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana implementasi pendidikan
karakter yang telah dicanangkan oleh pemerintah. Nilai-nilai karakter apa yang
ditanamkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian yang
dilakukan di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo dan SDIT Ghilmani Surabaya ini,
bermaksud pula mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam pada
kedua sekolah tempat penelitian dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada
peserta didiknya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
menyimpulkan bahwa strategi guru dalam menyampaikan dan menanamkan nilai-
nilai karakter kepada peserta didik adalah dengan mengaplikasikan peran personal
guru sebagal pendidik, pengajar, pengembang kurikulum, pembaharu, model
keteladanan, dan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam semua mata
pelajaran, praktik sehari-hari, program sekolah, dan kolaborasi guru dan orang tua
peserta didik.?

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Wahyudi, Mahasiswa
Program Pascasarjana UIN Maulana.. Malik Ibrahim Malang, 2016, berjudul
“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam | (PAI) dalam
Pembentukan Karakter Religius dan Sikap Kepedulian Sosial Siswa di SMK
Negeri I Kota Batu”. Latar belakang tesis-ini berkaitansdengan urgensi penerapan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran
yang efisien diharapkan menjadi alternatif solutif dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik. Penelitian yang dilakukan di SMK 1 Kota Batu
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan fokus pada dua nilai

karakter yang diteliti yaitu nilai karakter tentang religius dan nilai karakter tentang

SAfifah, “Strategi guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada siswa: Studi multi kasus di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo dan SDIT Ghilmani
Surabaya” (masters, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), http://etheses.uin-
malang.ac.id/6108/.
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peduli sosial. Tujuan penelitiannya untuk mendeskripsikan nilai karakter religius
dan peduli sosial yang diimplementasikan oleh peserta didik di SMK 1 Kota Batu,
mendeskripsikan implementasi pembelajaran dalam pembentukan karakter, dan

faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan karakter di SMK

1 Kota Batu. Hasil penelitian Wabh nenunjukkan bahwa karakter religius

yang ditampilkan oleh pese ota Batu adalah para peserta
didik memiliki keiman at, dan berpegang teguh
pada syariat Islam."Sementara untuk nilai-nilai

uargaan,

ementasi

kter dalam pembelaja ota  Batu

lakukan perencanaan silabus,
an PAI, dan melalui k maupun

erta pelaksanaan evaluasi

belakang kehidupan peserta didik yang berbeda-beda, dan faktor lingkungan yang

kurang mendukung.*

*Muhammad Wahyudi, “Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
dalam pembentukan karakter religius dan sikap kepedulian sosial siswa di SMK Negeri 1 Kota
Batu” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), http://etheses.uin-
malang.ac.id/4961/.

14
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Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian sebelumnya,
khususnya berkaitan dengan implementasi dan kendala strategi pembelajaran
kontekstual dalam proses pembelajaran. Namun memiliki penekanan berbeda

terutama dalam menggali data terkait dengan implementasi strategi kontekstual

dalam proses pembelajaran. Salah sisi yang menjadi perhatian dalam

penelitian ini adalah berk teknologi informasi dalam

implementasi strategi f an kontekstual © 2geri 2 Pinrang. Dengan

wilayah

lan terdahulu yang rel tian ini,

relevan

beberapa sumber ref

dengan ajian tian ini, antara lain:
a, Buku berj

anie B. Jhon

kualitas pembelajaran. Menurut Elanie, CTL menjadi pemikiran baru yang
menegaskan pentingnya penyatuan konsep dan praktik dalam proses pendidikan.
Selain itu, dalam buku ini dijelaskan cara mengaitkan antara pengajaran,
pembelajaran dengan konteks situasi sehari-hari peserta didik. Dengan demikian,

buku ini relevan dalam membahas masalah CTL kaitannya dengan penerapan

15
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikoneksikan dengan realitas sosial
nyata.’
Kedua, Buku berjudul “Manajemen Pendidikan Karakter”, ditulis H.E.

Mulyasa. Buku ini diterbitkan oleh Bumi Aksara 2016. Secara umum buku

mengetengahkan tentang apa, men dan bagaimana pendidikan karakter

diimplementasikan dalam p 2mbahasan mengenai hakikat
pendidikan karakter penilaian pendidikan

karakter dibicaraka baik dalam buku ini. Pada bu

strategi

dibahas

g s e
pes 0
Bu ditulis Thomas Lick : ating for
ow chools Can teach
deng ul “Mendidik untuk memb
memberikan
jawab. ni sangat luas me an nilai-
alam dunia

berkaitan

at kajian

Keempat, Jurnal Al-Ibtida> Vol. 4, No. 2, 2016 dengan judul

“Implementasi Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)

*Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, Terj. Ibnu Setiawan (Bandung:
Kaifa Learning, 2011).

®H.E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2016).

"Thomas Lickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter, trans. oleh Juma Abdu
Wamaungo (Jakarta; Bumi Aksara, 2012).
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dalam Penanaman Karakter Peserta Didik”. Ditulis oleh Wahyu Purwandari.
Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang mengkaji penerapan metode CTL

dalam penanaman nilai-nilai karakter peserta didik.?

B. Landasan Teori

1. Strategi Pembelajaran Konteks
a. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran
konsep
bahwa i : lum dan
metodo j gan pengalaman pesert jar yang
efektif da kemampuan guru d

dengan

didik.®

engalaman awal yang

B. Jhonson,
sistem f gjaran yang

s. Semakin | i eks dari

ahuan, m? hmErmasEengetahu

isi dan

sebuah dimiliki

oleh se kna dari

pengetahuan

dan keterampilan itu.'°
Esensi strategi CTL adalah membantu peserta didik mengaitkan antara

materi yang dipelajarinya dengan konteks kehidupan/situasi dunia nyata mereka

8Wahyu Purwandari, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And
Learning (CTL) Dalam Penanaman Karakter Peserta Didik,” Al-Ibtida’ 4, no. 2 (2016).

°Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, h. 49.

19Eaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, h. 35.
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sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat, dan anggota
bangsa dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan

strategi CTL, proses pembelajaran akan lebih konkret, lebih realistis, lebih aktual,

sistem pembelajaran /a i A eori dan praktik. Hal ini

khususnya terjadi dan be gga kemunculan gagasan

ajaran yang mengaitkan
ih luas yang saling ber

peserta didik untuk m an yang

upan mereka.'

erminologi, j ij yak ahli,
a strategi
erta didik
yan cara
dengan
Menurut The Washington dalam Nurhadi, dkk.; Pengajaran kontekstual
adalah pengajaran yang memungkinkan peserta didik memperkuat, memperluas,

dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademisnya dalam berbagai latar

YElaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, h. 35.

2Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapannya Dalam KBK, h. 12.
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sekolah dan di luar sekolah untuk memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam
dunia nyata.’®
Pengajaran dan pembelajaran kontekstual dilakukan dengan berbasis

masalah, menggunakan cara belajar yang diatur sendiri, berlaku dalam berbagai

macam konteks, memperkuat pen dalam berbagai macam konteks

kehidupan peserta didik, me entik, dan menggunakan pola
kelompok belajar yang

b. Basis Teori Pe

pikiran dan praktik, k dan lain
idak sejalan dengan pan : aru yang
lebih mutakhir khusus

dengan alam raya. Jhon a dikutip

a didik belajar
dengan baik apabila mereka secara’ aktif dapat mengonstruksikan sendiri
pemahaman mereka tentang apa yang diajarkan oleh guru, peserta didik harus
bebas agar bisa berkembang wajar, Penumbuh minat melalui pengalaman

langsung untuk merangsang belajar; Guru sebagai pembimbing dan peneliti,

BNurhadi, Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapannya Dalam KBK, h. 12.

“Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, h. 50.
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Harus ada kerja sama antara sekolah dan masyarakat, Sekolah progresif harus
merupakan laboratorium untuk melakukan eksperimen.*®
Selain teori progressifisme John Dewey, teori konstruktivisme juga

menjadi teori yang melatari kehadiran pembelajaran kontekstual. Pada intinya

teori konstruktivisme merupakan iran filsafat ilmu, psikologi dan teori

belajar mengajar yang men ahuan kita adalah konstruksi

(bentukan) kita sendiri

mempelajari sesuatu,

pra konsep yang diper

pra ko lam rang anak didik pentin seorang

lup perhatian guru, maka aka epsi atau

salah. Bila t m diri pese ik dapat

kualitas pe ta alah akan itkannya

17

2ngetahuan ba ;

t konstrLFmRsEaPNHLEelajar m

interaksi
Seorang

nyata.
Konstruksi pengetahuan itu adalah hasil kerja aktif seorang peserta didik dalam

memaknai kehidupannya serta bagaimana mereka mengatasi sebuah konteks

*Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, h. 8.

8] Bruner, “Constructivist Theories,” diakses 21 Januari 2018, http://mennta.hi.is/
starfsfolk/solrunb/construc.htm.

YElla Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, Filosofi, Teori dan Aplikasi (Jakarta:
Pakar Raya, 2007), h. 126.
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persoalan.’® Pengalaman riil dan persoalan nyata dalam kehidupan individu
membangun kesadaran dan pemahaman awal yang akan memandunya dalam
merumuskan, mendefinisikan serta mengartikulasikan pengalaman baru yang

mereka hadapi menjadi sebuah pengetahuan.

Teori konstruktivisme me proses pembelajaran, yakni kegiatan

belajar dan mengajar (learni 2ss). Konstruktivisme melihat

belajar sebagai prose erta didik me i sebuah makna, baik

dalam bentuk teks, dialog, pengalaman fisik, ataupun bentuk lainnya. Von

ur konseptual melalui
r lebih difokuskan pad sep dan

m dari pada sekedar aku atau

belajar men tara lain be sebagai

berikut:

jar berarti

k dari aﬁ
. di

peserta

alami.

rekonstruksi, baik secara kuat maupun lemah.
c) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih suatu
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.

Belajar bukanlah hasil perkembangan, melainkan merupakan

¥Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h.
262.

®Elizabeth Murphy, “Constructivism: From Philosophy to Practice.,” 1997, h. 8,
https:/files.eric.ed.gov/fulltext/ED444966.pdf.
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perkembangan itu sendiri, suatu perkembangan yang menuntut
penemuan dan pengaturan kembali pemikiran seseorang.

d) Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu skema seseorang
dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi tidak
seimbang (disequilibrium) adalah situasi yang baik untuk memacu
belajar.

e) Hasil belajar dip n pelajar dengan dunia fisik

f) Hasil bel ng telah diketahui si

menem ‘ suatu proses mekanik an fakta.

Belajar gan pemikiran dengan engertian

yang be harus punya pengalam ipotesis,

menguj i emanipulasi objek, me mencari

refleksi,

Menurut pandangan konstruktivisme, belajar pertama-tama memang
kegiatan individual dimana masing-masing peserta didik membentuk
pengetahuannya sendiri. Akan tetapi, integrasi dan kolaborasi dengan teman
kelompok juga sangat penting dalam proses belajar. Peserta didik dapat saling

belajar bersama temannya. Apa yang diungkapkan teman dapat dijadikan suatu

2paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Yogyakarta: Kanisius, 2001),
h. 57.
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bahan untuk mengembangkan skema yang dimilikinya. Belajar bersama teman
yang memungkinkan sikap kritis dan saling menukarkan perbedaan akan
menantang peserta didik untuk semakin mengoreksi dan mengembangkan

pengetahuan yang telah dibentuknya.*

Pandangan konstruktivisme p_proses belajar di atas berimplikasi

pada pandangannya terhad gi konstruktivisme, kegiatan

belajar adalah kegia peserta didik, membangun sendiri

pengetahuannya.”” Hanya dengan keaktifannya mengols

egiatan peserta didik se
embuat kesimpulan, da rumusan

alah kegiatan yang sa

peserta

pengetahuannya.?

membandingkannya dengan apa yang telah ia ketahui serta menyelesaikan

2!yparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, h. 145.

22/, Poedjiadi, Pengantar Filsafat llmu Bagi Pendidik (Bandung: Yayasan Cendrawasih,
1999), h. 61.

%Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, h. 143.
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ketegangan antara apa yang telah ia ketahui dengan apa yang ia perlukan dalam
pengalaman yang baru.?*
Menurut kaum konstruktivisme, guru berperan membantu peserta didik

untuk mempermudah dan memperlancar proses konstruksi pengetahuan. Guru

tidak mentransferkan pengetahuan dimilikinya, melainkan membantu

struktivisme diartikan

sebagai peserta didik

memba : bahwa

m mentransfer penget

tetapi memberi pes i tan dan
embangun pengetahu : an, para

sebagai sebagai

pembimbing da

ngertian.”’ mengajar be artisipasi

didik dalam tahuan, membuat mencari

kap kritis, da I. Jadi, meng lah suatu

baik. Tekanannya ada pada peserta didik yang belajar dan bukan pada disiplin

2*Syparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, h. 62.
25 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 59.

26Wesley A. Hoover, “The Practice Implications of Constructivism-SEDL Letter,
Constructivism, Volume IX, Number 3, August 1996,” SEDL Letter Volume IX, no. Number 3
(Agustus 1996), http://www.sedl.org/pubs/sedletter/v09n03/practice.html.

“"Murphy, “Constructivism,” h. 7.

83yparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, h. 65.
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atau guru yang mengajar. Fungsi mediator dan fasilitator dapat dijabarkan dalam
beberapa tugas sebagai berikut:
a) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik

bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian.

Karena itu, memberi au ceramah bukanlah tugas utama
seorang guru.
b) i emberikan keg atan yang merangsang

peserta  didik dan emba mereka untuk

roduktif. Menyediakan
dukung proses belaja

eserta didik. Guru per

ukkan apaka
menunjukkan dan

berlaku unt

pendidikan
yang berorientasi pembelajar (Student-centered Learning Strategies) dengan
beberapa cirinya seperti pembelajaran aktif, mandiri, kooperatif dan kolaboratif.
Strategi yang memiliki relevansi yang kuat dengan prinsip pembelajaran
konstruktivisme sendiri bisa dilihat dalam beberapa bentuk pembelajaran seperti

pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan problem based learning,

2syparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, h. 66.
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discovery learning, cognitive learning. Semua model pembelajaran ini bertumpu
pada teori pembelajaran konstruktivisme.

Pembelajaran yang ditekankan dalam praktik pendidikan konstruktivisme
dapat dilihat dalam ciri atau karakter pendidikan sebagai berikut: (1) Menekankan
pada proses belajar, bukan proses mengajar; (2) Mendorong terjadinya
kemandirian dan inisiatif belajar pada peserta didik; (3) Memandang peserta didik
sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai; (4) Berpandangan
bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan sepenuhnya menekankan pada
hasil; (5) Mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan; (6)
Menghargal peranan pengalaman™ Kkritis dalam belajar; (7) Mendorong
berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada peserta didik; (8) Penilaian
belajar 'lebih  menekankan pada kinerja dan pemahaman peserta didik; (9)
Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip teori kognitif; (10) Banyak
menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran;
seperti:  prediksi, inferensi, kreasi, dan analisis; (11) Mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan peserta didik lain dan
guru; (12) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif; (13) Melibatkan
peserta didik dalam dunia’ nyata; (14). Menekankan pentingnya konteks dalam
belajar; (15) Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik dalam belajar; dan
(16) Memberikan kesempatan  kepada peserta didik  untuk™ membangun
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata.*

Berpijak pada pandangan konstruktivisme, maka keterampilan peserta
didik diperoleh dari konteks yang terbatas dan sedikit demi sedikit. Peserta didik
harus membangun sendiri pengetahuannya. Melalui landasan filosofi

konstruktivisme, Contextual Teaching and Learning didesiminasikan menjadi

*Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 28-29.
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alternatif strategi belajar yang baru. Melalui strategi Contextual Teaching and
Learning peserta diharapkan belajar melalui ‘mengalami’, bukan ‘menghafal’.
c. Prinsip Penerapan Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual memegang beberapa prinsip yang harus

dipahami oleh pendidik dalam prose mentasinya, yaitu:

a) Merencanakan pe kewajaran perkembangan

pok belajar yang sal
Peserta didik saling bel
ok kecil dan belajar b im lebih

k ke

(ke emampuan itu merupaka

lukan oleh o rja dan konte

yediakan ling dukung pembelajar

lated learning). mendukung

berpikir

Berdasar

engalami

perkembangan kesadaran terhadap keadaan pengetahuan yang
dimilikinya,  karakteristik  tugas-tugas yang  mempengaruhi
pembelajarannya secara individual, dan strategi belajarnya.

d) Mempertimbangkan keragaman peserta didik (disversity of students).

Di kelas guru harus mengajar peserta didik dengan berbagai

keragamannya, misalnya latar belakang suku bangsa, status sosial
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d. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

ekonomi, bahasa utama yang dipakai di rumah, dan berbagai
kekurangan yang mungkin mereka miliki.
e) Memperhatikan multi-intelegensi (multiple intelligences) peserta didik.

Dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual, maka cara

peserta didik berpartisip dalam kelas harus memperhatikan

kebutuhan dan nbelajarannya (spasi-verbal,

ik, naturalis, badan-

rampilan berpikir tingk
apai tujuannya, maka
iungkapkan/ditanyakan.

n untuk menghasilkan ting

penilaian

31

Pada bagian berikut akan disampaikan beberapa karakteristik

pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut
Johnson dalam Nurhadi, ada delapan komponen utama dalam sistem pembelajaran

kontekstual, seperti dalam rincian berikut:

*INurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, h. 20-21.
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a) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connections)
b) Dalam pembelajaran ini seharusnya peserta didik dapat mengatur
dirinya sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam

mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat bekerja

sendiri atau bekerja dalan mpok, dan orang yang dapat belajar
sambil berbuat (le
Melakukan egi oing significant work)

ngan-hubungan

r sendiri (self-regulated

ran ini peserta didik an yang

ujuannya, ada urusann ain, ada

engan penentuan pilihan
sifatnya nyat
rja sama (collabor.
m pembelaj tingkat
sintetis,

n logika

Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative)
j) Dalam pembelajaran ini peserta didik dapat menggunakan tingkat
berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif dapat menganalisis,
membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan dan

menggunakan logika dan bukti-bukti.
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k) Mengasuh atau memelihara pribadi peserta didik (nurturing the
individual)
I) Peserta didik memelihara pribadinya yaitu mengetahui, memberi

perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan

memperkuat diri sendiri a didik tidak dapat berhasil tanpa

dukungan orang d nghormati temannya dan juga

tinggi (reaching

tkan kepada peserta di
e”.
ilaian autentik (using a

jaran ini peserta didik

e. Tujuh Komponen Utama Pembelajaran Kontekstual

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan
pembelajaran kontekstual di kelas. Menurut Nurhadi, dkk. ketujuh komponen
utama itu adalah:

1) Konstruktivisme (Constructivism)

2Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, h. 14.
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Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pembelajaran kontekstual,
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang
hasilnya diperluas melalui konteks terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-

konyong. Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna

melalui pengalaman nyata, yang inti hwa pengetahuan seseorang itu hanya

dapat dibangun oleh dirinya iberikan oleh orang lain yang

siap diambil dan diing

egi yang digunakan se

geksplorasi gagasan-ga

rta didik dapat digunak peserta
didik be i an berspekulasi.
3) Me
pada dasarnya a id ng komplek g berarti
banyak agi  banyak . onteks. Inku ekankan

bahwa tahapan

lajari sesPLAun;EPnaneE efektif

inkuiri masalah,
mengajuka aan jawaba e o kan data, menganalisis data,
dan membuat kesimpulan.ss
4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar, yang esensinya bahwa belajar itu dapat diperoleh
melalui kerjasama dengan orang lain. Kerja kelompok, diskusi kelompok, dan
pengerjaan proyek secara berkelompok adalah contoh membangun masyarakat

belajar.
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5) Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah bahwa sebuah pembelajaran untuk meningkatkan

keterampilan atau pengetahuan terten 1g menyajikan model yang bisa ditiru.

Pemodelan dapat berbentuk n.contoh tentang konsep atau
aktivitas belajar. Pe g dilakukan dengan

memberikan model/contoh. Model bisa berupa benda, cara, metode kerja,

gambaran terhadap keg an yang
baru sa : merupakan respons ter jadi itas, atau
ima. Refleksi, adalah ¢ ir te apa yang

udian direnungkan apakah

otentik
adalah penilaian yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar peserta didik,
sehingga penilaian tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara akan tetapi
menggunakan ragam cara, misalnya kombinasi dari ulangan harian, pekerjaan
rumah, karya peserta didik, laporan, hasil tes tertulis, hasil diskusi, karya tulis,

demonstrasi, dan sebagainya.®

*Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, h. 31.
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Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika
menerapkan Kketujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya. Untuk
melaksanakan hal itu tidak sulit. Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam

kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun

keadaannya.
f. Keunggulan Pembelaja

Pembelajaran an pengaplikasiannya,

ekankan
kus pada

endak dicapai adalah d Jgi, yang

masih sessment Kinerjanya, s kurang
siap me i an sehari-hari.
an hal tersebut menuru ima belajaran

emiliki keun ngan pembe lainnya

yaitu pembelajar endorong prose belajaran

na dan

tas dasar ngga lebih

perkelpnnn)E Pit“ tinggi.* belajaran
U

materi

sehari-

Berdasarkan keunggulan pembelajaran kontekstual ini, maka strategi ini
sangat tepat digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam

untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan materi yang telah dipelajari

**Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, h. 41.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2016), h. 255.
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peserta didik. Pembelajaran nilai-nilai akhlak yang diajarkan kepada peserta didik
tidak hanya diharapkan dipahami sebatas pengetahuan, tetapi yang paling penting
adalah bagaimana nilai-nilai tersebut diamalkan oleh peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari.

g. Strategi Pembelajaran Pendidi
Kontekstual Berbasis TI

ama Islam Melalui Pembelajaran

Penggunaan TI ikan Agama lIslam harus

endidik agar peser pat lebih kreatif dan

yang sa i et dapat menjadi sumb

cepat d sumber tertulis atau m

peserta
Agama
pembelajaran sebagai sumber belajar dan sebagai inovasi dalam menyampaikan
materi pelajaran. Misalnya internet akan memberikan kemudahan untuk
mengakses berbagai informasi tentang pendidikan yang secara langsung dapat
meningkatkan pengetahuan peserta didik. Selain itu, peserta didik dan guru juga
dapat intens berkomunikasi dan mendiskusikan suatu materi pembelajaran secara

online. Peserta didik juga dapat belajar bekerja sama satu dengan yang lain dan
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dapat berkirim informasi secara online untuk mendiskusikan bahan ajar atau tugas
yang sedang dikerjakan.*
Sebagai contoh dalam pelajaran tarikh atau sejarah Islam, guru dapat

memberikan tugas kepada peserta didik mencari informasi di internet berkaitan

dengan materi sejarah Nabi Muhamr aw., kapan beliau dilahirkan, kapan

beliau diangkat menjadi Na imana meneladani perjuangan

jis tersebut. Setelah mat
bentuk dan tasikan di kelas serta di
pera eserta didik dalam mend teri yang

berbasis pem ran kontekstual, maka ak
materi bih dibandin j ng guru.
beroleh pese
t menjadi ba sah kecerdas pikir dan
a dalam PI'NEEMIRrEembiasa rta didik
DI peserta

dengan hasil
penelitian yang dilakukan Porter sebagaimana dikutip oleh Ariani dalam Al-Amri,
seseorang menerima pengetahuan sebanyak 70% dari apa yang dikatakannya,

50% bersumber dari apa yang didengar dan dilihatnya (audio visual), 30% dari

**Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 341.
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yang dilihatnya, 20% dari apa yang didengarnya, dan 10% dari yang dibaca.®’
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap orang memiliki tingkat penyerapan
pada informasi dan pengetahuan baru yang berbeda-beda, sebab setiap orang

memiliki kecenderungan belajar yang berbeda pula. Ada orang yang memiliki

potensi melihat lebih baik dibandir dengan mendengar, ada orang yang

potensi mendengarnya jau ebagian orang hanya mampu
memahami sesuatu ji langsung.

Pembelajaran dengan bantuan multimedia adalah suatu kegiatan belajar
mengajs kepada

peserta

a pembelajaran itu san am, baik
lat peraga atau pun medi
angat lazim bagi guru

, buku referensi, majalah, ta atau peta

atau me ak lainnya. el atau bent e, relief,

alat musik. S le ik meliputi dio, Tape

, Komputer,

sudah ¢ ampu untP*ﬁE PﬁtRSE't sudah s

e. Bagi sekol lah yang

Pembelajaran multimedia ini juga akan ‘terasa menyenangkan bagi peserta didik,
dan yang tak kalah pentingnya adalah metode pembelajaran ini sangat sejalan

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Awal Rifqi Al-Amri, “Development Of Teaching Materials Using Interactive
Multimedia Computer Based Learning,” ITEJ (Information Technology Engineering Journals) 1,
no. 1 (2016): h. 4.
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Perangkat multimedia komputer hanyalah sebuah alat proses pengolah
data saja (hardware), sedang yang berperan dalam pembelajaran adalah
perangkat-perangkat lunak yang disebut dengan software. Sebuah komputer dapat

bekerja atau dijalankan karena terdapat software di dalamnya. Software meliputi

sistim operasi dan berbagai progra i. Program aplikasi dalam komputer

berbasis Windows, meliputi program pengolah angka,

program untuk pres am internet, program
pengolah foto atau f

terapkan
dalam berbasis

multime ‘ ter harus dapat bekerj optimal.

Kompu komputer yang dapat plah data

atau me n cepat. Perkembanga i tele nculkan

komput yang mampu mengolah a A dengan

sangat a. Kecepatan prosesor
yang te i i i : ecepatan

t dengan

sistim

emudian
Berpijak kepada konsep Vernom, bahwa pembelajaran dengan
menggunakan teknologi informasi akan meningkatkan kemampuan belajar
sebesar 50%, dibandingkan pembelajaran tanpa mempergunakan media. Namun
dengan melihat pada realitas yang ditemukan pada proses pembelajaran tersebut,

maka pencapaian belajar secara efektif akan dicapai apabila:
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a) Guru mengenal keunggulan dan kelemahan dari setiap media teknologi
yang dipergunakan. Penggunaan teknologi auditif bukan berarti lebih
buruk dari pada media audio visual, karena ada beberapa materi

pembelajaran yang akan lebih baik ditayangkan dengan mempergunakan

teknologi auditif untuk m imajinasi peserta didik, dan melatih

b) Menentukan ri yang akan apakah sesuai dengan

auditif, visual, atau a ual. Misalnya untuk

bahasa

budaya masyarakat tu lebih
pergunakan tayangan a
io tayangan, tentu berb
yangkut terhadap model ta
n mampu
m diri pese

uat anak teta s kepada

ketika menyaksikan tayangan pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi merupakan kebutuhan mutlak dalam dunia
pendidikan (persekolahan), sehingga sekolah benar-benar menjadi ruang belajar
dan tempat peserta didik mengembangkan kemampuannya secara optimal, dan

nantinya mampu berinteraksi ke tengah-tengah masyarakat. Lulusan sekolah yang
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mampu menjadi bagian integral dalam peradaban masyarakat adalah mereka yang
menguasai teknologi informasi.
2. Peserta Didik Berkarakter

a. Pengertian Nilai Karakter

Nilai-nilai karakter diajark ini kepada generasi muda, karena

ketiadaan nilai-nilai karak g anak berperilaku buruk.
bagai identitas suatu
a dalam lingkungan

dijadikan

(freedom), kebahagi
(humility), kasih say;

an (simplicity), toleran persatuan

i adalah
gerakan
Pertama
memuat

beberap karakter

1) Religius
Nilai religius merupakan perilaku yang menunjukkan keimanan kepada
Tuhan yang Maha Esa dengan menjalankan ajaran agama yang dianutnya,

memberi penghormatan terhadap agama lain, bersikap toleran, hidup rukun dan

*®Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: Rosda Karya, 2012),
h. 43.
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damai dalam konteks kehidupan yang plural. Nilai religius ini bermuara pada tiga
dimensi penting dalam kehidupan manusia yang berkaitan dengan relasi manusia
dengan tuhannya, relasi sesama manusia, dan relasi manusia dengan alam

semesta. Adapun subnilai yang terkandung dalam nilai-nilai religius adalah cinta

damai, toleransi, menghargai perbe a dan kepercayaan, teguh pendirian,

percaya diri, kerja sama a epercayaan, anti kekerasan,

encintai lingkungan,

cinta tanah air, b n sikap
bangsa dan negara di a inge adi. Nilai
kan ke dalam beberapa erti nilai

erprestasi, menjaga lingku disiplin,

enunjukkan

kebiasaP n RLE mni segala puannya

dan cita-

seorang

anak

sendiri,
cita yang tela etapkannya, se al ma apa erjemahkan ke
dalam beberapa sub nilai antara lain: etos kerja, tangguh, daya juang, profesional,
kreatif, berani, dan giat belajar sepanjang hayat.
4) Gotong Royong

Karakter gotong royong dapat dipahami sebagai sikap yang menunjukkan
seorang peserta didik memiliki semangat untuk saling membantu, memiliki

semangat silaturahmi yang kuat, ringan tangan dalam menolong sesama. Adapun
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subnilai yang dikandungnya adalah semangat menghargai orang lain, kerja sama,
inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong-
menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap

kerelawanan.

5) Integritas
Nilai integritas ini_d sikap amanah dan tanggung
a didik. Seseora

jawab yang ada dala nemiliki sikap integritas

akan selalu di a be perkataan dan perbuatan. Memiliki komitmen

g berdasarkan kebenar
lain ke , Ci kebenaran, setia, ko korupsi,
keteladanan, dan m individu
karakter

di seko integrasi

antara S ilai-nilai
utama & gkannya.
Bahkan i ilai dan

sikap re
pada nilai-nilai lainnya seperti nilai gotong-royong, sebab nilai gotong royong
adalah cerminan yang kuat dari pengamalan nila-nilai agama yaitu cinta kepada

Tuhan dan sesama.®

*Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Konsep dan Pedoman PPK
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, 2017), h.7.
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Karakter dapat disimpulkan sebagai nilai dasar yang membangun pribadi
manusia yang dibentuk dari pengaruh lingkungan maupun karena pengaruh pola
pengasuhan orang tua yang membedakannya dengan orang lain, serta diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.*® Peserta didik yang mampu menerapkan nilai-nilai

moral dalam kehidupannya sehari-h pakan pengertian paling mendasar
dari konsep tentang peserta.d
Menurut Ariste baik adalah kehidupan
tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan
esadaran

ementara

engan demikian dapat

dalam dua arah yang me ilai-nilai
ama adalah internal
dan per alam diri seo ilai-nilai

menyelamat i i i ar biasa

bersifat eksternal. Sifat baik yang ' diterapkan oleh seorang anak akan
menjadikannya dihormati dan dihargai oleh orang lain, sehingga seseorang

memiliki eksistensi yang kuat dalam sebuah masyarakat.

“Samani and Hariyanto, Pendidikan Karakter, h. 43.
L ickona, Mendidik untuk Membentuk Karakter, h. 81.
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Lickona sendiri memperjelas bahwa karakter itu terdiri dari nilai operatif,
nilai dalam tindakan. Kita berproses dalam karakter kita, kita merespons apa yang
ada di luar diri kita sesuai dengan apa yang kita anggap sebagai baik. Karakter

demikian memiliki tiga unsur yang sangat penting berkaitan dengan pengetahuan

moral, perasaan moral, dan perilaku.n
Sementara pendidika mi sebagai segala upaya sadar

yang dilakukan oleh o
didiknya. Dengan de an, pendidikan karakter adale
penge
peserta
sejalan dengan makna i an yang
pada embantu peserta didi
potensi i erlu dikembangkan ini lah hati,
pikir, ré sa, S ga, untuk menghadapi kehi : lan masa
depan, ga dalam p rakter sesu ya akan
bermua pemberian ra kepada pese
rkembangan
pendidikaP*tHaEIpwn(Endingkan sekedar
- dengan

endasar

adalah bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dan
benar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat dipahami bahwa

pendidikan karakter sesungguhnya adalah bagaimana menanamkan kebiasaan-

*2|_jckona, Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, h. 82.
**5amani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, Pendidikan Karakter, h. 45.

**Samani and Hariyanto, Pendidikan Karakter, h. 37.
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kebiasaan yang baik kepada peserta didik dalam tindakan nyata dalam
kehidupannya sehari-hari. Dalam Islam sendiri, istilah pendidikan karakter dapat
dikaitkan dengan nilai iman dan ihsan, sehingga kunci utama dalam pendidikan

karakter adalah pengejawantahan nilai-nilai moral dalam realitas kehidupan

sehari-hari peserta didik.*

b. Penerapan Pendidika

sebagai

an, dan

proses pemk
mbentukan I peserta

pembelajara Islam yang atif dan

iliki daN“EMREap pertu

perilaku

peserta mampu

diinterna

c. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter
Keberhasilan pendidikan karakter dapat diketahui melalui beberapa
indikator yang berkaitan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang

tercermin dalam diri peserta didik. SKL pendidikan karakter untuk tingkat SMP

**Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 3.

**Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 10.
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adalah sebagai berikut: mengamalkan ajaran agama yang dianut, memahami
kekurangan dan kelebihan diri sendiri, Percaya diri, taat aturan, menghargai
keragaman atau toleran, kemampuan literasi informasi, kemampuan berpikir

ilmiah, mandiri, kemampuan hidup rukun, santun, menghargai hak orang lain, dan

lain sebagainya.*’

Sementara indikato an karakter di sekolah dapat

a didik dalam perilaku

sekolah dan masyara dapun tindakan yang
pedulian

an komitmen.*®

n pendidikan karakter d

peserta kelas maupun perilak p sopan
santun didi bergaul dengan sesaman dengan
guru da ) tua dapat m pendidikan r. Untuk
itu, observasi ol satuan pe untuk

ejauh mana k

coretis Penghitiant. [= [ A4 L [E

pendidikan k

kan dan

demi menghasilkan sistem pembelajaran
yang baik dan efektif. Pembelajaran nilai-nilai karakter dalam sekolah yang
diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran penting memperhatikan beberapa

metode pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan harapan yang diinginkan.

*"Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 11.

*Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 12.
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Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang
mengintegrasikan penanaman nilai-nilai karakter adalah strategi pembelajaran
kontekstual. Titik relevansi strategi kontekstual ini adalah pada proses
penyampaian materi pembelajaran yang mengaitkan dengan realitas kehidupan
peserta didik. Nilai-nilai yang dipelajari oleh peserta didik tidak ditransfer oleh
guru tetapi guru mendorong peserta didik untuk memahami nilai-nilai karakter
yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan nyata dan.mengaitkannya dengan
informasi baru yang didapatkannya, hal ini relevan dengan teori pembelajaran
konstruktivisme. Dengan demikian, pendidikan karakter yang menggunakan
pendekatan Kkontekstual akan lebih cepat meningkatkan pemahaman dan
penghayatan peserta didik terhadap nilai-nilai yang dipelajarinya yang pada
gilirannya akan membawa pada kesadaran untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata.

Peserta didik mempelajari nilai-nilai karakter berbasis pada pengalaman
kongkret yang dimilikinya, sehingga pemahaman peserta didik lebih baik
dibandingkan dengan memberikan'pemahaman nilai-nilai karakter berbasis teori.
Pembelajaran kontekstual juga akan mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, logis dan kreatif dalam melihat-sebuah fenomena sosial yang diamati dan
dihadapinya. Kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadikannya terbiasa
merespons permasalahan dengan penuh kesadaran dan kemandirian.

Pendidikan nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam merupakan perhatian utama. Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan dalam
proses pembelajaran agama Islam secara kongkret berkaitan dengan nilai-nilai
karakter bangsa yang dijadikan sebagai program pengembangan karakter oleh
pemerintah dalam sistem pendidikan nasional. Hal ini dapat dipahami sebab nilai-

nilai agama adalah landasan dan basis kuat dalam pendidikan karakter itu sendiri.
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Nilai-nilai utama yang dijadikan sebagai pilar utama pendidikan karakter seperti
religius, nasionalis, gotong royong, mandiri, dan integritas adalah nilai-nilai
sumbernya sejalan dengan nilai-nilai agama. Untuk itu proses pembelajaran

pendidikan agama Islam bermuara pada tujuan yang sama dengan pendidikan

karakter yaitu lahirnya peserta didik memiliki perilaku yang bermoral dan

berkarakter sesuai dengan moral, dan etika, sehingga

istem dan pendekatan

pembelajaran agama ang dibangun ¢
metodologis pembelajaran kontekstual dapat ‘bermuara pada penguatan

penana : ka dapat

dirumus

SMP Negeri 2 Pinrang

Peserta Didik

N

Teori
konstruktivisme

- Pendidikan Agama Islam

Contextual Teaching
and Learning (CTL)

Guru PAI

Teori
Progressifisme

Karakter Peserta Didik |

Gambar 2.1. Kerangka Teoretis Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan

pendekatan kualitatif. Penelitian k andiri memiliki beberapa karakteristik

yang membedakannya den di antaranya adalah tingkat
secara alamiah_me amata ) dan_berkomu ikasi_dengan orang-
orang a
kehendz s objek
peneliti

berbasis

ng di m penelitian kualitatif

dan ang menjelaskan tentan dengan

subjek ian I perilaku, persepsi, pand mo dan lain
)engan demi erfungsi unt

ANg penerapan Str al dalam proses pe aran PAI

engan pening peserta didik

PAREPARE

dipahami seba ara kita memandang sebuah fenomena
atau objek kajian. Harmon dalam Moleong menjelaskan bahwa paradigma
sebenarnya berkaitan dengan cara memersepsi, berpikir, menilai, dan melakukan

tentang sebuah realitas yang sedang dikaji.

1Jhon W. Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
trans. oleh Achmad Fawaid, Cet. VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 261.

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2017), h. 6.

*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 49.
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Pandangan senada disampaikan Mulyana, bahwa paradigma adalah suatu
sikap berpikir setiap orang terhadap fakta-fakta sosial yang nyata. Paradigma juga
memberi arah terhadap keabsahan dan rasionalitas, sehingga paradigma bersifat
normatif yang mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku yang perlu

dilakukan.*

Secara garis besa am dua kelas besar yaitu

paradigma ilmiah da a alamiah. Parac iah, scientific paradigm
dang positivisme yang melihat kedudukan fenomena

ementara

melihat dari cara berpik
ini adalah merujuk pad isti jma yang
melihat . Dengan kata lain, h
a melakukan intervensi. Pe
g dijadikan realitas

anaman nilai-nilai I peserta

menjadi objek penelitian atau informan adalah sumber data utama dalam
penelitian kualitatif. Sementara data lainnya bersifat data pendukung berupa

dokumen tertulis, foto, video, dan lain sebagainya.

*Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2003), h. 9.

*Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 51-52.
®Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 157.
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Data utama dalam penelitian ini bersumber dari informan yang berkaitan
langsung dengan tema penelitian. Adapun informan yang dimintai informasi
terkait dengan tema penelitian ini adalah: Guru Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 2 Pinrang, Kepala SMP Negeri 2 Pinrang, Wakil Kepala sekolah bidang

kurikulum dan pengajaran, peserta di n tata usaha.

Sementara data pen tertulis, foto, dan video

berkaitan dengan pene tual dalam kurikulum

yang digunakan ole U dan sekolah. Data pendukung dapat pula berupa

belajaran

nakan pada bulan Juni- perlokasi
|. Benteng, No. 39, Kec
I penelitian didasarkan atas apa [
kolah yang ¢
peserta ‘ i kurang lebih serib ta didik.

Jumlah jadi kaligus tanta agi guru

perlukan dalam penelitian ini, maka
dibutuhkan beberapa teknik pengambilan data. Teknik yang dipilih tentunya harus
relevan dengan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan demikian beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi dari informan

yang memiliki kapasitas dalam menjawab permasalahan penelitian. Wawancara
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dilakukan secara tatap muka langsung kepada para nara sumber. Peneliti
melakukan pencatatan serta rekaman pada saat wawancara dan hasilnya
merupakan data awal penelitian. Data awal inilah yang akan diolah untuk
menjawab beberapa pertanyaan penelitian. Teknik wawancara yang digunakan
adalah teknik wawancara tidak terstruktur;.dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang-sudah disusun secara sistematis, melainkan hanya
menggunakan pedoman berdasarkan garis besar yang akan-digali dari narasumber.

Adapun teknik observasi digunakan untuk melakukan penggalian data
sesuai dengan masalah penelitian dengan cara melakukan pengamatan terhadap
situasi sosial, aktivitas, dan sikap pelaku. Jenis observasi yang digunakan adalah
observasi tidak terstruktur dimana dalam pengamatan tidak menggunakan
pedoman buku yang telah dibuat sebelumnya, melainkan hanya membuat rambu-
rambu secara umum yang akan diamati dalam proses penelitian.’

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dari dokumen-
dokumen resmi yang dimiliki oleh'institusi-pendidikan tempat penelitian. Menurut
Moleong, dokumen resmi berisi catatan yang mengandung informasi penting yang
dapat memberikan petunjuk, keadaan, aturan, dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan 'masalah penelitigh. ¥D4&ta yahd=dijaring¥deitan menggunakan teknik
dokumentasi berkaitan dengan dokumen kurikulum yang digunakan dalam proses
pembelajaran di lokast penelitian.”. Dokumen Kurikulum berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, visi dan misi sekolah, dan foto-foto
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Data berbasis dokumen sangat
penting kedudukannya dalam memperkuat dan memverifikasi data yang diperoleh

melalui wawancara dan observasi.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 314.
®Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 219.
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F. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka
dibutuhkan sebuah instrumen penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peranan
peneliti sangat sentral karena peneliti mengalami dan mengamati secara langsung

situasi yang diteliti.° Untuk itu, peneliti‘adalah instrumen kunci selain instrumen

berikut ini:

yang dipakai berben an observasi terbuka

ar fakta-

NI1AN VAN AM Nent

ara berisi pertanyaan-p : um atau
yang akan ditanyakan Pedoman
ki jawaban yang tersec ilih oleh

sifatnya lebih

okumen-
enelitian.
lah; (2)

proses

pembelajaran.

G. Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data merupakan proses untuk membatasi

penelitian, mengumpulkan informasi melalui wawancara dan observasi. Tahapan

°Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, h. 264.
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pelaksanaan pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan penting yang
antara satu dan lainnya saling berkaitan.
Pertama, penentuan lokasi atau informan yang ditentukan secara

purpossive atau dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan informan biasanya

didasarkan pada empat hal yaitu: eting lokasi, (2) aktor (siapa yang

diwawancara/observasi), an atau diobservasi, dan (4)

ak terlalu panjang. ™

tahapan penting di a
an kunci yang memah
seperti urikulum, peserta didik, da

inilah inta waktun i ecara langsu  to face)

asalahan peneliti es observasi ilakukan

proses pelak

rategi perpkrnkgpn RrEara doku
"

ndidikan Age am yang

Agama Islam yang mengintegrasikan strategi pembelajaran kontekstual.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam melakukan analisis data merujuk pada
teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Sebagaimana dikutip dalam

Sugiyono, Miles dan Huberman, menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif

19Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, h. 266.
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proses analisis data berlangsung secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus hingga data jenuh dan sudah dianggap kredibel untuk membuat sebuah
kesimpulan. Secara bertahap analisis data dilakukan mulai dari data reduction,

data display, dan conclusion/drawing/verification.™

1. Data Reduction (Reduksi data)
Kegiatan reduksi © dimana peneliti melakukan
pemilahan data, mere sesuai dengan masalah
g data yang tidak relevan dengan penelitian. Proses

reduksi ata yang

ditemu ingga da

n baik dan sistematis.*?
Data)
itemukan dalam penelit

an data tersebut. Dalam pe

Penyajian data berikatan dengan masalah penelitian yaitu bagaimana
penerapan strategi kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama

Islam, bagaimana dampaknya terhadap pembentukan karakter peserta didik, serta

5ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 337.
125ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338.
Bsugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 341.
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faktor pendukung dan penghambat serta solusinya dalam implementasi strategi
pembelajaran kontekstual di SMP Negeri 2 Pinrang.
3. Conclusion/drawing/verification (Penarikan kesimpulan/Verifikasi)

Tahap ketiga yang dilakukan dalam analisis data penelitian adalah

penarikan kesimpulan dan verifik impulan yang diambil peneliti pada

tahap awal barulah berup esimpulan ini bersifat final

eabsahan Data
itian perlu diproses lebih ce ehing a temuan

benar-b dak menyim bjek penelit tuk itu,

ik pengujian’ kea elalui teknik kete

n triangulasi.

an dapat dipahami[sehagai card Germat yang dilaku

peneliti

dengan

analisis data bermuara pada penyeleksian data yang berkaitan dan bermakna bagi
tema penelitian atau tidak memiliki relevansi apapun dengan penelitian. Dengan
demikian, dalam proses pengujian keabsahan dengan ketekunan diperlukan
tingkat ketelitian peneliti untuk merinci secara berkesinambungan fenomena yang

sangat menonjol hingga sampai pada suatu kesimpulan yang mengarah pada
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masalah penelitian.'* Pada tahap ini peneliti mencermati data penelitian secara
saksama dan mengecek secara hati-hati kebenaran sebuah data.
Sementara teknik pengujian kebasahan data dengan cara triangulasi

dilakukan dengan melakukan pengujian data dengan menggunakan data lain di

luar data yang telah ditemukan. ar dimaksudkan untuk melakukan

konfirmasi dan sebagai data data yang sudah dimiliki oleh
peneliti.”®

pengecekan data

iangulasi

sumber

gan sumber lainnya. Pro i tara satu

emberi penguatan atau i Jata yang

awancara yang telah : ang guru

dikonfirmasi dengan me

dikonfirmasi dengan melakukan pengamatan langsung dalam proses pembelajaran

di dalam kelas.

“Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330.
18sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 373.
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Sementara triangulasi waktu adalah proses pengecekan keabsahan data
dengan menggali data yang sama pada waktu yang berbeda dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang sama atau berbeda. Proses ini dilakukan dengan

melakukan wawancara lanjutan kepada beberapa orang narasumber untuk

menggali lebih jauh informasi a elah disampaikannya pada bagian-

bagian yang perlu diperku

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Kontekstual dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik di SMP:Negeri 2 Pinrang

Proses pelaksanaan Pendidikan Agama-Islam di SMP Negeri 2 Pinrang
terus berkembang seiring dengan kemajuan dan tuntutan zaman. Dengan
demikian, untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas, maka
kemampuan atau kompetensi guru pun harus terlebih dahulu ditingkatkan agar
dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas mampu menginspirasi
peserta didik serta mampu menjadikan kegiatan pembelajaran sebagai proses yang
bermakna. Berbagai kegiatan pengembangan diri telah dilakukan dan diikuti oleh
guru di SMP Negeri 2 Pinrang terutama dalam konteks pelaksanaan dan
pemantapan implementasi kurikulum 2013. Hal ini dikemukakan oleh Kepala

SMP Negeri 2 Pinrang sebagai berikut:

Menyangkut pelatihan guru.yang ada di SMP Negeri 2 Pinrang ini, kan
ada namanya workshop program dari dana Bos, jadi setiap 6 bulan itu kita
mengadakan workshop: kalau umpamanya yang baru-baru Ini diadakan
pelatihan K13 untuk menghadapi kelas V111 ini, kan dari kelas V11 naik ke
kelas V111 itu mengikuti K13 maka dafiiitu-ada beberapa mata pelajaran 10
mata pelajaran mulai dari pendidikan agamanya, prakarya tematik sampai
IPA itu yang dilatih untuk sekarang ini.!

Pernyataan kepala SMP Negert 2 Pinrang menunjukkan bahwa program
pengembangan dan penguatan kompetensi pendidik terus menjadi perhatian
pemerintah dalam memantapkan implementasi kurikulum 2013. Pelatihan ini
dimaksudkan untuk memperkuat kualitas guru dalam mengimplementasikan
model-model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman seperti strategi

kontekstual.

'Beddu Salang, “Kepala SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 31 Juli 2018.
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Diperlukan berbagai strategi pembelajaran transformatif yang mengarah
pada proses pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran harus mampu
mengelola informasi dan pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru secara
kreatif untuk belajar melahirkan gagasan.dan ide sendiri. Dengan demikian,
proses pembelajaran dengan-menggunakan strategi kontekstual menjadi salah satu
pilihan yang bermanfaat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan hasil
pembelajaran. Penerapan  strategi kontekstual “dimaksudkan pula untuk
meningkatkan perhatian, motivasi, penghayatan dan pengamalan peserta didik
terhadap pesan pembelajaran.

Implementasi strategi kontekstual sangat relevan diterapkan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena tujuan akhir dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mengarah pada penguatan sikap dan perilaku, aspek
efektif. Penguatan afektif peserta didik memerlukan strategi pembelajaran yang
lebih kontekstual agar nilai-nilai agama_yang dipelajari oleh peserta didik dapat
dipahami sebagai nilai-nila yang diperlukan dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Karelasi antara konteks kehidupan masyarakat dengan materi pembelajaran
yang diterima oleh peserta didik mampu meningkatkan-pemahaman, penghayatan,
dan pengamalan mereka terhadap nilai-nilai agama yang telah dipelajari. Materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipraktikkan fangsung oleh peserta
didik akan lebih dipahami dan tersimpan lebih lama pada ingatan peserta didik
yang pada gilirannya menjadikan ajaran agama sebagai budaya dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan hal ini, kepala SMP Negeri 2 Pinrang mengungkapkan
peran penting pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dengan kalimat berikut ini:

Menyangkut pembelajaran kontekstual, saya melihat kemampuan guru-
gurunya alhamdulillah sangat baik, kami melihat anak-anak mulai aktif

59



dalam program-program guru agama khususnya di Remaja Mushollah,
diadakan pertemuan menyangkut keagamaan, seperti praktik shalat, dan
praktik wudhu yang biasa diajarkan guru agama sesuai dengan kurikulum
yang ada di sekolah SMP Negeri 2 Pinrang ini.?

Pada penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diselenggarakan -menggunakan metode praktik langsung
tentang materi pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik. Praktik
shalat, wudhu dan praktik pembelajaran  lainnya yang berkaitan dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam efektif memberikan pemahaman peserta
didik karena mereka secara langsung mempraktikkan suatu materi pembelajaran.
Proses pembelajaran dengan praktik langsung int memiltki kedudukan yang
sangat penting karena pengetahuan yang diperoleh peserta didik diperoleh melalui
proses mengalami secara langsung. Melakukan atau mengalami secara langsung
jauh lebih tinggi efeknya dalam proses pembelajaran daripada sekedar membaca
teori dari buku-buku atau referensi yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Pembelajaran kontekstual memiliki peranan yang sangat penting karena
materi yang dipelajari peserta didik dihubungkan dengan kenyataan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik mempelajari suatu
materi tidak bersikap mengkhayal tetapi mampu menghubungkannya dengan
fakta-fakta lapangan. Berikut tanggapan Nurmiati, Wakil kepala bidang kurikulum

SMP Negeri 2 Pinrang:

Ini sangat penting penerapan’ model CTL, kayaknya peserta didik
mengkhayal kalau tidak ada kaitannya dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Jadi peserta didik menjawab raut mukanya bilang oh iya bu
pernah kulihat yang begitu bu di kehidupan nyata.*

’Beddu Salang, “Kepala SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 31 Juli 2018.

*Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran,”
Wawancara, 18 Juli 2018.
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Materi Pendidikan Agama Islam memuat berbagai materi yang sangat
penting dihubungkan dengan kehidupan nyata. Misalnya, peserta didik diajarkan
mengenai sikap empati kepada sesama manusia, sebagai salah satu materi

pembelajaran akhlak, maka fakta-fakta yang ada di lingkungan masyarakat sangat

tepat dijadikan sebagai bahan un 1gantarkan pemahaman peserta didik

terhadap makna empati terhe mberikan pemahaman empati

itu, peserta didik da Kan berbagal ang berisi kisah atau

kejadian dalam kehidupan masyarakat yang relevan dengan materi empati.

p positif atau karakter ki
paikan oleh guru yan
serta didik memahami

man ada tahap inilah proses pem
sebagai pertama dala menggunaka

gan baik. Misalny pati yang h

a didik tida emberikan secara

peserta PlnanJPrA(nlEendiri ya mbentuk

melalui
penyampaian materi pembelajaran yang relevan dengan kelima nilai karakter yang
telah dirumuskan oleh pemerintah. Sebagaimana dalam rumusan program
penguatan pendidikan karakter, tertuang lima karakter utama yang harus
ditanamkan dalam proses pembelajaran, yaitu: religius, nasionalis, mandiri,

gotong royong, dan integritas. Nilai empati termasuk dalam rumpun nilai gotong
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royong yang perlu ditanamkan kepada peserta didik agar mereka dapat
menghormati dan menghargai orang lain.

Implementasi pembelajaran nilai empati ini misalnya, dilaksanakan oleh
guru SMP Negeri 2 Pinrang dengan menggunakan strategi pembelajaran
kontekstual yang dipadukan dengan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi. Proses pembelajaran dilakukan dengan memberikan stimulus kepada
peserta didik berupa penayangan sebuah  video 'singkat, sebagaimana
dikemukakan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Pengajaran yang
pernah melakukan supervisi atau pemantauan proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di dalam kelas, berikut'ini:

Saya memantau guru Pendidikan Agama Islam mengajarkan kepada
peserta didik untuk mencintai kepada anak yatim, kepada orang miskin,
dengan menggunakan IT, menggunakan video.*

Praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
memadukan antara strategi kontekstual dengan penggunaan media pembelajaran
berbasis video. Proses pembelajaran_ ini akan meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karena peserta didik lebih terinspirasi dalam memahami
sebuah materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini disampaikan
oleh Subair, guru Pendidikan“Agama™“istam” Kelas*Vi11_ SMP_Negeri 2 Pinrang,

dalam kalimat berikut ini:

Kalau yang saya lakukan selama saya mengajar agama kepada peserta
didik, saya menggunakan pendekatan kontekstual melalui penayangan
video, gambar, kisah-kisah yang relevan dengan materi yang ingin saya
sampaikan kepada peserta didik. Kan peserta didik akan terinspirasi bila
dia mempelajari sesuatu yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya saya pernah mengajar kepada peserta didik tentang materi
“Empati” kepada orang lain, ini materi kelas VII semester Il. Jadi di situ
saya menggunakan sebuah video yang sangat baik, sangat sedih karena ada

*Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran,”
Wawancara, 18 Juli 2018.
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kisah anak yatim minta kue ke penjual dan pembeli di pinggir jalan tetapi
tidak dihiraukan, hingga akhirnya sepotong kue terjatuh lalu dipungutnya
kue itu dan ternyata kue itu dibungkus dengan baik dengan menggunakan
sebuah kertas pamflet dan dibawa pulang dengan berlari untuk diberikan
kepada adiknya yang masih belia di dalam sebuah rumah kumuh. Setelah
peserta didik menonton video singkat ini, ternyata rata-rata peserta didik
menangis karena mungkin terharu, peserta didik akhirnya paham apa itu
empati dan sekaligus mereka meresapi dan terinspirasi dari kisah itu.’

Pernyataan guru Pendidikan Agama Islam-tersebut menunjukkan bahwa
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang disampaikan dengan strategi
kontekstual dan diintegrasikan dengan penggunaan media berbasis teknologi
informasi memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap aspek kognitif dan afektif
atau karakter peserta didik. Nilai agama yang dikemas dalam bentuk media yang
menarik memiliki ~efektivitas yang tinggi dalam menyampaikan pesan
pembelajaran kepada peserta didik. Dengan kata lain, pesan atau informasi
pembelajaran yang disampaikan mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik.

Materi lain yang juga menjadi salah satu contoh penerapan strategi
kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agam Islam disampaikan pula
ibu Aljinnah, guru Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII dif SMP Negeri 2

Pinrang, sebagai berikut:

Kalau biasa yang saya:lakukan:seperti.perilaku: yang tercela ditayangkan
video biasa ambil di Youtube, contohnya orang yang di video itu hasad,
dengki peserta didik kemudian menanggapinya berdasarkan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.’

Pernyataan yang dikemukakan Aljinnah, menerangkan bahwa
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 sangat
kontekstual yang tergambar dari langkah-langkah guru mengajarkan sebuah

materi pembelajaran. Misalnya guru mengajar materi tentang akhlak tercela

>Subair, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018
®Aljinnah, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 18 Juli 2018.
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seperti bahaya perilaku dengki dan hasad, maka guru mengunduh video dari
internet yang berhubungan dengan masalah tersebut lalu menampilkan di dalam
kelas dan meminta kepada peserta didik memberikan tanggapan atau mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan isi video atau hal-hal lain di luar isi video yang
berkaitan dengan materi akhlak tercela.

Pemanfaatan media film dalam proses pembelajaran disampaikan pula
oleh Masda, guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 2 Pinrang,

dalam kalimat berikut ini:

Alhamdulillah karena sudah ada beberapa guru menggunakan strategi
kontekstual dengan media“video atau film. Jadi kita menayangkan film
kepada peserta didik seperti- film-film religius, kemarin sudah
dilaksanakan dan alhamdulillah hasilnya baik, saya melihat peserta didik
lebih cepat memahami kalau melalui media. Apalagi K13 sekarang lebih
berkarakter, ada spiritualnya, ada sikap sosialnya, dan pengetahuannya.’

Pemaparan tersebut menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan kontekstual telah diterapkan dengan memadukan
penyampaian materi menggunakan tayangan video atau film yang relevan dengan
penguatan karakter peserta didik:s Misalnya dalam konteks materi akhlak tercela,
materi dengki dan hasad, peserta didik disuguhkan sebuah video yang berkaitan
dengan materi ini terutama mengenai dampak pegatif yang ditimbulkan dari sifat
buruk tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media ini akan
memudahkan peserta didik mengidentifikasi bahaya dan dampak yang dapat
ditimbulkan dari sifat dengki dan hasad secara mandiri melalui pengamatannya
terhadap media yang ditayangkan guru. Akhirnya, pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran yang distimulasi melalui fenomena atau fakta
lapangan yang dapat meningkatkan penghayatan peserta didik terhadap sebuah

materi.

"Masda, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 10 Agustus 2018.
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Pada materi tentang “Asmaul Husna” yang memuat beberapa nama Allah
swt. seperti, as-sami’, al-bashir, al-‘alim, dan al-khabir, peserta didik distimulasi
melalui tayangan film singkat tentang “Keajaiban Alam Semesta”, sebuah film
dokumenter yang diproduksi oleh Harun Yahya. Proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan strategi ini dijelaskan dengan baik oleh seorang peserta
didik yang terkesan setelah mengikuti proses pembelajaran tersebut dalam

penuturan berikut:

Guru.menayangkan. video_dan menjelaskan. tentang. planet-planet atau
keajaiban alam semesta, Ibu guru juga menayangkan tentang keajaiban
alam semesta yang bisa ditempati makhluk hidup yaitu bumi, planet-planet
lain yaitu planet Jupiter, Mars, Pluto dan lain-lain itu tidak bisa ditempati
oleh makhluk hidup, bumi diciptakan oleh Allah teristimewa. Kita diminta
mengomentari tentang keajaiban alam semesta hubungannya dengan
Asmaul Husna, salah satu contohnya Allah maha mencipta dan Allah maha
mendengar dan Allah maha mewaspadai.®

Tergambar bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri |2 Pinrang menurut persepsi peserta didik dimulai dari tahap guru
menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik di mana materi
ini berkaitan dengan Asmaul Husna yang di dalamnya memuat pembelajaran
nilai-nilai religius yang juga merupakan salah satu dari empat nilai karakter.
Selanjutnya peserta didik' menyaksikan=vided yang:isinya dapat menyambungkan
pemahaman peserta didik terhadap makna Asmaul Husna secara kontekstual. Pada
bagian akhir, peserta didik diminta berkomentar tentang tayangan yang telah
disimaknya.

Melalui video “Keajaiban Alam Semesta” peserta didik diantar untuk
memahami makna-makna dari kandungan nama-nama Allah swt. secara
kontekstual menggunakan pendekatan alam raya sebagai bukti kehebatan-Nya.

Tayangan singkat ini digunakan untuk meningkatkan penghayatan peserta didik

®Farrel Islami, “Peserta Didik SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 8 Agustus 2018.
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terhadap kemahakuasaan Tuhan sekaligus menanamkan keyakinan kepada mereka
bahwa Allah swt. memiliki pengetahuan atau maha berilmu, Al-‘alim, sehingga
Dia mampu menciptakan alam raya ini, terutama bumi sebagai tempat manusia
hidup dan berkembang biak. Demikian penuturan Aisyayu Basra, guru Pendidikan

Agama Islam kelas VII SMP Negeri.2 Pinrang berikut ini:

Film yang saya tayangkan ini diperoleh dari MGMP PAI, di mana dalam
film itu diceritakan tentang keajaiban bumi dari planet-planet lainnya.
Ketika peserta didik menonton, peserta didik memahami dan mampu
menghayati betapa Allah swt. memiliki ilmu yang maha tinggi sehingga
mampu menciptakan alam raya ini. Film ini tidak hanya memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengenai makna Asmaul Husna seperti
Al-‘alim dll. tetapi juga mampu mempengaruhi sikap peserta didik untuk
dapat mensyukuri pemberian Allah swt.’

Penjelasan yang sama mengenai langkah-langkah pembelajaran yang
diimplementasikan guru Pendidikan Agama Islam menggunakan strategi
pembelajaran kontekstual yang diintegrasi dengan sebuah media film dijelaskan

pula oleh seorang peserta didik dalam kalimat berikut ini:

Pertama guru menjelaskan .tentang film yang akan ditonton. Kedua
memberikan LK untuk diisi setelah menonton video tersebut. Setelah itu
memperlihatkan video, ‘guru. juga menyarankan kita untuk menghayati,
mendalami video yang Kita tonton. Setelah film itu ditonton, lembar kerja
itu diisi, setelahplembarskerja ptersebutmdiisiy kita mempresentasikan
jawaban dari lembar kerja tersebut di-depankelas. ™

Langkah-langkah implementasi strategi kontekstual dimulai dengan guru
menampilkan video yang selanjutnya peserta didik mengisi lembar kerja yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta didik dari tayangan
dan dihubungkan dengan materi pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) yang dibuat oleh guru berisi pertanyaan-pertanyaan yang menjadi

®Aisyayu Basra, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 18 Juli 2018.

Dedy Hariadi, “Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 19 Juli
2018.
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pengantar kepada peserta didik untuk memasuki dan memahami materi
pembelajaran dengan baik. Pada tahap inilah konsep CTL tentang questioning
terlaksana dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada tahapan berikutnya, yaitu
pada saat peserta didik mengisi lembar kerja, di sinilah proses belajar secara
inkuiri itu terjadi karena peserta didik diarahkan menemukan sendiri konsep
materi yang hendak diberikan kepada mereka. Kemudian di dalam proses
menjawab pertanyaan.yang ada pada LKPD peserta didik mengadakan kerjasama
atau diskusi dengan teman-teman lainnya untuk “merumuskan jawaban yang
hendak dimasukkan dalam LPDK. Pada segmen inilah proses belajar bersama
(learning community) yang menjadi“mewujud dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan CTL. Kemudian peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi '[kelompok yang telah dilakukan berdasarkan LKPD yang telah dibuat.
Pada saat proses presentasi berlangsung, antar peserta didik terjadi proses tanya
jawab yang pada intinya terjadi proses refleksi (reflection) materi yang telah
dipelajari. Sementara proses penilaian_autentik dalam proses berdiskusi dapat
diamati atau diobservasi langsungoleh guru dan dapat diberikan penilaian secara
langsung kepada peserta didik baik dalam memberikan komentar atau pada saat
memberikan jawaban danmasukan kepada proses pembelajaran.

Penggunaan strategi kontekstual dalam proses pembelajaran menjadi
pilihan ‘strategis yang dijadikan oleh guru sebagai langkah penguatan proses
pembelajaran dari sisi pedagogis guru. Guru dituntut mengembangkan
kemampuannya dalam meningkatkan metode pembelajaran selain penguasaan
konten pembelajaran. Pada konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka
strategi pembelajaran kontekstual sangat penting, khususnya meningkatkan

pembelajaran yang lebih berkualitas.
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Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
strategi kontekstual yang dipadukan dengan teknologi informasi sejalan dengan
kebijakan pemerintah dalam penguatan kualitas pembelajaran terutama sejak
penerapan kurikulum 2013. Pada buku panduan pembelajaran untuk kurikulum
2013 dijelaskan secara detail langkah-langkah menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang secara umum keempat metode pembelajaran yang
direkomendasikan dalam kurikulum 2013 selalu diawali dengan pemberian
stimulus baik berupa penayangan video, gambar, maupun foto yang relevan
dengan materi pembelajaran. Penggunaan gambar sebagai stimulus dalam proses
penyampaian materi pembelajaran dapat pula ditemukan dalam buku peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada langkah pertama dalam buku
pembelajaran, sebelum peserta didik membaca materi, mereka disuguhkan dengan
beberapa gambar yang relevan dengan materi pembelajaran yang digunakan untuk
mengantar pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang akan
disampaikan oleh guru. Selain:itu; beberapa materi dalam buku peserta didik
dimasukkan beberapa kisah atau_cerita menarik yang mengantarkan pemahaman
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.

Model lain yang dipraktikkan=guru ‘dalam proses pembelajaran adalah
penggunaan gambar. Melalui penggunaan gambar dalam proses pembelajaran,
guru memantik kreatifitas berpikir peserta didik untuk-memahami makna di balik
gambar tersebut, proses ini pun menjadi pembelajaran secara konstruktif sesuai
dengan komponen CTL. Hal ini terekam dalam observasi kelas yang telah
dilakukan di mana guru memulai proses pembelajaran dengan menunjukkan tiga
gambar yang berkaitan dengan minuman keras, judi, dan pertengkaran. Setelah itu
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan

atau hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan yang ada di gambar.

68



Misalnya pertanyaan tentang pengertian, dampak, dalil, dan cara menghindari.
Setelah itu, peserta didik mendiskusikan di dalam kelompok berbagai pertanyaan
dan permasalahan yang telah dirumuskan dalam bentuk lembar kerja. Peserta
didik kemudian melakukan pengumpulan bahan-bahan untuk menjawab
pertanyaan dalam lembar kerja yang telah disiapkan oleh guru dari berbagai
sumber baik buku, internet, dan materi yang dibagikan oleh guru. Selanjutnya
peserta didik mendiskusikan dan merumuskan di dalam kelompok jawaban atas
permasalahan yang terdapat di dalam lembar 'kerja. Setelah merumuskan
kesimpulan peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Tahapan implementasi strategi kontekstual dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang dapat dikonfirmasi dengan
dokumen RPP yang telah disusun oleh guru. Pada RPP dapat dicermati bahwa
langkah-langkah pembelajaran yang dirancang guru adalah: (1) Kegiatan
pendahuluan yang terdiri atas: orientasi, apersepsi, dan motivasi, (2) Kegiatan inti
yang terdiri atas langkah-langkah, yaitu: (a) ‘stimulus atau pemberian rangsangan
berupa tayangan visual dan literasi; (b) peserta didik mengajukan pertanyaan dan
membuat jawaban sementara; (c) pengumpulan data; (d) pengolahan data; (e)
verifikasi; dan (d) membuat simpulan,-dan-(3) Penutup;-kesimpulan dan, refleksi.

Langkah-langkah yang dituangkan guru Pendidikan Agama Islam dalam
RPP telah teraplikasi dalam proses pembelajaran meskipun langkah-langkahnya
dapat dilaksanakan secara fleksibel dari segi sistematika. Dari langkah-langkah
pembelajaran ini dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru sejalan dengan konsep strategi pembelajaran CTL.
Adapun komponen CTL secara eksplisit dapat dilihat dalam RPP vyaitu: (1)
komponen konstruktivisme terintegrasi dalam proses pemberian stimulus kepada

peserta didik untuk mengonstruksi sendiri pengetahuannya berdasarkan
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pengalaman dan fakta-fakta yang diamati oleh peserta didik; (2) komponen inkuiri
berada pada saat guru mengarahkan peserta didik mengeksplorasi materi
pembelajaran; (3) komponen bertanya terletak pada tahap peserta didik
mengajukan pertanyaan dari tayangan; (4) komponen masyarakat belajar
diakomodasi pada proses diskusi yang dilakukan peserta didik; (5) komponen
modeling termuat dalam tahapan peserta didik mengerjakan LK yang berisi
petunjuk cara mengerjakan LK dan bimbingan guru dalam mengerjakan LK; (6)
komponen refleksi dilaksanakan pada tahap penutup di mana guru memberikan
penguatan dan memandu peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran; dan (7)
komponen penilaian termaut dalam lembar evaluasi yang ada pada lampiran RPP.
Dengan.  demikian, pembelajaran  Pendidikan ~ Agama | Islam telah
mengimplementasikan strategi kontekstual secara nyata.

2. Dampak Implementasi Strategi Pembelajaran Kontekstual dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 2 Pinrang.

Strategi kontekstual sangat relevan.diterapkan dalam proses pembelajaran
karena [strategi ini memudahkan peserta didik memahami sebuah materi
pembelajaran. Materi pembelajaran yang dihubungkan dengan pengalaman
peserta [didik tidak hanya memantik pengalaman, peserta didik dalam menggali
dan menghubungkan sebuah informasi yang telah dimiliki oleh peserta didik
dengan tnformasi dan pengalaman baru yang diperoleh dari materi pembelajaran.
Koneksitas antara teori pembelajaran dengan fakta lapangan mendorong peserta
didik mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini

sejalan dengan tanggapan yang diberikan Ibu Nurmiati, sebagai berikut:
Sangat bagus, karena anak-anak dapat belajar sambil mengaitkan materi

ajar itu dengan kehidupan sehari-hari, dan itu membantu siswa lebih cepat
paham dengan materi yang diajarkan. Jadi apa yang diajarkan di dalam
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kelas mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut saya ini
model pembelajaran yang paling bagus sekali untuk diterapkan.**

Pembelajaran kontekstual pun akan mendorong peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Materi yang disampaikan oleh guru apalagi jika
dikemas melalui sebuah media yang menarik, akan mendorong peserta didik aktif
dan kreatif dalam merespons materi pembelajaran yang disampaikan. Misalnya,
materi yang ditayangkan dalam sebuah video akan memancing peserta didik untuk
berkomentar menanggapi pertanyaan dan permasalahan yang dikemukakan oleh
guru. Dalam konteks ini, guru berpesisi .sebagai motivator dan fasilitator yang
mengarahkan jalannya proses pembelajaran. Tentang hal ini kembali ditegaskan

oleh Ibu Nurmiati sebagai berikut:

Kalau saya amati perkembangan peserta didik, kalau mengajar itu bapak
dengan menggunakan model kontekstual yang diintegrasikan dengan IT,
banyak peserta didik yang tertarik, betul-betul peserta didik paham dengan
materi itu, bukan saja peserta didik yang pintar, peserta didik yang tidak
pintar juga tahu, ketika guru meminta peserta didik berkomentar banyak
yang angkat tangan dan mampu berkomentar tanpa melihat buku.
Istilahnya, guru tidak lagi terlalu banyak berbicara karena peserta didik
lebih aktif dan kritis berpikir.**

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan arah dan
tujuan yang diharapkangdalam jimplementasiy strategi=pembelajaran kontekstual
seperti pemberlakuan metode pembelajaran yang direkomendasi oleh kurikulum
2013. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik harus menjadi model
pembelajaran yang dijalankan oleh fguru agar proses pembelajaran yang
dilaksanakan menarik perhatian mereka. Apalagi jika proses pembelajaran yang

dilaksanakan oleh guru mampu menggunakan media yang menarik pula seperti

“Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran.”
Wawancara, 18 Juli 2018.

2Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran.”
Wawancara, 18 Juli 2018.
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media berbasis teknologi informasi. Demikian salah satu respons yang

disampaikan Aisyayu Basra, guru Pendidikan Agama Islam kelas V11, berikut ini:

Rata-rata peserta didik tertarik kalau pendekatan CTL apalagi CTL yang
dikaitkan dengan IT. Saya melihat peserta didik lebih tertarik belajar,
apalagi menggunakan IT, kan memang jamannya sekarang yang begitu.
Peserta didik lebih cepat mengerti.dan tertarik. Dampaknya sangat baik
karena membantu peserta-didik cepat memahami pelajaran, dan lebih aktif
dan senang dalam belajar.*®

Melalui penerapan strategi kontekstual yang diintegrasikan dengan media
berbasisgteknologiminformasiggmembuat pesertagdidiklebihgantusias dalam
mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik juga lebih mudah memahami
sebuah materi yang disajikan dihubungkan dengan konteks kehidupan mereka
yang dapat dimediasi melalui sebuah media pembelajaran terutama yang berbasis
teknologi informasi. Apalagi jika seorang guru memahami bahwa perkembangan
metode  pembelajaran abad 21 lebih mengarah pada pemanfaatan teknologi
informasi yang begitu masif dalam seluruh elemen kehidupan manusia.

Implementasi pembelajaran kontekstual yang dipadukan dengan media
seperti video berdampak pada keaktifan peserta didik mengemukakan pikiran dan
gagasan yang sejalan dengan materi pembelajaran. Peserta didik lebih cepat
merespons sebuah permasalahan®yang dikemukakan_oleh guru jika diberikan
sebuah stimulus berupa penayangan video atau gambar. Peran guru dalam konteks
pembelajaran ini lebih banyak mengarahkan atau memfasilitasi peserta didik serta
agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pada
beberapa bagian guru tinggal memberikan penguatan dan menambahkan hal-hal
yang masih kurang dipahami oleh peserta didik. Hal ini dikemukakan Aljinnah,

guru Pendidikan Agama Islam kelas V111, dalam pernyataan berikut ini:

B Aisyayu Basra, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 14 Agustus 2018.

72



Justru kalau saya perhatikan, biasanya CTL itu kayak diskusi biasanya itu
peserta didik saya lihat antusias, perhatian, karena biasanya kalau tanya
jawab berkelompok peserta didik bersemangat belajar. Dampaknya buat
guru, guru tidak banyak menjelaskan tapi lebih fokus memantau peserta
didik dan mengarahkannya. Sedangkan dampak bagi siswa, mereka lebih
antusias dan semangat belajar, lebih aktif berpikir, lebih cepat menanggapi
kalau ditayangkan video yang berkaitan dengan materi. Sebelum peserta
didik membaca materi di buku, dia.sudah memahami, jadi kita guru tinggal
menambahkan saja.**

Pandangan senada dikemukakan oleh Hasanuddin, guru Pendidikan
Agama Islam kelas IX SMP Negeri 2 Pinrang, sebagaimana dalam pernyataan

beliau berikut ini:

Pandangan saya tentang CTL Itu sangat bagus sekalt, karena mengajar
dengan menggunakan CTL sangat menyenangkan, baik ‘menyenangkan
bagi gurunya maupun peserta didiknya. Termasuk CTL int sangat cocok
dipakali dalam mengajar karena peserta didik cepat paham dan lebih
bersemangat belajar. Apalagi kalau pembelajarannya ditayangkan video,
peserta didik sangat antusias sekali dan bersemangat.*

Kebanyakan peserta didik merasa senang mengikuti proses pembelajaran
yang menggunakan strategi kontekstual. Hal ini.salah satunya diungkapkan oleh

Nur Alya Mendong, peserta didik kelas VI, sebagai berikut:

Kontekstual itu sangat baik; kita bisa belajar melihat langsung dan dapat
memetik nilai dari kehidupan tersebut. Tidak ada perasaan jenuh, bosan,
dan tidak semangat; yang -ada selalu jperasaan-senang, semangat, bahkan
kadang Kita_tidakK" mau“berhenti belajar walatupun_sudah_habis waktunya
karena menyenangkan.®

Peserta didik tertarik mengikutl proses pembelajaran karena mereka
merasa senang dan tidak bosan. Melalui kontekstual, peserta didik belajar

langsung dari fenomena yang dilihatnya misalnya dalam sebuah video atau

Y Aljinnah, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 18 Juli 2018.
“Hasanuddin, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 18 Juli 2018.

*Nur Aliya Mendong, “Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara,
19 Juli 2018.
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gambar yang memberikan makna mendalam bagi mereka untuk memetik nilai dan
pelajaran dari kehidupan yang mereka amati.

Pada kesempatan lain seorang peserta didik di kelas VIII menyampaikan
kesannya terhadap strategi kontekstual dan penggunaan media berbasis teknologi
informasi yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dalam kalimatnya yang jelas, Agung, mengemukakan kesannya

sebagai berikut:

Pandangan..saya.-tentang.. kontekstual .itu.sangat.menarik. karena Kkita
diajarkan dengan yang ada di kehidupan nyata. Sangat paham, kita dapat
melihat langsung objek di kehidupan nyata dari materi yang diajarkan oleh
guru. Kita dapat berpikir kritis, karena kita dapat mendengarkan dan
melihat dari video tersebut danlebih cepat berpikir untuk menanggapi
pelajaran tersebut.*’

Dampak selanjutnya dari penerapan strategi pembelajaran kontekstual
adalah berkaitan dengan tingkat penghayatan dan apresiasi peserta didik| terhadap
pesan-pesan moral yang disampaikan dalam materi pembelajaran. Nilai-nilai
agama yang hendak disampaikan dan-ditanamkan dalam pribadi peserta didik
tidak cukup hanya disampaikan dalam bentuk wverbal, menggunakan metode
ceramah, melainkan guru perlu menyampaikan pesan-pesan itu dalam kemasan
media pembelajaran yang menarik. dan inspiratif,"misalnya dalam bentuk media
audiovisual. Demikian pernyataan salah seorang guru Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 2 Pinrang dalam penjelasannya yang cukup panjang berikut ini:

Bagi saya strategi pembelajaran agama harus lebih kreatif dan inovatif
agar mampu menggugah perasaan peserta didik. Itu karena dalam
pembelajaran agama ada nilai dan pesan-pesan moral yang ingin
disampaikan kepada peserta didik. Jadi pembelajaran agama itu tidak
sekedar memberikan pemahaman materi kepada peserta didik, tetapi yang
tak kalah pentingnya adalah bagaimana mempengaruhi sikap dan perilaku
peserta didik. Jadi saya itu selalu menggunakan kalau bukan gambar,

7 Agung Perwansayah, “Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara,
19 Juli 2018.
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video, foto-foto, atau bahkan audio berupa rekaman yang relevan.
Misalnya saya mengajarkan peserta didik tentang nilai-nilai jujur dan adil,
jadi sebelum mengajar saya sudah menyiapkan kisah yang inspiratif
misalnya kisahnya nenek Mallomo di Sidrap yang dulu pernah
menghukum anaknya sendiri karena mencuri atau Kisah raja Soppeng yang
juga dulu pernah menjatuhkan hukuman kepada dirinya sendiri karena
mengambil barang temuan tanpa mengumumkan kepada rakyatnya. Nah,
kisah yang saya rekam itu saya putar dalam kelas dan saya minta peserta
didik menyimak dengan saksama, setelah itu baru saya mengajak mereka
mendiskusikan atau.-meminta mereka -mengajukan pertanyaan dan
membuat kesan dari apa yang mereka dengarkan. Melalui cara ini saya
menganggap bahwa tujuan pembelajaran itu sampai kepada peserta didik
dalam dua ranah sekaligus, yaitu ranah kognitif karena peserta didik
paham._apa.itu jujur_dan_adil, serta_yang. tak kalah pentingnya adalah
peserta didik tergerak jiwa dan hatinya untuk bersikap jujur dan adil
seb%gaimana diteladankan dalam cerita-cerita lokal yang sangat inspiratif
itu.

Melalui penjelasan yang disampaikan tersebut dapat dipahami bahwa
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan oleh guru di SMP
Negeri 2 Pinrang sangat kontekstual. Materi dan nilai-nilai agama yang sangat
erat kaitannya dengan penanaman nilai-nilai karakter disajikan dengan
mengaitkannya dengan fakta-faktayang.@ada dalam pengalaman masyarakat.
Misalnya penanaman nilai-nilai akhlak seperti jujur dan adil disajikan dengan
mengaitkan makna materi ini dengan pengalaman, baik berupa kisah, cerita, dan
fakta di tengah masyarakat./Dengan demikian, peserta didik memahami materi
jujur dan adil karena mereka dapat menghubungkannya dengan fakta yang terjadi
di dalam kehidupan sehari-hari. Selain i1tu, yang tak kalah pentingnya adalah
materi pembelajaran yang disampaikan melalui media tersebut memiliki dampak
yang mempengaruhi dan menginspirasi peserta didik dalam mengamalkan atau
memiliki jiwa yang penuh dengan rasa jujur dan adil.

Pernyataan yang sama dijelaskan Nurmiati, selaku wakil kepala sekolah

bidang kurikulum dan pengajaran yang suatu waktu pernah melakukan supervisi

8Subair, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018.
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dan pemantauan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam

kelas. Beliau mengungkapkan bahwa:

Saya waktu supervisi Pak Subair, dia kan menayangkan itu video anak
miskin, anak miskin yang lari membawakan kue yang dia pungut di jalan
untuk adiknya di rumah, saya juga ikut terharu, apalagi peserta didik saya
lihat ada yang menangis wak ihat video itu, jadi memang sedih, saya
pikir metode ini bagus k gah perasaan peserta didik untuk
berbuat baik kepada.c

paikan oleh menunjukkan bahwa

Pernyataan

ik yang

karakter

palagi jika proses peny ilai-nilai
itu me diovisual dalam proses j ini dapat

disampaikan secara au

m menyampaikan pesan dan i-nile

pesan dalam

dengan pernyataan aikan oleh Ibu Nur

apan strpMeELPhai Eegrasikan a dalam

dengan sangat baik responsnya terhadap strategi pembelajaran empati secara

kontekstual yang telah diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di dalam
sebuah kelas dengan menyatakan: “perasaan saya sangat sedih, menumbuhkan

rasa peduli terhadap sesama sebagai manusia”.?

Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran.”
Wawancara, 18 Juli 2018.

20Dedy Hariadi, “Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 10
Agustus 2018”
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Kesan yang dikemukakan peserta didik di atas menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan melalui media video singkat sangat efektif menyampaikan
nilai-nilai moral kepada peserta didik yang selanjutnya dapat mempengaruhi sikap
mereka untuk berbuat baik kepada orang lain. Peserta didik tergugah dan
termotivasi untuk mau menerapkan nilai-nilai pembelajaran yang telah
diperolehnya dalam materi pembelajaran berbasis video.

Pembentukan ~karakter peserta didik sangat efektif melalui proses
pembelajaran CTL yang diintegrasikan dengan penggunaan media pembelajaran.
Nilai-nilai karakter yang dipelajari oleh peserta didik melalui tayangan sangat
konkret melalui proses pemodelan ‘dari kisah yang inspiratif. Karakter empati
misalnya, yang hendak ditanamkan kepada peserta didik, berhasil dipahami,
dihayati, dan menginspirasi peserta didik dalam menginternalisasi | karakter
tersebut melalui contoh nyata praktik dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah peserta didik memahami dengan baik nilai-nilai karakter yang
diperoleh melalui contoh konkret akan_membentuk karakter yang sangat kuat
dalam diri peserta didik. Realitas konkret menyentuh perasaan dan kesadaran
internal ' bagi peserta didik yang pada gilirannya mampu menggerakkan hati dan
perasaan mereka untuk mengaplikasikan-nilai-nilai karakter yang luhur dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila nilai-nilai karakter luhur hanya diajarkan dengan
menggunakan pendekatan ceramah dan hafalan saja, maka kesan dan penerimaan
peserta didik kurang optimal. Nilai-nilai'yang dipelajari oleh peserta didik kurang
mengakar pada fenomena nyata yang akan mendekatkan nilai-nilai tersebut
dengan peserta didik.

Mengenai keunggulan pembelajaran dengan kontekstual juga dituturkan
olen Tiara, peserta didik kelas VIII yang memberikan kesannya dalam

mempelajari materi tentang “larangan minuman keras, judi, dan pertengkaran”.
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Menurutnya, melalui kegiatan pembelajaran kontekstual dalam bentuk gambar
membuatnya mudah memahami materi serta mampu mengerti dampak perbuatan

yang dilarang oleh Allah swt. Berikut kesan yang disampaikannya:

Yang saya dapat dari gambar itu, ketiga gambar itu sangatlah dibenci oleh
Allah, saya dapat pelajaran dari gambar tersebut, dan memahami hal-hal
yang21buruk, saya dapat memahami tentang yang Allah larang kepada
Kita.

Penjelasan yang dikemukakan Tiara di atas menunjukkan bahwa materi
pembelajaran_Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan larangan judi dan
minuman keras mudah dimengerti dan membentuk pemahaman dalam dirinya
mengenal Sikap benci yang dilarang oleh™ Allah. Karakter peserta didik untuk
menjauhi perilaku judi dan pertengkaran efektif disampaikan melalui gambar
yang mendekatkan pemahaman peserta didik dengan materi pembelajaran.
Dampak dari judi dan pertengkaran yang ditampilkan melalui gambar
menyadarkan peserta didik akan bahaya dan dampak nyata jika tidak dijauhi.

Selanjutnya penerapan ‘strategi. pembelajaran kontekstual memberikan
dampak pada pembentukan karakter peserta didik dalam aplikasi kehidupan
sehari-hari. Salah satu yang sangat tampak pada peserta didik di SMP Negeri 2
Pinrang/adalah kebiasaan mereka bersalaman dengan guru ketika bertemu. Hal ini

diungkapkan oleh Masda, guru Pendidikan Agama Islam kelas VII, berikut ini:

Kalau misalnya kita masuk kelas ketemu dengan peserta didik, mereka
langsung memberi salam dan menjabat tangan kita. Peserta didik begitu
alhamdulillah. Kalau kita mau masuk kelas ada baris-berbaris, kita
salaman kemudian kita periksa semua kukunya.??

Hal senada disampaikan oleh Subair mengenai karakter peserta didik di

SMP Negeri 2 Pinrang dalam kalimat berikut ini:

1Tiara, “Peserta Didik SMP Negeri 2 Pinrang,” Wawancara, 10 Agustus 2018.
*’Masda, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang." Wawancara, 10 Agustus 2018.
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Dampak dari pembelajaran agama yang dilakukan oleh guru dapat dilihat
dari sikap peserta didik. Kurang lebih 1.000 peserta didik yang ada di
sekolah memang ada yang menunjukkan sikap negatif tetapi kebanyakan
sudah baik. Salah satu indikator misalnya setiap waktu shalat di Mushollah
selalu penuh, bahkan biasa shalat hingga tiga gelombang, itu karena
peserta didik sadar melaksanakan shalat zuhur. Selain itu, yang paling
menonjol saya amati di sekolah ini, para peserta didik rajin sekali salaman
sama gurunya setiap kita ketemu. Jadi semangat menghormati guru
sebenarnya sudah bagus tinggal dipertahankan dan ditingkatkan. Meskipun
kita tidak bisa menutup mata, bahwa ada satu dua orang yang masih
berperilaku kurang berkarakter, tapi itu jumlahnya sudah minim.?

Pembentukan karakter yang diharapkan “dalam proses pembelajaran,
terutama sejak pemberlakuan kurikulum 2013, sangat menonjol dilakukan.
Dampak pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan kontekstual
berbasis teknologi informasi tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dari sisi kognitifnya saja, tetapi juga mengubah kesan
pembelajaran agama yang cenderung konvensional, membosankan bagi peserta
didik, serta dampak yang paling luas adalah bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam memiliki kesan pembelajaran yang lebih bermakna dan dapat
mempengaruhi karakter peserta didik.

Pengaruh pembelajaran kontekstual dengan menggunakan media terhadap
karakter peserta didik terekam pula_pada pernyataan peserta didik yang begitu
terkesan setelah.mengikuti.pembelajaran Pendidikan.Agama.lslam menggunakan
media film berjudul “Keajaiban Alam Semesta”. Secara jelas menyatakan bahwa
dia: “Tersentuh, dan bersyukur kepada Allah kita diberikan kehidupan yang
baik.”?* Pernyataan peserta didik memberikan indikasi bahwa materi Pendidikan
Agama Islam yang dikontekstualisasi melalui sebuah tayangan memberikan efek

terhadap karakter peserta didik.

Subair, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018.
*Farrel Islami, “Peserta Didik SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 10 Agustus 2018.
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Pernyataan syukur atas nikmat alam semesta yang disampaikan oleh
peserta didik mengindikasikan bahwa karakter religius sudah terwujud dalam diri
peserta didik. Setelah peserta didik menyimak tayangan tentang alam semesta,

mereka menyadari betapa besar karunia yang diberikan oleh Allah swt. kepada

manusia. Kebesaran nikmat Allah swi nenyadarkan peserta didik untuk selalu

bersyukur dan mendekatkan t. Artinya, nilai-nilai tentang
syukur tidak diajarkan ada peserta didik, tetapi

mereka memahami " da enghayati nilai-nilai syukur secara konstruktif dari

dengan

proses sifat dan

perilak

eserta didik nyadari betar

dan kar han yang tel usia berupa s

) rasa syukur

h swt. mMEEPﬂRI—Ena yang d

menggugah kesadaran internal dari peserta didik, sehingga mampu menempatkan
dirinya sebagai hamba yang harus dan patut bersyukur kepada Allah swt. Rasa
syukur yang tertanam kuat dalam diri peserta didik merefleksikan keberhasilan
proses penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Karakter lain yang dapat terbentuk dari implementasi pembelajaran
kontekstual yang diintegrasikan dengan media film keajaiban alam semesta adalah
karakter religius berkaitan dengan keimanan kepada Allah swt. Dengan melihat
alam semesta yang begitu megah dan tidak mungkin diciptakan oleh manusia,
maka peserta didik akan menyadari dan pada tahapan berikutnya akan

terkonstruksi dalam pikirannya tentang keberadaan Allah swt. yang maha agung.

3. Faktor yang -Menentukan Implementasi Strategi Pembelajaran
Kontekstual .dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di SMP
Negeri 2 Pinrang.

Implementasi strategi pembelajaran kontekstual dalam upaya penguatan
pendidikan karakter dipengaruhi oleh berbagar faktor terutama faktor pendukung
dalam proses pembelajaran dan pendidikan secara umum di dalam lingkungan
sekolah: Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang
mendukung terselenggaranya pembelajaran Pendidikan Agama lIslam secara
kontekstual berbasis media pembelajaran yang menarik. Ketersediaan sarana dan

prasarana disampaikan Kepalas<SMP Negeri 2 Pinrang berikut ini:

Jadi yang saya memfasilitasi guru PAI itu dalam proses pembelajaran
adalah LCD, kemudian rata-rata guru PAI itu sudah memiliki IT itu
sendiri, dan biasa ‘Juga peralatan-peralatan buku ‘Agama, buku
penunjangnya, buku Yasinan juga, karena setiap hari Jumat itu siswa
Yasinan jadi saya“biasa [berikan buku-buku | Yasinan itu Al-Quran juga
begitu juga peralatan-peralatan shalat peserta didik di Mushollah tapi
mungkin itu belum maksimal.®

Pernyataan yang dikemukakan Kepala SMP Negeri 2 Pinrang
menunjukkan bahwa beberapa sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri
2 Pinrang diarahkan untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang
mengarah pada penguatan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Misalnya

ketersediaan buku-buku pembelajaran agama, peralatan shalat, dan ketersediaan

®Beddu Salang, “Kepala SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018.
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Mushollah yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
karakter keagamaan peserta didik seperti melaksanakan shalat zuhur berjamaah
atau kegiatan pendidikan lainnya dan termasuk ketersediaan LCD Proyektor
sebagai media utama yang digunakan oleh guru menyampaikan materi
pembelajaran. Meskipun demikian, Sarana. dan prasarana yang tersedia masih
perlu dikembangkan untuk lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas oleh guru
Pendidikan Agama Islam memerlukan media agar materi yang disampaikan dapat
mencapal tujuan yang diharapkan. Misalnya, ketersediaan LCD Proyektor yang
digunakan guru ketika menayangkan video pembelajaran di dalam kelas perlu
mendapat perhatian pihak sekolah khususnya penambahan jumlahnya. Meskipun
demikian, secara pribadi ada beberapa guru Pendidikan Agama Islam yang
memiliki LCD Pribadi yang digunakan dalam proses pembelajaran, sebagaimana
hasil observasi peneliti. Saat ini- SMP. Negeri' 2 Pinrang telah memiliki delapan
buah LCD Proyektor, yang .sudah ' cukup lumayan mendukung proses
pembelajaran, apalagi beberapa orang guru ‘Pendidikan Agama Islam sudah

memiliKi secara pribadi. Hal ini diungkapkanioleh-kepala SMP Negeri 2 Pinrang:

Alhamdulillah ketersediaan LCD di sekolah ini sudah lumayan karena
adanya bantuan yang diberikan oleh pihak pemerintah dalam hal ini dinas
pendidikan. Kita sudah memiliki delapan buah LCD yang dapat digunakan
oleh guru-guru untuk mengajar materi pembelajaran di dalam kelas. Ada
juga beberapa guru yang sudah memiliki secara pribadi. Seperti 1bu Ayu,
pak Awal, dan pak Faishal.”®

Selain itu, faktor yang menentukan terselenggaranya pembelajaran
berbasis kontekstual juga turut dipengaruhi oleh kompetensi dan latar belakang

akademik yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP

*®Salang, “Kepala SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018.
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Negeri 2 Pinrang. Untuk pengembangan kompetensi, pihak sekolah telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru terutama dalam
kompetensi pedagogis dan profesional. Misalnya mengarahkan guru untuk ikuti
aktif dalam berbagai kegiatan pengembangan diri melalui berbagai pelatihan dan
lokakarya. Pada saat penelitian ini- berlangsung, bertepatan diadakannya dua
angkatan penguatan dan pemantapan guru-guru semua mata pelajaran termasuk
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  terkait implementasi kurikulum
2013 oleh Pemerintah Kabupaten Pinrang dan ditempatkan di SMP Negeri 2
Pinrang. Melalui kegiatan pelatihan dan workshop inilah kompetensi para guru
dapat |ditingkatkan yang secara” langsung mempengaruhi. implementasi

pembelajaran di dalam kelas.

Setiap awal tahun kita melakukan kegiatan peningkatan kompetensi guru-
guru. Misalnya membuat pelatihan kurikulum 2013 dan penilaian. Bahkan
sekarang ini sekolah sedang melaksanakan workshop Kurikulum 2013
yang bertujuan memberikan peningkatan kualitas guru-guru yang
diselenggarakan oleh Diknas dan ditempatkan di sekolah ini.*

Pihak sekolah juga aktif secara internal melakukan penguatan kompetensi
guru dalam proses pembelajaran. Penguatan kompetensi guru ini dilakukan dalam
berbagal bentuk seperti_workshop, pelatihan penguatan kurikulum 2013, dan
supervisi guru .setiapgsemesterysebagaimanasdiungkapkanskepala SMP Negeri 2
Pinrang pada bagian terdahulu.

Penguatan kompetensi guru-guru khususnya guru Pendidikan Agama
Islam juga dilakukan dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
tingkat SMP. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh MGMP mengarah pada
penguatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada aspek profesional dan

pedagogis. Guru diberikan penguatan dalam metode mengajar dan keterampilan

*"Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran.”
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penggunaan media berbasis teknologi informasi dalam proses pembelajaran.
Berikut pernyataan Subair, guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Pinrang
yang sekaligus sebagai ketua MGMP Pendidikan Agama Islam tingkat Kabupaten

Pinrang.

Sejak setahun belakangan ini, saya diamanahi oleh teman-teman menjadi
ketua MGMP PAI SMP Kabupaten Pinrang. Kegiatan yang dilakukan
MGMP mengarah pada penguatan kompetensi guru, misalnya memberikan
penguatan metode mengajar kepada guru. Selain itu, kami juga di MGMP
menyiapkan bersama dengan teman-teman media pembelajaran berbasis
IT, seperti video yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Kegiatan MGMP ini bertujuan mendukung guru-guru PAI di sekolahnya
masing-masing agar mudah dan mampu menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang inovatif. seperti pembelajaran kontekstual berbasis
media IT, sehingga mata pelajaran PAI ini juga menarik bagi peserta
didik.”®
Eksistensi MGMP memiliki peranan dan kontribusi yang sangat penting
terhadap peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. MGMP tidak
hanya menjadi wadah silaturahmi antara guru agama Islam tetapi juga sebagai
wadah pengembangan kemampuan guru..Melalui wadah ini para guru dapat saling
berbagi| pengalaman khususnya dalam ' persoalan metode maupun media
pembelajaran yang mendukung peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam.
Dengan demikian, metode‘pembelajaran yang diperoleh guru dalam MGMP dapat
mendukung terimplementasinya strategi pembelajaran kontekstual apalagi semua
metode pembelajaran yang direkomendasi oleh kurikulum 2013 telah mengadopsi
strategi kontekstual dalam proses pembelajaran.
Selain kompetensi guru yang dikembangkan melalui kegiatan pelatihan,
lokakarya, dan kegiatan MGMP, faktor pendukung lainnya dalam implementasi
strategi pembelajaran kontekstual adalah kualifikasi akademik guru Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang. Kualifikasi guru Pendidikan Agama

8Subair, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018.
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Islam di SMP Negeri 2 Pinrang sudah memadai. Kelima guru Pendidikan Agama
Islam di sekolah ini telah memenuhi standar kualifikasi pendidikan minimal untuk
menyandang sebagai guru profesional. Tiga orang memiliki latar belakang
pendidikan strata satu (S.1), dan dua orang adalah alumni program pascasarjana
STAIN Parepare konsentrasi Teknologi Pembelajaran. Dengan demikian, faktor
kualifikasi akademik sangat menentukan terselenggaranya strategi pembelajaran
kontekstual dalam meningkatkan penguatan pendidikan karakter di SMP Negeri 2
Pinrang. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala SMP

Negeri 2 Pinrang, berikut ini:

Jadi kalau saya lihat kemampuan guru-guru alhamdulillah, jadi ada
beberapa guru Ini sudah menyandang gelar S2 seperti pak Subair,
kemudian ibu Aljinnah, kalau yang tiga ini masih S1 semua, jadi itu
menyangkut — pembelajaran kontekstual yaitu nyata @ saya melihat
kemampuan guru-gurunya alhamdulillah sangat baik.”

Keharusan pendidik memiliki latar belakang akademik yang relevan
dengan  mata pelajaran yang .diampuhnya telah menjadi persyaratan yang
ditetapkan oleh pemerintah bagi guru yang akan mengikuti proses sertifikasi.
Tingkat pendidikan seorang guru pun minimal: strata satu, sehingga guru-guru
yang belum memiliki kualifikasi akademik. yang sesuai.dengan ketentuan tersebut
harus melanjutkangpendidikangkeskualifikasigpendidikangstrata satu. Dengan
demikian, kondisi kualifikasi guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP
Negeri 2 Pinrang telah memenuhi standar persyaratan akademik yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dan sekaligus menjadi faktor pendukung dalam
implementasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara kontekstual.

Kualifikasi pendidikan yang dimiliki guru menjadikan proses

pembelajaran berjalan dengan baik menuju peningkatan kualitas pendidikan yang

#Beddu Salang, “Kepala SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara 31 Juli 2018.
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diharapkan. Dengan berbagai kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh para guru
dapat menjadi modal yang sangat berguna dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dijalankan di dalam kelas.

Kompetensi dan kualifikasi guru ini menjadi modal utama dalam
mengimplementasikan  strategi _pembelajaran  kontekstual dalam  proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menuju terbentuknya karakter peserta
didik. Hal ini dipahami sebagai bagian fundamen dalam implementasi pendidikan
karakter sebab kemampuan guru dalam mendesain, mengelola, melaksanakan, dan
mengembangkan berbagai kegiatan pembelajaran yang inspiratif hanya mungkin
terlaksana bila guru yang di sekolah tersebut memiliki kualitas baik dari segi
kompetensi dan kualifikasi akademik yang mumpuni.

Program penguatan karakter yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pinrang
juga dilakukan melalui berbagai kegiatan baik yang integral dalam proses
pembelajaran maupun yang terpisah dari proses pembelajaran. Program yang
masuk 'dalam proses pembelajaran. misalnya adalah program Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) dalam proses pembelajaran. Dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama Islam yang telah disusun
oleh guru, kegiatan literasi dan pendidikan karakter'sudah tertulis secara eksplisit,
sebagaimana dikemukakan salah seorang guru yang membidangi pengajaran di

SMP Negeri 2 Pinrang.

Di dalam RPP itu karakter sudah dicantum secara eksplisit. Kalau di
kurikulum setiap mata pelajaran itu sudah ada namanya penilaian sikap,
hubungannya dengan karakter yaitu penilaian spiritual dan sosial, dan ini
tercantum di rapor nilainya jadi setiap guru yang mengajar di kelas
langsung menilai, kalau guru mata pelajaran itu menilai dalam bentuk
jurnal, jadi kejadian apa yang di dalam kelas yang dianggap istimewa baik
positif maupun negatif itu dicatatlah oleh guru di buku jurnalnya, yang
biasa-biasa itu dianggap baik atau lumrah, kemudian untuk sikap spiritual
itu dinilai juga guru mata pelajaran dalam bentuk jurnal, tetapi khusus
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guru agama dengan guru PKN dia nilai secara langsung baik di dalam
kelas maupun di luar kelas untuk pengembangan karakternya.®

Dari penjelasan yang disampaikan di atas, dapat dipahami bahwa
pemberlakuan kurikulum 2013 menjadi faktor yang mendukung terhadap
penguatan pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran. Guru sendiri
diberikan tugas terutama guru Pendidikan Agama Islam dan guru PKN untuk
melakukan penilaian terhadap penilaian sikap peserta didik. Bahkan penilaian
yang dilakukan oleh guru harus mengamati secara kontekstual sikap dan perilaku
peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Selain program PPK yang diintegrasikan ke dalam RPP terdapat program
lainnya, yaitu program literasi yang ‘dilaksanakan melalui kegiatan membaca
setiap hari sebelum proses pembelajaran dimulai. Referensi yang dibaca di luar
dari referensi mata pelajaran agar bahan bacaan yang dikonsumsi peserta didik
lebih luas. Literasi juga dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran/dalam langkah-
langkah  pembelajaran terutama pada bagian koleksi data atau proses
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan peserta
didik saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode yang
direkomendasi oleh kurikulum 2013. Demikian dikemukakan oleh Zubair Jumadi,

bidang pengajaran SMP Negeri2"Pinrang, dalam ‘kalimat berikut ini:

Literasi di sini sebenarnya dari awal kurikulum 2013 kita sudah
laksanakan, literasi dalam bentuk pembiasaan awalnya, yaitu setiap 15
menit di jam pertama 10 sampal 15 menit itu kita adakan literasi dengan
guru mata pelajaran yang mengajar di kelas itu, itu dalam bentuk
pembiasaan. Sekarang dalam bentuk pengembangan, pengembangannya
itu sudah dimasukkan di dalam proses pembelajaran, artinya guru pada
saat mengajar sudah ada literasi terkait di dalamnya, misalkan gurunya
menyuruh dulu membaca buku paketnya, kemudian setelah membaca buku
silakan bertanya apa yang Anda baca, itu sudah dalam proses
pembelajaran artinya pembelajaran sudah ini kemudian yang lain

%0zubair Jumadi, “Guru Bidang Kurikulum dan Pengajaran,” Wawancara, 10 Agustus
2018.
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dipersilahkan siapa tahu dia bisa tahu jawabannya sebelum materi itu di
jelaskan oleh guru jadi sudah ada bentuk pengembangan di dalamnya jadi
bukan lagi pembiasaan jadi setiap guru yang masuk memberikan materi
sudah ada literasi di dalam proses pembelajaran dalam bentuk
pengembangan, untuk dalam bentuk gerakan belum, karena ini gerakan
harus sekolah misalkan setiap hari Sabtu jam pertama semua siswa itu
belum gerakan hanya perorangan dari guru sudah dalam bentuk
pengembangan bahwa di dalam proses pembelajarannya sudah harus ada
literasi di dalamnya, baik.literasi membaca, literasi menulis, kemudian
literasi elektronik. Misalkan ada tugas yang harus dicari internet bisa
secara bergantian.membawa gadgetnya di sekolah bisa buka secara online
yang tidak ada‘membantu temannya mencari jawabannya, kalau tidak ada
memang nanti di rumah nanti gadgetnya orang tuannya yang nanti
bersama-sama orang tuannya cari di google jawabannya.*

Melalui pemaparan yang dikemukakan tersebut, dapat dimengerti bahwa
kegiatan literasi yang dilaksanakan "batk dalam bentuk pembiasaan maupun
pengembangan sangat membantu implementasi proses pembelajaran berbasis
kontekstual. Peserta didik diarahkan oleh sekolah melalui kegiatan membaca
selama 15 menit setiap harinya sebagai program untuk meningkatkan kualitas
peserta ‘didik untuk menambah wawasannya, sehingga apa yang dibaca oleh
peserta didik sangat berguna dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dan.pendidikan yang diselenggarakan di SMP Negeri
2 Pinrang senantiasa mengacu pada perkembangan kebijakan pemerintah. Pada
bidang literasi, selain melakukan beberapa kegiatan.seperti memasukkan kegiatan
membaca selama 15 menit sebelum jam pertama dimulai. Kegiatan literasi juga
diintegrasikan dalam proses pembelajaran yang dirancang oleh setiap guru mata
pelajaran. Selain itu, khusus dalam pembinaan keagamaan dilakukan kegiatan
mengaji surah Yasin pada setiap Jumat sebelum proses pembelajaran dimulai.
Salah satu lembaga ekstra kurikuler yang terdapat di sekolah ini, yaitu Remaja

Mushollah (Remus) melakukan penerbitan buletin Jumat 2 minggu sekali di mana

$17Zubair Jumadi, “Guru Bidang Kurikulum dan Pengajaran,” Wawancara, 10 Agustus
2018.
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peserta didik terlibat menulis dan hasil tulisan mereka diterbitkan dalam buletin
bernama “Buletin Iqra”. Buletin ini dibacakan kepada seluruh peserta didik di
dalam setiap kelas oleh anggota Remus setelah kegiatan membaca Al-Quran yang
dilaksanakan setiap Jumat. Kegiatan literasi dan penguatan karakter berjalan
secara sinergis di SMP Negeri 2 Pinrang. Hal ini dituturkan oleh salah seorang

guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini:

Jadi di sekolah ini kami melaksanakan program literasi dalam berbagai
bentuk. Misalnya, kami menyuruh peserta didik untuk membaca buku apa
saja yang menambah wawasan mereka 15 menit sebelum proses belajar
mengajar dilakukan pada setiap hari kecuali hari Jumat dilakukan
membaca surah Yasin. Pada hari Jumat juga kami mengedarkan buletin
Jumat yang ditulis oleh peserta didik dan dibacakan di dalam setiap kelas.
Yang masuk’ kelas membaca adalah peserta didik yang tergabung dalam
ekstrakurikuler Remaja Mushollah. Melalui kegiatan penerbitan buletin
ini, kami memandang bahwa kegiatan literasi dan fenguatan pendidikan
karakter bisa berjalan sekaligus dalam satu program.

Khusus dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kegiatan literasi ini
sangat penting karena untuk memperoleh kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan masyarakat,
salah satunya harus ditopang dengan keaktifan membaca berbagal referensi dan
membaca berbagai informasi yang positif dalam pengembangan wawasan. Peserta
didik yang memiliki_modal”bahan"bacaan dari proses literasi_akan menjadikan
mereka aktif berdiskusi, kerja kelompok, dan kegiatan pembelajaran lainnya.
Proses literasi yang dilaksanakan pun bisa melalui berbagai media yang mungkin
dimanfaatkan oleh peserta didik. Selain buku atau bahan cetak lainnya, peserta
didik juga dapat memanfaatkan media elektronik seperti laptop, gadget, dan

smartphone untuk mengakses bahan-bahan bacaan yang bermanfaat.

*2Subair, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 31 Juli 2018.
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Selain itu, pada penguatan pendidikan karakter, SMP Negeri 2 Pinrang
melaksanakan berbagai bentuk kegiatan yang bermuara pada terciptanya karakter
yang baik pada peserta didik. Keteladanan dan implementasi pembelajaran serta
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dirancang untuk meningkatkan penguatan
pendidikan karakter pada peserta didik. Hal.itu tergambar dari observasi di mana
guru-guru secara bergiliran-setiap hari melakukan penjemputan terhadap peserta
didik di gerbang sekolah. Jadi anak-anak sebelum masuk kelas terlebih dahulu
mereka bersalaman dengan gurunya sehingga mereka terbiasa menghormati guru.

Proses pembelajaran kontekstual juga didukung melalui implementasi
model pembelajaran yang diinisiasi dalam pemerintah melalui pemberlakuan
kurikulum 2013. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran kontekstual
memiliki dukungan dari pemerintah menuju penguatan kualitas pendidikan.

Demikian pernyataan yang dikemukakan oleh Zubair Jumadi berikut ini:

Di dalam K13 itu sudah ada Undang-undang mulai Undang-undang 21,
22, 23 tentang standar. isi, standar kelulusan itu yang sudah di dalam
standar Undang-undang Nomor 21 2018. Sudah ada KI KD di situ
materinya juga sudah ada di dalam secara kontekstual yaitu dalam proses
pembelajaran diharapkan kontekstualnya ada yaitu bagaimana peserta
didik untuk mengetahui apa-apa yang ada di sekitarnya, baik yang secara
langsung yang bisa diamati maupun, tidak secara langsung, yang tidak
secara langsung Int bisa /menggunakan. teknolegi misalnya tadi itu yang
umum sekarang yang mudah, yang cepat itu menggunakan Android. Tapi
tetap dalam proses pengawasan di kelas bahwa Android itu tetap
digunakan tepat pada waktunya.*

Kurikulum 2013 telah menjadikan proses pembelajaran kontekstual dapat
berjalan dengan baik. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah
dirumuskan oleh pengembang kurikulum telah mengintegrasikan secara eksplisit
mengenai  kontekstualisasi materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.

Misalnya, materi tentang perilaku “jujur dan adil” harus dijelaskan mengacu pada

*Jumadi, “Guru Bidang Kurikulum dan Pengajaran,” Wawancara, 10 Agustus 2018.
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fakta-fakta empiris yang terjadi di tengah masyarakat. Proses kontekstualisasi
materi pembelajaran tidak selalu harus dalam pengertian fisik, artinya fakta-fakta
lapangan dapat dimediasi melalui berbagai bahan baik berupa gambar, video, foto,
rekaman audio, dan lain sebagainya. Apalagi saat ini kemajuan teknologi
sangatlah pesat, sehingga media berbasis elektronik seperti smartphone sangatlah
membantu digunakan untuk-mencari informasi dan menemukan data yang relevan
dan sesuai dengan pokok materi dan pembahasan yang-sedang dipelajari oleh
peserta didik.

Buku siswa kurikulum 2013 menjadi salah satu media yang mendukung
pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara kontekstual.
Meskipun buku tidak secanggih dengan media elektronik seperti video dan alat
presentasi lainnya, namun desain dan konten dari buku yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengintegrasikan gambar, foto,
dan kisah-kisah nyata yang dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta 'didik mengenai materi melalui_strategi kontekstual. Misalnya materi
tentang “adil” di dalam buku siswa dimulai' dengan gambar hakim, gambar wasit,
serta ada kisah yang berkaitan‘dengan keadilan‘Umar Bin Khattab terhadap orang
Yahudi. Artinya, buku mata pelajaran [Pendidikan [Agama Islam sekarang ini
sudah lebih menarik dan kontekstual di bandingkan dengan buku-buku lama yang
masih didominasi oleh teks dan minim sekali menampilkan gambar dan kisah
yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami makna dari materi
pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai upaya lain dilakukan oleh guru untuk tetap dapat melaksanakan
proses pembelajaran secara kontekstual. Misalnya, melalui observasi yang kami
lakukan, beberapa guru melakukan penayangan gambar atau foto dalam bentuk

cetak yang ditampilkan di dalam Kkelas. Selain itu, kelas yang kebetulan
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bermasalah dalam aliran listrik karena rusak dapat menggunakan Mushollah
sekolah atau aula untuk menayangkan media berbasis elektronik.
Selain itu, kendala lain khususnya dalam kemampuan guru yang tidak

merata dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran kontekstual jika dipadukan

dengan pemanfaatan media pembelaj erbasis teknologi informasi. Beberapa

guru belum mampu mema mereka dalam memanfaatkan
media berbasis tekna materi pembelajaran

padahal situasi sekarang ini membutt pendekatan dan

ontekstual di SMP Ne
yang menggunakan, ti
enggunakannya karena
akan laptop, termasuk saya.

Faktor lainnya yang juga dapat menjadi kendala dalam
mengimplementasikan strategi kontekstual adalah masih minimnya pendidikan
kepada peserta didik untuk menggunakan teknologi secara baik dan positif.

Edukasi penggunaan internet dengan baik kepada peserta didik diperlukan sebab

**Nurmiati, “Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang Bidang Kurikulum dan Pengajaran.”
Wawancara, 18 Juli 2018.
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dalam implementasi pembelajaran dengan strategi kontekstual memerlukan
perangkat teknologi seperti laptop, smartphone, gadget, dan sebagainya.

Demikian disampaikan oleh salah seorang guru berikut ini:

Kalau kendala, biasanya kalau IT, kalau tidak diperhatikan dalam proses
belajar, peserta didik membuk. sembarangan, biasa buka video-video
yang tidak bisa ditonton.*

Pernyataan yan njelaskan bahwa proses

berbasis
SMP Neger langkah
aitu: Perta i i : dimulai

erikan stimul i n media

strategi
erta didik
memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tahap
pertama dalam proses pembelajaran ini sangat relevan dengan strategi
pembelajaran kontekstual.

Kedua, setelah peserta didik menyimak berbagai gambar, video, film, atau

menyimak audio, mereka diberikan lembar kerja yang akan dijawab, diberi

*Hasanuddin, “Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.” Wawancara, 18 Juli 2018.
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komentar, respons, dan tanggapan. Pertanyaan pada lembar kerja digali dari
peserta didik dan diarahkan oleh guru agar sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Dengan demikian, lembar kerja yang akan diisi oleh peserta

didik memuat pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan

dipahami oleh peserta didik ata nyaan yang memerlukan penjelasan

tambahan melalui proses pen

an p : e

er, g bersifat cetak sepe 3 dan lain

upu digital seperti sumber- internet.
ibi eh guru untuk melaku ara aktif
r-su elevan agar proses pembelaj at kreatif

yang telah an oleh

sebagai ba entasikan d n kelas.

g cirofigh 08y i iciRrosn i

Kelima, presentasi hasil diskusi kelompok dilakukan setelah peserta didik
merumuskan kesimpulan atau memberikan jawaban terhadap permasalahan yang
telah dirumuskan. Setelah proses presentasi ini, guru memberikan penguatan
terhadap materi pembelajaran yang masih perlu pengembangan dan penjelasan

tambahan.
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Langkah-langkah  pembelajaran yang dikemukakan  sebelumnya
menunjukkan bahwa implementasi proses pembelajaran melalui strategi
kontekstual telah diintegrasikan ke dalam metode pembelajaran inkuiri yang

direkomendasi dalam kurikulum 2013. Implementasi strategi kontekstual ini

iki t vansi dengan teori pe
istil of experience. Menuru

akan metode pembelaj

media akan menjadikan p

ementara pr
3 berbasis au

ini dapat d

Ketika guru memberikan materi tentang empati, guru memberikan
tayangan yang merupakan mediasi antara konsep empati dengan fakta empirik
yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, pemahaman dan penghayatan peserta

didik terbangun meskipun tidak melalui pengalaman fisik secara langsung. Proses

*®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h.
172.
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak bisa lepas dari pemanfaatan media
pembelajaran yang membantu guru dalam mendekatkan materi pembelajaran
dengan fakta dan pengalaman peserta didik. Melalui penggunaan strategi ini akan

meminimalisir kesan abstrak dalam proses pembelajaran yang cenderung bersifat

dalam strateqi

konstru

mensti

materi peserta didik yang sel asar atau

basis u engetahuan dan pengala

kuiri dalam strategi kon

dik mencari dan mengo

komponen dengan memberi

didik u

Keempat, komponen masyarakat belajar teraplikasi melalui kegiatan
diskusi dan kerja kelompok yang telah dilakukan untuk mendiskusikan jawaban
dan rumusan kesimpulan yang akan dimasukkan dalam lembar kerja.

Kelima, komponen modeling terlihat ketika guru memberikan gambaran
atau memberikan beberapa contoh pernyataan yang relevan untuk menjawab

pertanyaan yang ada di dalam lembar kerja.
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Keenam, komponen refleksi adalah komponen yang dilakukan oleh guru
untuk mengarahkan peserta didik mengevaluasi proses pembelajaran yang telah
dilakukan, termasuk memberikan penguatan terhadap konten maupun proses yang
telah dilakukan.

Ketujuh, komponen penilaian nyata yang mengarahkan guru untuk
melakukan penilaian berdasarkan proses yang dilalui peserta didik dan bukan
hanya fokus dalam melihat hasil belajar. Dalam proses pembelajaran, guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan pandangan
dan gagasannya melalui diskusi dan presentasi di depan kelas, tahapan ini dapat
dijadikan oleh guru sebagai momen untuk memahami perkembangan kemampuan
peserta didik dalam berbagai aspek yang dilalui oleh peserta didik.

Selanjutnya 'dampak implementasi strategi kontekstual dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang mengarah pada
peningkatan kualitas pembelajaran dibandingkan dengan proses pembelajaran
konvensional. Adapun dampak" implementasi strategi kontekstual ini adalah:
Pertama, menjadikan peserta didik lebih mudah dan Iebih cepat memahami materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Materi yang dipelajari oleh peserta didik
dihubungkan dengan pengalaman' nyata*yang -bisa= secara konkret diamati.
Misalnya, guru menjelaskan tentang makna Al-‘a/im (Allah Maha Berilmu) dalam
materi Asmaul " Husna menggunakan media film “Keajaiban Alam Semesta” yang
mengantar pemahaman peserta didik terhadap makna Al- ‘alim tersebut.

Kedua, penerapan strategi kontekstual dalam proses pembelajaran
menjadikan peserta didik lebih aktif. Melalui berbagai tayangan yang ditampilkan
oleh guru, peserta didik distimulasi untuk berdiskusi, mengajukan berbagai
gagasan baik dalam kerja kelompok maupun presentasi di depan kelas. Gambar

yang ditayangkan oleh guru dapat merangsang peserta didik untuk memberikan
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komentar atau memberikan respons yang selanjutnya dapat memberikan makna
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan.

Ketiga, implementasi strategi kontekstual meningkatkan perhatian,
antusiasme, dan motivasi belajar peserta didik. Apalagi jika proses pembelajaran
yang dilaksanakan memanfaatkan< media. pembelajaran berbasis teknologi
informasi.

Keempat, strategi kontekstual yang dipadukan dengan media pembelajaran
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Peran guru dalam
proses pembelajaran tinggal memberikan bimbingan dan penguatan terhadap
gagasan yang telah dikemukakan oleh peserta didik. Guru tidak terlalu kesulitan
untuk menjelaskan sebuah materi karena pemahaman peserta didik berkembang
secara dinamis melalui interaksinya dengan fakta-fakta yang disajikan oleh guru.

Dampak lain dari implementasi strategi pembelajaran kontekstual di SMP
Negeri 2 Pinrang berkaitan dengan tingkat penghayatan peserta didik terhadap
materi pembelajaran. Artinya, materi-pembelajaran yang mengandung nilai-nilai
moral dan peningkatan sikap peserta didik seperti mempelajari akhlak terpuji
dapat dilakukan dengan memberikan tayangan atau gambar yang relevan. Melalui
gambar| atau tayangan lainnya,. peserta "’ didik . akan diarahkan memberikan
penghayatan dan perenungan terhadap nilai-nilai yang telah dilakukan. Misalnya,
memberikan materi tentang empati, jujur, adil, rendah dir1, istigamah, dan lain
sebagainya dihubungkan dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari.

Penghayatan peserta didik terhadap nilai-nilai agama yang disampaikan
dalam proses pembelajaran akan memberikan dampak pada penguatan karakter
peserta didik. Nilai-nilai agama yang dipelajari secara kontekstual seperti jujur,
adil, empati, dan lain sebagainya, apabila ditayangkan melalui media akan

membuat nilai-nilai tersebut menjadi lebih konkret karena berkaitan dengan fakta-
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fakta empirik dalam kehidupan sehari-hari yang selanjutnya dengan mudah
mengarahkan peserta didik menginternalisasi nilai-nilai tersebut sebagai karakter
pribadi. Hal ini terlihat dari beberapa pernyataan peserta didik yang secara jelas
mengatakan, bahwa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan
film, video, gambar, dan sebagainya, mereka semakin bersyukur, prihatin
terhadap orang lain, mengetahui dampak dan bahaya larangan Allah swt. seperti
miras dan judi, dan lain sebagainya.

Pada praktik kehidupan sehari-hari peserta didik di dalam lingkungan
sekolah, peserta didik memiliki kebiasaan yang sangat positif misalnya kebiasaan
menyapa dengan salam dan mencium tangan guru yang dijumpainya. Selain itu,
kebiasaan shalat zuhur berjamaah yang juga semakin meningkat di SMP Negeri 2
Pinrang dapat dijadikan indikator bahwa pembentukan karakter religius dan sosial
peserta didik semakin baik, meskipun tidak menutup mata, beberapa peserta didik
masih menunjukkan perilaku yang kurang mencerminkan karakter positif yang
diharapkan dari proses pembelajaran-dan pendidikan.

Implementasi strategi kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama (Islam dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang mendukung maupun
faktor yang masih menjadi/ kendala-=Faktor \pendukung implementasi strategi
kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: Pertama,
tersedianya sarana dan prasarana sekolah yang dapat dimanfaatkan dalam
melakukan pembelajaran dan pendidikan karakter melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Misalnya ketersediaan LCD Proyektor yang dapat
digunakan oleh guru dalam menayangkan media berbasis video, film, gambar,
foto, dan lain sebagainya untuk menghubungkan materi dengan fakta dalam
kehidupan sehari-hari. Ketersediaan LCD Proyektor di SMP Negeri 2 Pinrang

sudah cukup lumayan jumlahnya untuk membantu guru-guru yang akan

99



melaksanakan pembelajaran menggunakan media berbasis teknologi informasi.
Selain itu, beberapa guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam, telah memiliki
LCD pribadi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Kedua, kompetensi dan kualifikasi akademik guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Pinrang yang. sudah lumayan mumpuni untuk
melaksanakan strategi pembelajaran kontekstual atau metode pembelajaran yang
direkomendasi dalam: kurikulum 2013. Kompetensi guru ditingkatkan melalui
berbagai kegiatan yang telah diprogramkan oleh sekolah seperti melakukan
workshop, pelatihan dan penguatan metode pembelajaran dan implementasi
kurikulum 2013. Selain dukungan dari sekolah, pengembangan kempetensi guru
Pendidikan Agama Islam juga dilakukan melalui kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) yang berkaitan dengan pengembangan metode dan
penggunaan media pembelajaran. Sementara untuk kualifikasi akademik guru-
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang cukup memadai,
memiliki latar belakang pendidikan. strata ‘dua dan strata satu. Dua guru
Pendidikan Agama Islam | lulusan Program Pascasarjana STAIN Parepare
konsentrasi teknologi pembelajaran. Kualifikasi yang dimiliki guru ini menjadi
faktor yang menentukan implementasi: strategi kentekstual dalam meningkatkan
karakter peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Ketiga, program literasi dan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
dilaksanakan oleh SMP Negeri 2 Pinrang menjadi faktor pendukung implementasi
strategi kontekstual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kegiatan literasi dilaksanakan melalui kegiatan membaca 10-15 menit setiap hari
sebelum memulai proses pembelajaran pertama. Khusus untuk hari Jumat,
program literasi dilakukan dengan melaksanakan program Yasinan pada setiap

kelas yang didampingi oleh wali kelas masing-masing. Literasi diintegrasikan
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pula dalam kegiatan inti proses pembelajaran khususnya pada tahapan eksplorasi
data yang dilakukan oleh peserta didik dengan membaca buku, bahan-bahan
materi pembelajaran, membuka situs internet, dan menonton video, gambar, film,
dan sebagainya. Sementara program PPK dilakukan dengan memberikan
keteladanan kepada peserta didik, melakukan penjemputan peserta didik setiap
hari oleh guru, membiasakan salaman, mengaktifkan shalat berjamaah zuhur, dan
kegiatan penerbitan ;buletin Jumat oleh ekstrakurikuler Remaja Mushollah
(Remus) SMP Negeri 2 Pinrang. Penerbitan buletin Jumat ini menyasar dua
program sekaligus yaitu program literasi dan PPK yang diterapkan di SMP Negeri
2 Pinrang. Buletin Jumat yang diterbitkan olen Remus SMP Negeri 2 Pinrang
merupakan salah satu program keagamaan karena konten buletin yang diterbitkan
membahas masalah-masalah keagamaan. Penulis buletin sendiri berasal dari
peserta didik yang secara berkelompok dibimbing oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam membuat tulisan yang memuat masalah keagamaan dan pendidikan
karakter.

Keempat, implementasi kurikulum 2013 menjadi instrumen yang sangat
efektif ‘untuk menerapkan ™ strategi pembelajaran kontekstual dalam proses
pembelajaran  Pendidikan; .+ Agama | - Islam.. Kurikulum = 2013 telah
merekomendasikan beberapa metode pembelajaran seperti: Descovery Learning,
Problem Based Learning, Project Based Learning, dan Saintifik yang sangat
akomodatif terhadap strategi pembelajaran kontekstual. Kompetensi dasar
Pendidikan Agama Islam yang telah dirumuskan dalam kurikulum 2013 telah
memasukkan secara eksplisit berbagai kompetensi yang sangat kontekstual. Selain
itu, kurikulum 2013 mengakomodasi pula program Penguatan Pendidikan
Karakter yang harus disebutkan secara eksplisit atau dicantumkan dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan demikian, keberadaan kurikulum 2013
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menjadi wadah yang leluasa dapat dimanfaatkan oleh guru dalam meningkatkan
karakter peserta didik.
Selain keempat faktor pendukung implementasi strategi kontekstual

tersebut, penting pula dikemukakan beberapa faktor yang masih menjadi kendala

dalam implementasi strategi konteks am proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam, yaitu: Pertam ang sedang bermasalah atau

an. Kedua, kemampuan

rusak di beberapa ke a masih perlu p

pendidik dalam menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi informasi

prioritas
an di mana faktor tek

a, masih kurangnya e

artphone dan laptop A peserta
didik. an dan ditingkatkan demi rta didik
ikan dan

PAREPARE
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A. Simpulan

strategi kontekstual dal

Pinrang, maka diru

BAB V
PENUTUP

Melalui deskripsi dan enelitian tentang implementasi

didik di SMP Negeri 2

elas yang menunjukkan

nteks laksana. Pelaksanaan s konte di SMP

Pinra egrasikan dengan peng medi

knolo masi berupa penggunaa , ga an audio

an. Penggunaan_ media video _dalam proses

N sebagai ) I stimulus visual unt

mplementasi strategi _pembelajaran _kontekstual proses

materi kepada p i*

- -

" Pendidikah Agam 3 L2 0.AN. N motivasi
rta didik
terhadap materi pembelajaran, dan pembentukan karakter peserta didik
melalui pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam yang relevan.
Pembentukan karakter peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat efektif karena strategi yang digunakan oleh guru adalah
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata melalui

pemanfaatan berbagai media berbasis teknologi informasi seperti: foto,

gambar, video, film, dan audio.
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3. Faktor-faktor yang menentukan implementasi strategi kontekstual dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk membentuk karakter
peserta didik dipengaruhi oleh beberapa aspek, baik yang mendukung maupun

yang masih menjadi kendala. Faktor pendukungnya adalah: (1) ketersediaan

sarana dan prasarana; (2) ko i. dan kualifikasi guru yang cukup

memadai; (3) program li idikan Karakter (PPK) baik
s pembelajaran; (4)

kontekstual. Sementar. masih menjadi

merata;
naan perangkat teknol A peserta

dak bisa

dilakukan, sehingga d

penting
menjadikan strategi kontekstual Tini sebagai fundamen dasar dalam
memberikan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai karakter kepada peserta
didik.

2. Agar strategi kontekstual dapat berjalan dengan efektif dalam proses
pembelajaran, maka perlu dipadukan dengan media pembelajaran berbasis

teknologi informasi. Untuk itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu
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mengembangkan kompetensinya agar pemanfaatan media berbasis teknologi
dapat terlaksana dengan baik dalam meningkatkan karakter peserta didik.
. Penguatan implementasi kurikulum 2013 perlu dilakukan karena kurikulum

ini memuat berbagai metode pembelajaran yang telah mengakomodasi strategi

pembelajaran kontekstual. Selai ikulum 2013 dapat dijadikan sebagai

instrumen untuk pengu

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala SMP Negeri 2 Pinrang.

1.

2.

3.

o

4

10.

Bagaimana pelatihan-pelatihan guru yang ada di SMP Negeri 2
Pinrang khususnya dalam penguatan karakter ?

Pandangan bapak terhadap kemampuan guru-guru yang ada di sekolah
ini dalam hal kontekstual dan penguatan karakter ?

Bagaimana peranan bapak sebagai kepala sekolah dalam memfasilitasi
proses pembelajaran khususnya dalam kontekstual yang diintegrasikan
dengan IT dan pembentukan karakter peserta didik?

Jadi kalau Bapak sebagai kepala sekolah pak, pasti ada kendala yang
bapak hadapi, kendala apa saja yang biasa bapak hadapi di SMP
Negeri 2 Pinrang.ini ?

Prestasi-prestasi apa saja yang pernah diraih SMP Negeri 2 Pinrang ?
Bagaimana Predikat yang diraih SMP Negeri 2 Pinrang di Badan
Akreditasi Nasional selama bapak menjabat sebagai Kepala sekolah di
SMP Negeri 2 Pinrang ?

Bagaimana kondisi bangunan SMP Negeri 2 Pinrang yang merupakan
salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran ?

Apakah pernah ada guru“di SMP Negeri 2 Pinrang ini mendapatkan
penghargaan sebagai guru teladan ?

Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat ?

Bagaimana kompetensi guru dalam hal teknolog di SMP Negeri 2
Pinrang ini ?

B. Wawancara dengan Ibu Wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang.

1

2.

3.

Bagaimana pandangan ibu tentang pendekatan. CTL dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang ?
Apakah K13 itu sangat berkaitan sekali dengan CTL dan penguatan
karakter bu ?

Saya lihat di SMP Negeri 2 Pinrang ini telah menerapkan K13 yang
mana pada pelaksanaannya diwajibkan menggunakan IT, nah
bagaimana padangan ibu'tentang IT ini-?

Yang menarik saya untuk meneliti di SMP Negeri 2 Pinrang ini bu,
karena ada beberapa guru-yang menerapkan CTL di' SMP Negeri 2
pinrang.ini,.Kan memang banyak yang.mampu.menerpakan CTL ini
sudah bu cuman yang membedakan guru yang ada di SMP Negeri 2
pinrang ini dalam menerapkan CTL yaitu dengan mengintegrasikan
CTL dengan IT, Nah bagiaman menurut ibu tentang CTL Yang di
integrasikan dengan IT ini ‘dan hubungannya dengan pembentukan
karakter peserta didik ?

Bagaiaman pandangan ibu selaku wakil Kepala SMP Negeri 2 Pinrang
dalam menilai guru yang mampu menerapkan CTL yang
diintegrasikan dengan IT dan pembentukan karakter peserta didik?
Bagaiaman pelaksanaan ketujuh komponen CTL dan pembentukan
karakter peserta didik di SMP Negeri 2 pinrang ?

Bagaimana kompetensi yang dimiliki guru kaitannya dengan
implementasi pendekatan CTL dan penguatan karakter ?
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10.

Bagaiaman peranan sekolah dalam memfasilitasi pelaksanaan
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Pinrang ?

Kendala-kendala apa saja yang di hadapi sekolah dalam
mengimplementasikan pendekatan CTL pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang ?

Bagaimana upaya solusi mengatasi kendala yang di hadapi dalam
pelaksanaan pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam ?

. Wawancara dengan Bapak Guru Bidang Kurikulum SMP Negeri 2
Pinrang.

1.

2.

Apa saja yang ada di dalam kurikulum yang berkaitan dengan
penguatan karakter dan literasi ?

Bagaiaman pandangan bapak tentang pelaksanaan ke tujuh komponen
CTL vyang diintegrasikan dengan IT dan hubungannya dengan
pembentukan Karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Pinrang. ?

. Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 2 Pinrang.

1

10.

11.

12.

Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang pendekatan CTL dan
pembentukan karakter peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri2 Pinrang ?

Apakah CTL ini harus diterapakan di semua materi Pendidikan Agama
Islam ?

Langkah-Langkah apa yang bapak/ibu lakukan A dalam
mengimplementasikan pendekatan CTL dan pembentukan karakter
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Pinrang ?

Bagaiaman respon peserta didik tentang pendekatan CTL dalam
pembentukan karakter "peserta «didi pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ini ?

Kendala apa saja yang dihadapi peserta didik dalam implementasi
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Pinrang ini?

Kendala apa saja yangidihadapi, gurujdalam implementasi pendekatan
CTL pada mata pelajaran“Pendidikan”Agama Islam di SMP Negeri 2
Pinrang ini ?

Kalau kendala dalam implementasi CTL yang diintegrasikan dengan
IT apa saja bapak/ibu ?

Bagaiaman wupaya mengatasai kendala yang dihadapi dalam
pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Menurut padangan bapak/ibu apa perbedaan antara KTSP dan K13
yang kaitannya dengan model CTL ini ?

Bagaiaman dampak dari strategi pembelajaran CTL dalam membentuk
karakter peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
Kira-kira pernah bapak/ibu menerapkan CTL ini yang diintegrasikan
dengan IT pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 pinrang ?

Materi-materi apa yang dilakukan oleh guru agama dalam
pembentukan karakter di SMP Negeri 2 Pinrang ?
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13. Pelatihan-pelatihan apa yang biasa di berikan kepada peserta didik juga
dalam kaitannya dengan pembentukan karekater ?

14. Kalau pelatihan-pelatinan dari segi keagamaan yang kaitannya juga
dengan pembentukan karakter Bapak/Ibu?

15. Kalau kegiatan pada saat ramadan Bapak/lbu biasanya kegiatan apa
yang diberikan yang kaitannya juga dengan pembentukan karakter ?
16. Bgaiaman pandangan Bapak/Ibu tentang kontekstual ini terhadap

pembentukan karakter peserta didik ?

17. Kendala apa yang biasa Bapak/lbu hadapi dan bagaimana cara
Bapak/lbu mengatasi kendala tersebut dalam menggunakan
kontekstual yang dikaitkan dengan IT dalam pembentukan karakter
peserta didik?

18. Kalau masalah pemberian tugas Bapak/lbu terhadap peserta didik yang
kaitannya dengan teknologi ?

19. Kalau Bapak/lbu mengajar dengan menggunakan CTL yang
diintegrastkan dengan_IT, misalnya_menggunakan video_seperti yang
Bapak/Ibu lakukan dari mana Bapak/Ibu mendapatkan video tersebut ?

20. Apa isi dari video yang Bapak/Ibu tampilkan pada saat mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

21. Bagaimana hubungan antara video yang Bapak/Ibu tampilkan pada
saat mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi
yang Bapak/lbu ajarkan yang kaitannya dengan pembentukan karakter
peserta didik?

22. Langkah-Langkah apa yang Bapak/lbu lakukan  dalam
mengimplementasikan ke tujuh komponen pendekatan CTL dalam
pembentukan karakter peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Pinrang ?

23. Bagaiaman respon -peserta._didik tentang pendekatan CTL yang
diintegrasikan dengan 'IT seperti Media Video dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Khususnya dalam penguatan karakter ?

24. Bagaimana pandangan -bapak mengenai pemilihan ‘strategi dalam
proses pembelajaran Kkhususnya pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam jpembentukan=karakter peserta didik di SMP Negeri 2
Pinrang ?

25. Kegiatan apa yang biasa di ikuti oleh Guru-Guru dalam penguatan
kompetensi Guru khususnya Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Pinrang ?

E. Wawancara dengan Peserta Didik SMP Negeri 2 Pinrang.

1. Bagaiaman pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru pada
mata pelajaran Pendidiakn Agama Islam khususnya dalam penguatan
karakter ?

2. Bagaimana pandangan anda tentang pengimplementasian ke tujuh
komponen pendekatan CTL ini yang diterapkan dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya dalam pembentukan karakter
peserta didik ?

3. Sejauh mana pemahaman anda mengenai materi yang telah diajarkan
oleh Guru Pendidikan Agama Islamnya menggunakan pendekatan
CTL yang diintegrasikan dengan IT ?
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4. Bagaiaman dampak pendekatan CTL pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam khususnya dalam penguatan karakter terhadap anda
sebagai peserta didik ?

5. Bagaiaman penilaian kelas yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?

6. Bagaiaman tingkat pemahaman anda terhadap materi yang diajarkan
oleh Guru Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan ke tujuh
komponen pendekatan CTL yang diintegrasikan dengan IT ?

7. Bagaimana tingkat prestasinya anda dan peningkatan karakter jika
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
pendekatan CTL dala ?

8. Apa manfaat yang elajaran dengan menggunakan
er peserta didik?
9. idik terhadap cara guru

mengajar m kontekstual ~ dalam

peserta didik

aﬁ adek setelah meliha
kan karakter ?

13l

PAREPARE
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OBSERVASI
Lokasi Observasi = CL (Cat. Lapangan) =01
Tanggal Pengamatan = Hari Rabu 18 Juli 2018
Jam = (07.45-12.30
Obyek: Implementasi  Strategi  Pembelajaran

SMP Negeri 2

Pinrang

Kontekstual Dalam Pembentukan Karakter Peserta
Didik di

SMP Negeri 2 Pinrang.

Rabu Pagi, tepat atang untuk melihat secara
langsung tentang kegi : egeri 2 Pinrang, dan
ketika i ara_guru dan p 35erta i ahi_sekolah karena

an guru-
rja, terkadang saat guru . terdiam

dan me aksama gurunya berbic

ik yang diberikan per

iberikan kepadanya. N

dikanti

Selesal makan, guru menghimbau para peserta didik agar masuk kelas
untuk mendapatkan pengarahan terhadap kelas baru dan tingkatan mereka
sekarang pada semester ganjil, lalu pada saat di dalam kelas sebelum guru
berbicara guru mengucapkan salam dan peserta didikpun dengan lantang
menjawab salam gurunya, lalu guru mulai menjelaskan beberapa hal yang
berkaitan dengan keindahan dan kerapian kelas.

Tepat pukul 12.20 WIT, setiap wali kelas menyuruh peserta didik untuk

menuju ke Mushallah sekolah untuk melaksankan shalat duhur Berjamaah, selesai
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shalat duhur seluruh peserta didik bersalaman dengan guru-guru dan kembali ke
rumah masing-masing.
Tanggapan Pengamat:

Strategi pembelajaran CTL ini sudah menjadi strategi pembelajaran yang
lebih efektif dalam pendidikan Agama Islam khususnya dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Pinrang yang diajarkan dalam kelas dalam
bentuk materi pembelajaran Pendidika
bukan saja peserta didik SMP..I

Agama Islam, dari pengamatan peneliti,

ng yang melakukan shalat duhur
berjama’ah akan tetapi g ng juga ikut melaksanakan
berjamaah bersama pe

alalui stra a0l pe i ana_di_contohkan

ikutinya,
dalam

PAREPARE
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OBSERVASI
Lokasi Observasi = CL (Cat. Lapangan) =02
Tanggal Pengamatan = Hari Kamis 19 Juli 2018
Jam = 08.00-02.00
Obyek: Implementasi  Strategi  Pembelajaran

SMP Negeri 2

Pinrang

Kontekstual Dalam Pembentukan Karakter Peserta
Didik di

SMP Negeri 2 Pinrang.

Kamis Pagi, ul 08:00 WIT, pene g untuk melihat secara

langsung. tenta

Il 2 lagi b
Al Jinnah, S.Ag, M.Pd

ajar mata Agama

Pendidikan Agama Is

tentang lajar nggu lalu, lalu mengaitkan ran pada
hari ini sesekali gu idi
didik, dan &

tangan k menjawab

kepada

guru Pe

tersebut

dengan
Selesal guru menjelaskan materi tadi, guru melontarkan pertanyaan kepada
peserta didik untuk menanggapi apa yang mereka pahami dari penjelasan ibu guru
tadi, dan terlihat beberapa siswa yang mengangkat tangan untuk memberikan
tanggapan yang mereka pahami dari penjelasan ibu guru tadi.

Tepat pukul 10.00 WIT, guru memberikan kesimpulan dari materi pada
hari ini dan menutup dengan Salam dan peserta didikpun menjawab salam dan
antri bersalaman dengan ibu guru sebelum guru keluar dari Ruangan. Saat jam

istirahat terlihat beberapa anak masih didalam ruangan berdiskusi masalah materi
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tadi dan sebagiannya keluar jajan. Tepat pukul 10.50 seluruh peserta didik
bergegas memasuki ruang kelas untuk melanjutkan pembelajaran, kadang ada
kelas tidak terisi karena guru mata pelajaran pada hari itu ada halangan, maka
ketua kelas memanggil guru mata pelajaran lain yang tidak memiliki jam
mengajar yang bersamaan untuk mengisi kekosongan kelas mereka, agar seluruh
teman-teman kelasnya tidak berkiliaran.

Tepat pukul 12.20 WIT, setiap. guru yang mengajar di kelas kelas
menyuruh peserta didik untuk _menuju ke Mushallah sekolah untuk melaksankan
shalat duhur Berjamaah, selesai shalat duhur seluruh. peserta didik bersalaman
dengan guru-guru dan kembali ke kelas untuk melanjutkan perlajaran sampai jam
02.00 WIT. Sebelum para peserta didik meninggalkan lokasi_sekolah terkadang
saat peserta didik berjalan keluar menuju pintu gerbang dan melihat gurunya
berdiri atau duduk di pintu gerbang para siswa langsung menghampiri gurunya
dan bersalaman dan setelah bersalaman dia langsung membungkukkan badannya
saat akan lewat didepannya sebagai tanda penghormatan kepada gurunya.
Tanggapan Pengamat:

Strategi pembelajaran CTL ini sudah menjadi strategi pembelajaran yang
lebih efektif dalam pendidikan Agama Islam khususnya dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMP Negeri-2 Pinrang yang diajarkan dalam kelas dalam
bentuk materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dari pengamatan peneliti
dihari kedua Ini, perkembangan karakter siswa lebih cepat, karena dengan strategi
pembelajaran CTL yang _di gunakan_guru dalam._pembelajaran dikelas dimana
proses penyampaian materinya “dikattkan dengan“kehidupan nyata yang biasa
dialami atau dilihat oleh para peserta didik, sehingga membantu peserta didik
lebih cepat pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai yang dipelajari di

dalam kelas khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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OBSERVASI

Lokasi Observasi = CL (Cat. Lapangan) =03

Tanggal Pengamatan = Hari Selasa 31 Juli 2018
Jam = 07.00-02.00

Obyek: Implementasi  Strategi  Pembelajaran

SMP Negeri 2

Pinrang

Konteks Dalam Pembentukan Karakter Peserta

eri 2 Pinrang.

ga di pintu gerbang m ta didik,
MP Negeri 2 Pinrang,

I pintu gerbang, tampa lam dan
elum masuk ke kelas, ga yang

elakukan pemeriksaan perle

peserta
sedangk di suruh
membantu membereskan halaman sekolah yang perlu di bereskan.

Terkadang peneliti melihat ada'guru sambil mendampingi siswa dalam
membersihkan kelas, guru tersebut juga memberikan pencerahan seperti tentang
pentingnya kebersihan itu dijaga. Saat jam menunjukkan pukul 07.15 seluruh
peserta didik berkumpul di halaman sekolah untuk melakukan apel pagi, setelah
seluruh ketua kelas melapor terlihat kepala sekolah memberikan sebuah
pencerahan lagi tentang perlunya menjaga kedisplinan, kerapian, dan kebersihan.
Selesai kepala sekolah memberikan pencerahan, peserta didik di suruh berbaris

118

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



lagi sebelum memasuki kelas untuk diperiksa kuku, dan gigi, setelah masuk
dikelas, peserta didik di berikan waktu untuk membaca buku selama 15 menit
sebelum jam pertama dimulai.

Tepat pukul 07.30 salah seorang guru Pendidikan Agama Islam yang
bernama ibu Aisyayu Basra, S.Pd.l merupakan salah satu wali kelas VII akan
memasuki kelas untuk mengajar di kelas VII, peneliti langsung menghampiri ibu
Aisyayu Basra, S.Pd.l untuk meminta.izin ikut masuk ke kelas untuk melakukan
observasi di kelas yang akan _dia ajar, kebetulan peneliti sempat mendapatkan
informasi  dari ibu _Aisyayu Basra,  S.Pd.l sendiri sewaktu peneliti
mewawancarinya bahwa dia telah melakukan  proses pembelajaran dengan
menggunakan_strategi_pembelajaran kontekstual yang dintegrasikan_dengan IT,
yaitu dengan menggunakan media video.

lbu Aisyayu Basra, S.Pd.I"biasa di-panggil ibu Ayu, ibu ayu memulai
pembelajarannya dengan mengajak para peserta didik untuk ‘membaca Doa
kemudian setelah selesai membaca Doa, ibu ayu memberikan penjelasan kepada
peserta didik dengan mengulang materi minggu lalu yang mana peserta didik di
bagi kelompok lalu disurun menulis tanggapan tentang video yang ditampilkan
pada waktu itu.

Setelah ibu Ayu mereview-materi- minggu lalu, ibu "Ayu langsung
menyuruh  setiap perwakilan .kelompok untuk tampil didepan kelas
mempersentasikan hasil tanggapan. mereka terhadap video yang pernah di
perlihatkan, setelah kelompok tadi membacakan_hasil tanggapan mereka tentang
video tersebut, ibu Ayu langsung' memberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk menanggapi tanggapan kelompok yang tampil, setiap peserta didik yang
mengangkat tangan dan memberikan tanggapan ataupun memberikan jawaban ibu
Ayu selalu memberikan nilai tambahan, disaat semua kelompok telah selesai
mempersentasikan hasil diskusi setiap kelompok, ibu Ayu memberikan tambahan
penjelasan sedikit tentang kesimpulan materi minggu lalu yang menggunakan
video yang membabhas tentang penciptaan Allah SWT tentang tata surya.

Pas jam istirahat, sebelum ibu Ayu menyuruh peserta didik keluar ibu Ayu
memberikan kesimpulan dari materi yang diajarkan pada hari ini untuk

memperkuat pemahaman nilai-nilai karakter dari materi tersebut dengan berbasis
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pada pengalaman yang dimiliki peserta didik, setelah itu peserta didik bersalaman
dengan lbu Ayu secara antri dan tidak keluar kelas sebelum ibu Ayu keluar
terlebih dahulu.

Saat jam istirahat terlihat beberapa siswa mulai menerapkan nilai-nilai
karakter dari materi yang mereka pelajari di kelas tadi, seperti membuang sampah
pada tempatnya, seperti yang dijelaskan oleh ibu guru PAInya bahwa kita harus
bersyukur kepada Allah SWT, karena Kita di berikan tempat tinggal yang begitu
indah dan memiliki kehidupan-yaitu bumi, maka dari itu sebagai bentuk rasa
syukur kita, kita harus menjaga kebersihan dengan tidak mebuang sampah di
sembarangan tempat agar tercipta udara yang sehat dan bebas dari polusi, dan
tanahpun juga bisa menjadi subur.

Pada saat jam shalat duhur para peserta didik bergegas menuju ke mesjid
untuk melaksanakan shalat duhur berjama’ah, sempat peneliti melihat para peserta
didik saat memasuki mesjid guru agama yang sudah berada di dalam masjid
memantau peserta didik dan mereka diajari untuk melaksanakan shalat sunnat 2
rakaat sebelum duduk begitupun saat selesai shalat duhur sebelum meninggalkan
masjid /mereka di suruh melaksanakan shalat sunnat 2 rakaat terlebih dulu
kemudian bersalaman dengan para guru.

Setelah selesai bersalaman peserta-didik kembali menuju kekelas masing-

masing untuk melanjutkan pembelajaran sampai jam pulang.

Tanggapan Pengamat:

Strategi pembelajaran CTL ini sudah menjadi strategi pembelajaran yang
lebih efektif dalam pendidikan Agama 1Islam khususnya dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMP Negeri 2 Pinrang yang diajarkan dalam kelas dalam
bentuk materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dari pengamatan peneliti
dihari ketiga ini, perkembangan karakter siswa lebih cepat, karena dengan strategi
pembelajaran CTL yang di gunakan guru dalam pembelajaran dikelas dimana
proses penyampaian materinya diintegrasikan dengan IT, sehingga peserta didik
lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar dan lebih cepat memahami materi,
sehingga pembentukan karakter siswa bisa lebih cepat.
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OBSERVASI
Lokasi Observasi = CL (Cat. Lapangan) =04
Tanggal Pengamatan = Hari Jum’at 10 Agustus
2018
Jam =07.30-11.30

Obyek: Implementasi  Strategi  Pembelajaran

SMP Negeri 2

Pinrang

Konteks Dalam Pembentukan Karakter Peserta

eri 2 Pinrang.

I kelas membimbing
nggota Remaja Mush
uruh pesrta didik di , setelah

barulah guru yang me

sesu wal mata pelajaran mereka.

proses
beberapa

peralatan, seperti Latban, beberapa s, 1 kertas yang berisikan gambar yang

berkaitan dengan materi dan 1 kertas yang berisikan pertanyaan dan tempat
mengisi jawaban dari pertanyaan tersebut.

Pertama yang dilakukan Pak Subair adalah memberikan salam kepada
siswa dan setelah itu kertas yang berisikan gambar yang berkaitan dengan materi
pada hari itu di tempel di depan kelas tepat di papan tulis, gambar-gambar tersebut
di jejer sesuai urutan materi, setelah itu, Pak Subair memberikan penjelasan
tentang materi tersebut dengan disertai contoh yang ada dikehidupan nyata.
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Setelah Pak Subair memberikan penjelasan kadang Pak Subair
melontarkan pertanyaan kepada peserta didik siapa tau masih ada yang belum
paham dari permasalahan yang ada di gambar. Jika semua sudah paham Pak
Subair langsung membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setelah
kelompok telah terbagi, Pak Subair membagikan lembaran yang berisikan
pertanyaan dan kolom jawaban kepada setiap kelompok, setelah itu setiap
kelompok di suruh mengumpulkan bahan-bahan untuk menjawab pertanyaan yang
ada di lembaran kerja yang di_bagikan dari berbagai sumber baik buku, internet
dan materi yang dibagikan oleh guru lalu jawaban yang.ditemukan akan di tulis di
kolom jawaban yang dibagikan, tidak terlepas Pak Subair tetap berjalan
berkeliling. memantau diskusi setiap kelompok, terutama dalam menggunakan HP
sesuai aturan.

Kelompok yang telah menyelesaikan tugas langsung di suruh untuk
menempelkan lembaran yang berisikan pertanyaan dan jawaban dari gambar yang
berkaitan dengan materi yang diberikan kepada setiap kelompok, setelah semua
kelompok telah menyelesaikan tugas dan menempelkan di papan tulis lembaran
yang berisikan pertanyaan dan jawaban, Pak Subair langsung menyuruh
perwakilan setiap kelompok untuk naik mempersentasikan hasil kerja kelompok
mereka dan terlihat juga salah.satu-dari.-peserta kelompok di suruh sama Pak
Subair untuk memvideo teman kelompoknya yang sementara mempersentasikan
hasil diskusi kelompok mereka; hasil.dari video itu akan dijadikan tugas tambahan
seperti - pekerjaan rumah untuk setiap, kelompok untuk membuat video
pembelajaran dengan menggunakan sebuah ‘aplikasi 'yang akan diberikan kepada
Pak Subair.

Tepat pukul 09.20 tiba waktunya jam istirahat, sebelum Pak Subair
menyuruh peserta didik istirahat, Pak Subair memberikan kesimpulan dari materi
pada hari ini dan memberikan penjelasan tambahan mengenai tugas tambahan
untuk setiap kelompok membuat video pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi, setelah itu barulah Pak Subair menutup dengan memberikan salam
kepada peserta didik lalu peserta didik antri bersalaman dengan Pak Subair.

Saat setelah berakhirnya pembelajaran yang dilakukan oleh Pak Subair,
peneliti menyempatkan ke Mushallah untuk melihat-lihat di mading Mushallah,
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peneliti melihat ada bebrapa artikel yang dibuat oleh guru dan peserta didik, setiap
jum’at para guru dan peserta didik diberikan kesempatan untuk menulis sebuah
buletin yang sesuai materi yang mereka inginkan.

Tanggapan Pengamat:

Strategi pembelajaran CTL ini sudah menjadi strategi pembelajaran yang
lebih efektif dalam pendidikan Agama Islam khususnya dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMP Negeri
luar kelas dalam bentuk materi

inrang yang diajarkan dalam maupun di

Pendidikan Agama Islam, dari

pengamatan peneliti dihari karakter siswa lebih cepat,

adS. . Ullllalld cl dladll Illdlf

endidikan
gamaan yang merupaka
P Negeri 2 Pinrang a

enul h Artikel setiap hari j ingg rta didik

dala ngembangkan pengetahuan y.

nembelajaran IZID

PAREPARE

selama
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMP Negeri 2 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas /Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok . Al-Asma‘u al-Husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’,
dan al

Bashir.
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Alokasi Waktu : 9 Jam Pelajaran (3 Pertemuan)

. Kompetensi Inti

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI 3 Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori
. Kompetensi Dasar dan Indikator-Pencapaian Kompetensi (IPK)
NO | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

1. 1.3 Meyakini bahwa Allah 1.3.1 Mengimani bahwa Allah Maha
Maha Mengetahui, Maha Mengetahui, Maha Waspada,
Waspadas. Maha. Maha Mendengar, dan Maha
Mendengar; dan Maha Melihat.

Melihat.

2. | 2.3 Menghayati perilaku 2.3.1  Memiliki prilaku percaya diri
percaya diri, tekun, teliti, tekun, teliti, dan kerja keras
dan kerja keras sebagai sebagai implementasi dari
implementasi dari makna makna al-’Alim, al-Khabir, as-
al-’Alim, al-Khabir, as- Sami’, dan al-Basir.

Sami’, dan al-Basir.

3. 3.3 Memahami makna al- 3.3.1 Menganalisis dalil nagli dan
Asma'u al-husna: al-’ Alim, aqli terkait dengan iman
al-Khabir, as-Sami’dan al- kepada Allah swt.

Bafir. 3.3.2  Menjelaskan pengertian al-
Asma‘u al-husna (al-‘Alim, al-
Khabir, as-Sam’, dan al-
Basir),
3.3.3  Menjelaskan makna al-
Asma‘u al-husna (al-‘Alim, al-
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Khabir, as-Sami’, dan al-
Basir)

4.3 Menyajikan contoh
perilaku yang

meneladani al-Asma'u al-

as-Sami’, dan al-Basir.

1. Pertemuan Per
Setelah mengi
> Menunjuk

akta
- al-Asma‘u al-Husna artin

mencerminkan orang yang

husna: al-’Alim, al-Khabir,

al-‘Alim, al-Khabir, as-S
ilai-nilai sik
ius
gung jawab

" PAREPARE

431

432

433

Menganalisis perilaku beriman
kepada Allah swt.
Melaksanakan perintah Allah
swt atas dasar iman kepada
Allah swit.

Mencontohkan perilaku yang
mencerminkan keteladanan
dari sifat al-Asma‘u al-husna:
al-Alim, al-Khabir, as-Sami’,
al-Basir

gkaian kegiatan pe
li dan aqli terkait deng

3 al-Asma‘u al-Husna (al-
rilaku beriman kepada All:

angkaian kegiatan pemb
rilaku beriman kepada All:
perilaku yang mencerminkan ke
ami’, dan_al-Basir).

L

- al-‘Alim artinya Maha Mengetahui

- al-Khabir artinya Maha Teliti

- as-Sami’ artinya Maha Mendengar

- al-Basir artinya Maha Melihat

Konsep

- Hikmah Beriman kepada Allah Swt

Prinsip

peserta didik dapat:
epada Allah swit.

[3

nama-nama Allah yang baik (al-‘Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Basir )

- Meneladani sifat al-Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Basir

Prosedur

- Meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan
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dalam kehidupan sehari-hari
2. Materi Pembelajaran Remedial
- Hikmah Beriman kepada Allah Swt
- Makna al-Asmau al-husna

3. Materi Pembelajaran Pengayaan
- Macam-macam sifat wajib bagi Allah
- 99 Nama Allah dalam Asmau al-husna

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan
2. Model Pembelajaran

ing (Pembelajaran Penemuan)

F. Media Pembelajara
1. Media LCD proj

"""" 3 Pelajaran
dikan dan

n Agama Islam & budi
dayaan.

Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
menit

PAREPARE

e Memeriksa kehadiran peserta didi

e Menyiapkan fisik dan psikis pesert
pembelajaran.
Apersepsi
¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, pada kelas VI
¢ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
¢ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.

agai sikap disiplin
idik dalam mengawali kegiatan
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Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:

> Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat Indah Nama-Nya

- Iman Kepada Allah Swt.

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang.berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran.

iatan Inti

Peserta didik atau rangsangan
memusatkan perhatian
> |Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat
Nama-Nya
e Iman Kepada Allah Swt.
dengan cara:
% Melihat (tanpa atau dengan alat)/
Menayangkan gambar/foto/video (keajaiban ala
semesta) tentang
> Peserta didik diminta_ untuk ~ men
penayangan gambar/video yang disajika
guru maupun mengamati gambar yang te
pada buku siswa (Literasi)

PAR

% Mengamati
> Peserta didik diminta mengamati gambar /foto
yang yang terdapat pada buku maupun melalui
penayangan video yang disajikan oleh guru
seperti gambar di bawah ini

100
menit

127

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ca (dilakukan di ruma m ki

jaran berlangsung),
eserta didik diminta membac ri da
penunja lain,

dengarkan pem

'., berkaitan dengan
deng: wt. yang

> Peserta didi iminta menyimak penjelasan

pengantar kegiatan secara garis besar/global

tentang materi pelajaran mengenai:

» Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat
Indah Nama-Nya

» Iman Kepada Allah Swt.

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar/video yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya:
« Mengajukan pertanyaan tentang:
» Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat
Indah Nama-Nya
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» Iman Kepada Allah Swit.

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya:

> Apa arti dari? Meyakini dalam hati, mengucapkan

Data
collection

(pengumpulan
data)

serta didik diminta meng
eroleh dari berbagai sum
Lebih Dekat dengan Alla
Indah Nama-Nya

Iman Kepada Allah Swt
o Keimanan seseorang :
tipis, bisa bertambah atau berku

meng
baca buku re

h Swt. yang ¢

Peserta didik diminta untuk mengemukakan isi
gambar

> Makna yang diambil dari (Q.S. an-Nisa/4:136)
adalah

> Bagaimana cara meningkatkan keimanan kepada
Allah swt?

Mendiskusikan

Mengulang

Saling tukar informasi tentang :

» Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat Indah
Nama-Nya

» Iman Kepada Allah Swt

7 R/ 7
LCIR X X4
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dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh  sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data

hasil pengamatan dengan cara:

« Berdiskusi tentang data:

» Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat Indah
Nama-Nya

» Iman Kepada Allah Swt

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan

sebelumnya. (4C)

% Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar Kkerja dan
penjelasan yang diberikan oleh guru dalam bentuk
penggambaran terhadap masalah yang di bahas.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
» Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat Indah

Nama-Nya
» Iman Kepada Allah Swt

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan:

« Menambah keluasan“dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagal sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada  yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan:
> Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat Indah

Nama-Nya
> Iman Kepada Allah Swt
antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

«» Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
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toleransi, kemampuan berpikir sistematis,

mengungkapkan pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal tentang:

» Lebih Dekat dengan Allah Swt. yang Sangat Indah
Nama-Nya

» Iman Kepada Allah Swt

Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang

dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang

mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta

didik lain diberi kesempatan.untuk menjawabnya.

Menyimpulkan  tentang point-point penting yang

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru

dilakukan berupa: Laporan hasil pengamatan secara

tertulis tentang

» Lebih Dekat dengan Allah Swit. yang Sangat Indah
Nama-Nya

» Iman Kepada Allah Swt

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku

pegangan peserta“didik atau lembar kerja yang telah

disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru

melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

Menyelesaikan uji kompetensi ' yang terdapat pada

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

Catatan:

Selama | pembelajaran berlangsung,.guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup 10
Peserta didik: menit
¢ Membuat resume dengan‘bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran.yang.baru.dilakukan.
e Mengagendakan pekerjaan rumah.
¢ Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atat dirumah.
Guru:
o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta
didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.
e Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik
2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 menit) Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Guru: menit
Orientasi

131




e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran (PPK: Religius)

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, pada kelas VI
> Lebih Dekat dengan Allah Swt,.yang Sangat Indah Nama-Nya
> Iman Kepada Allah Swt
Mengingatkan kembali mate

e Mengajukan pertanyaar
akan dilakukan.

Motivasi
Memberikan g

akan dipelalari

gan bertanya.
dengan pelajaran yang

entang manfaat mempe jaran yang

pada pertem
an kelompok

Stimulation Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk

(stimullasi/ memusatkan perhatian pada topic
pemberian > Makna al-Asmau al-husna
rangsangan) > Al-Alim

> Al- Khabir

> As-Sami’

> Al-Bafir

dengan cara:
+» Melihat (tanpa atau dengan alat)/
Menayangkan gambar/foto tentang
> Peserta didik diminta untuk mengamati
penayangan gambar yang disajikan oleh guru

100
menit
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maupun mengamati gambar yang terdapat pada
buku siswa (Literasi

il £ =

< Me ti I -
RARERARE. ...
(d

epe Jampa pDawa

‘~ ——
|

< Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
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pembelajaran berlangsung),
> Peserta didik diminta membaca materi dari buku
paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan
» Makna al-Asmau al-husna
> Al-‘Alim
» Al- Khabir
> As-Sami’
» Al-Bafir
+ Mendengar
> Peserta didi

inta mendengarkan pemberian

Al-‘Alim
Al- Khabir
As-Sami’
Al-Bafir

untuk mengembangkan kreat|V|tas rasa ingin tahu,

kemampuan  merumuskan pertanyaan untuk

membentuk pikiran Kkritis yang perlu untuk hidup

cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

> Jika sesorang melakukan perbuatan yang tidak
baik sekecil apapun Allah Swt pasti tetap
mengetahuinya, al-asma apakah yang memiliki
arti Allah swt Maha Mengetahui?

> Perilaku yang dapat diwujudkan dalam meyakini
sifat Allah al-Alim adalah? (Hot)

Data
collection

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui
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(pengumpulan
data)

kegiatan:
+ Mengamati obyek/kejadian,

« Wawancara dengan nara sumber

« Mengumpulkan informasi

Makna al-Asmau al-husna
Al-“Alim

o Artinya Maha Mengetahui
Al- Khabir

o Artinya Maha Teliti
As-Sami’

vV V V VYV

mengeksplor

Al-Basir

esentasikan ulang

as:

serta  didik diminta unt

ompok mencari musik

sna” - lalu  mendengarkal

bali lagu tersebut
kelompoknya !

idik dimin

Khabdr !

> Peserta didik diminta untuk menjelaskan pesan-
pesan yang ada pada Q.S. at-Taubah/9: 16) ! al-
Asmau-al-husna

> Peserta didik diminta untuk memperhatikan (Q.S.
al-Bagarah/2:256) pada pembahasan al-Asmau-
al-husna tentang as-Sami’!

> Pesera didik diminta untuk menjelaskan pesan-
pesan yang ada pada (Q.S. al-Bagarah/2:256)

> Peserta didik diminta untuk memperhatikan Q.S.
al-hujurat/49: 18 pada pembahasan al-Asmau al-
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husna tentang al-Basir !
Peserta didik diminta untuk menjelaskan pesan-
pesan yang ada pada Q.S. al-hujurat/49: 18 !
+ Mendiskusikan
< Mengulang
+ Saling tukar informasi tentang :
» Makna al-Asmau al-husna
> Al-‘Alim
» Al- Khabir
>  As-Sami’
Al-Basir

leh peserta didik dari
diperoleh  sebuah
ikan sebagai bahan
menggunakan
U pegangan
disediakan

pangkan kel

ik dalam kelompoknya |
engamatan dengan cara:
usi tentang data:

kna al-Asmau al-husha

» NMakna al-A

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan:

+ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada  yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan:

» Makna al-Asmau al-husna
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Al-‘Alim

Al- Khabir

As-Sami’

Al-Basir

antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan oleh peserta didik.

YV VY

Generalizatio | Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

(menarik + Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan
kesimpulan) berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya mengembangkan sikap jujur,
teliti, toler an berpikir sistematis,
sopan

elompok secara

g:
al-Asmau al-husna

ol

a atas presentasi yang d
in diberi kesempatan untu
pulkan  tentang point-

dalam kegiatan pemb
an berupa: Laporan hasi

buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik:
¢ Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

10
menit
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e Mengagendakan pekerjaan rumah.
¢ Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa. Peserta
didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.

o Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik

3. Pertemuan Ke-3 (3 x 40 menit

Guru:
Orientasi

e Melakukan pe a untuk memulai

dengan salam pembuka ¢

alkegiatan pembelajaran
ik dengan materi/tema/ke

akan

ikan gambaran tentang

e Menyampaikan tujuan pembe
¢ Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
o Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
¢ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
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Stimulation
(stimullasi/
pemberian
rangsangan)

Kegiatan Inti

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik
- Hikmah Beriman kepada Allah Swt
dengan cara:
% Melihat (tanpa ata gan alat)/
Menayangkan entang
> Pese mengamati penayangan gambar
ole n mengamati gambar yang
pada buku siswa

ng yang
Jeo yang

> Pes’Mengamaﬂ Q.S ‘min/40:
u

¥ olo’ "’/’ ~%% that padja -1
@ Um( A 3,0 (31558 <5 gt st 5

Sgse h. A{HEamatl QS-d/13. 28
DA Ir"ll K| VWda

U HISA P SN P (SRS RIS e B

> Peserta didik ta untuk mengamati Q.S. aI-A.r/103.1 3
pada buku sisw

P /9 Q‘ a4 X q 5 qm® ks
}LJ« ‘}.A\ '\L", ,\;AJJL«QQ‘QL\.M‘)
,\-| M‘b[}@‘”}“}\b!}«ﬂ
% Membaca (dilakukan di rumah sebelum keglatan pembelajaran

berlangsung),
> Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau
buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan
» Hikmah Beriman kepada Allah Swt

-\

,_\

+» Mendengar
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-> Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh
guru yang berkaitan dengan
» Hikmah Beriman kepada Allah Swt

% Menyimak,

> Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar
kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran
mengenai:
» Hikmah Beriman kepada Allah Swt

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

Guru  memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar, contohnya:
+ Mengajukan pertanyaan tentang:
> Hikmah Beriman kepada Allah Swt
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat. Misalnya:
> Saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati
untuk kesabaran adalah isi kandungan dari al-Qur’an
Surah?(Hots)

Data
collection
(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
% Mengamati obyek/kejadian,
Wawancara dengan nara sumber
Mengumpulkan informasi
» Hikmah Beriman kepada Allah Swt
o Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swt. (Q.S.
al-Mu 'min/40.51)
o + Hatii menjadi tenang dan tidak gelisah (Q.S. ar-
Ra’d/13:28)
o Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah
merasa rugi(Q.S..al-Asr/103:1-3)
s __Membaca sumber fain selain buku teks,
«» Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang
» Peserta didik diminta untuk membaca cerita tentang
“Kisah Si Pengembala Kambing”
Mempresentasikan ulang
» Aktivitas:
» Peserta didik diminta untuk Perhatikan (Q.S. al-Ajr/103:1-3)
di atas dan jelaskan pesan- pesan yang terkandung di
dalamnya !
» Peserta didik diminta untuk menyebutkan cara- cara untuk
memberikan nasihat kepada orang lain !
» Peserta didik diminta untuk mengemukakan hikmah dari
cerita kisah si pengembala kambing
»  Mendiskusikan
» Mengulang

R/ K/
00’

A

X3

8

X3

8

DS

DS

DS
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+« Saling tukar informasi tentang :

» Hikmah Beriman kepada Allah Swt

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang.dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar
dan belajar sepanjang hayat:

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik-dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil

pengamatan dengan cara:

« Berdiskusi tentang data:

» Hikmah Beriman kepada Allah Swt
yang sudah dikumpulkan / ‘terangkum dalam kegiatan
sebelumnya. (4C)

% Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar
kerja.

% [Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
» Menyebutkan cara-cara untuk memberikan nasihat kepada

orang lain

Verification
(pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber
melalui kegiatan:

« Menambah keluasan dan.kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan:untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan; kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikirinduktif serta deduktif dalam membuktikan:
» Hikmah Beriman kepada.Allah Swit
antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta
didik.

Generalizatio
(menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusiuntuk menyimpulkan

% Menyampaikan hasil' diskusi berupa kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan

«» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara Klasikal
tentang:
» Hikmah Beriman kepada Allah Swt

« Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

« Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain
diberi kesempatan untuk menjawabnya.

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
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kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa: Laporan hasil
pengamatan secara tertulis tentang
» Hikmah Beriman kepada Allah Swt

+ Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

« Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

+ Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran

Catatan:
Selama pembelajaran be amati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meli a diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi u, peduli lingkungan)

Peserta didik:

iswa yang selesai langsu

ojek dengan benar diberi p
aian projek.

aan kepada kelompok yan

Penilaian:
ap (Spiritual da
Observasi (jurnal)

i RAREPARE
Penilaian antar

- Keterampilan
v Kinerja
2. Instrumen
Penilaian: Terlampir

3. Pembelajaran Remedial:

Kegiatan pembelajaran remedial dilaksanakan dalam bentuk:

> Penjelasan kembali materi oleh guru tentang “Iman kepada Allah”

> Tugas individu merangkum materi Iman kepada Allah swit.

> Pelaksanaan remedial 30 menit setelah pulang jam pelajaran selesai
4. Pembelajaran Pengayaan:

Kegiatan pembelajaran pengayaan dilaksanakan dalam bentuk:
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> Pemberian tugas mengerjakan soal berupa macam-macam sifat wajib Allah

Swi.

J. G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media/alat:
> LCD Projector
> Speaker aktif
> Note book
> CD Pembelajaran interaktif
2. Bahan:
> Kertas karton
> Spidol
3. Sumber Belajar:
> Al-Qur’an

PAREPARE
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Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial)

Nama Siswa yang dinilai
Kelas/Semester
Teknik Penilaian

VI / Ganjil
. Penilaian Antarteman

Penilai
Pilihan jawaban
. Kadan | Tidak
No Pernyataan Serin o- Perna Skor
g kadang h
Memiliki ~ semangat
1 .
dalam menuntut ilmu
2 | Sungguh-sunggu
3 Mengajarkan ilrr

lain yang memt

..............

Pernah

Nilai
Akhi

Catatan:

Penilai
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Penilaian Diri

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pinrang

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Tahun pelajaran : 2018/2019

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Nama Guru : Aisyayu Basra, S.Pd.l

Petunjuk: Berilah tanda centang (V) pada kolom 1 (tidak pernah), 2
(kadang- kadang), 3 (sering), atau 4 (se sesuai dengan keadaan kalian yang
sebenarnya.

git dan dibumi

9. MdW ’-‘T lln‘ Eli‘hl&’ul alg

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Format Penilaian Antar Teman

Nama teman yang dinilai = ......................
Nama penilai SRR
Kelas PSP
Semester e,

Petunjuk: Berilah tanda centang (\) pada kolom “Ya” atau “Tidak”
sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

etahui AIIah Swt Pendic
5. 3 bahwa saya boleh berka

10.

11. | ...

Jumlah

Keterangan:
Pernyataan dapat diubah atau ditambah sesuai dengan butir-butir sikap yang dinilai.

Penilai
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Kisi-kisi Tes Tertulis

Nama Sekolah : SMP Negeri
2Pinrang

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Mata Pelajaran : PAlI & BP

Kompetensi Materi/ SUb |ndikat0 Bentuk
Dasar \EE g r Soal

Jumlah
Soal

Nilai =

TotalSkorMaksimum

-------- 9ecccccccccccccccccee

Penilai
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Penskoran Soal Uraian

Né)(rgtl)r Penyelesaian/Kunci Jawaban Skor
1 Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan lengkap dan benar.
2
3
4
Skor maksimum 3
KRITERIA YANG DINILALI/ SKOR

ALTERNATIF PERTANYAAN MAKSIMAL

PAREPARE
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Kisi-kisi Penilaian Praktik

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Pinrang
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Tahun pelajaran : 2018/2019
Mata Pelajaran : PAI & BP

Teknik

No Kompetensi Dasar Materi Indikator e
Penilaian

Menyajikan .| 431 Menganalisis

contoh > Al-dsma’‘u perilaku beriman Praktik
perilaku al-Husna: kepada Allah swt.

yang Melaksanakan

mencermink ) tah Allah swit.

an orang

yang

meneladanl

Tugas Praktik:
Penilaian Praktik

Aspek yang Dinilai

W"III

Rubrik Penilaian Praktik

Indikator Rubrik

Menyiapkan alat | 2 : Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan.
dan bahan 1 : Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang diperlukan.
0 : Tidak menyiapkan alat bahan
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2. | Melakukan 4 : Melakukan empat langkah kerja dengan tepat.
Praktik 3 : Melakukan tiga langkah kerja dengan tepat.

2 : Melakukan dua langkah kerja dengan tepat.
1: Melakukan satu langkah kerja dengan tepat.
0: Tidak melakukan langkah kerja.

. Total Skor Perolehan
Nilai = =100

- Total Skor Maksimum

PAREPARE
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SATUAN PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS/SEMESTER : VII/Ganyjil

(RPP)

: SMP Negeri 2 Pinrang

: Pendidikan Agama Islam

. Empati terhadap sesama, hormat dan patuh kepada kedua orang tua

MATERI POKOK

ALOKASI WAKTU

dan guru.

A. KOMPETENS IghN T ln(Kh)

KI. 1
KI. 2

KI. 3

KI. 4

: 6 Jam Pelajaran (2 x Pertemuan)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkal, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut.pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

NO | KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. | 1.6 | Meyakini bahwa hormat dan | 1.6.1 | Menunjukkan perilaku hormat dan patuh
patuh kepada orang tua dan kepada orang tua dan guru, dan berempati
guru, dan berempati terhadap sesama.
terhadap sesama adalah
perintah agama.

2 | 2.6 | Menghayati perilaku hormat | 2.6.1 | Menerangkan contoh perilaku hormat dan
dan patuh kepada orang tua patuh kepada orang tua dan guru, dan
dan guru, dan berempati berempati terhadap sesama.
terhadap sesama dalam
kehidupan sehari-hari.

3 |3.6 | Memahami makna hormat | 3.6.1 | Menjelaskan makna empati terhadap sesama
dan patuh kepada kedua sesuai Q.S. Annisa ayat 4
orang tua dan guru, dan
empati terhadap sesama. 3.6.2 | Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada

orang tua sesuai Q.S. Al-Bagarah ayat 83
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3.6.3 | Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada
guru. sesuai Q.S. Al-Mujadalah ayat 11

3.6.4 | Membedakan makna perilaku hormat dan
patuh kepada orang tua dan guru.

4 | 4.6 | Menyajikan makna hormat | 4.6.1 | Menuliskan dalil empati terhadap sesama,

dan patuh kepada orang tua yaitu: Q.S. Annisa ayat 4
dan guru, dan empati
terhadap sesama 4.6.2 | Menuliskan dalil hormat dan patuh kepada

orang tua, yaitu: Q.S. Al-Bagarah ayat 83

iskan dalil hormat dan patuh kepada
: Q.S. Al-Mujadalah ayat 11

C. TUJUAN PEM
dan Keterampila

), Pengetahuan

Pertemuan Per
Melalui pendek intifi n menggali informasi i er belajar dan
mengolah infor rta Didik terlibat aktif i n, peduli, dan

hormat serta dap

1. Menje i 1.Q.S. Annisa a
2. Menu i i Annisa ayat

Pertemuan Ked
Melalui pendek er belajar dan

mengolah infor n, peduli, dan

hormat serta dapat menjelaskan:
1. Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada orang tua sesuai Q.S. Al-Bagarah
ayat 83
2. Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada guru sesuai Q.S. Al-Mujadalah ayat
11

3. Membedakan makna perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru

4. Menuliskan dalil hormat dan patuh kepada orang tua sesuai Q.S. Al-Bagarah ayat
83

5. Menuliskan dalil hormat dan patuh kepada guru sesuai Q.S. Al-Mujadalah ayat 11

D. MATERI PEMBELAJARAN, (Memuat Fakta, Konsep, Prinsip, dan Prosedur yang Relevan,
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan IPK).
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Materi Pembelajaran Reguler

Keterangan

Makna empati terhadap sesama sesuai Q.S. Annisa ayat 4
Pengertian hormat dan patuh kepada orang tua sesuai
Q.S. Al-Bagarah ayat 83

Pengertian hormat dan patuh kepada guru sesuai Q.S. Al-
Mujadalah ayat 11

Perbedaan makna perilaku empati terhadap sesama dan
patuh kepada orang tua dan guru

Dalil empati terhadap sesama sesuai.Q.S. Annisa ayat 4

Dalil hormat dan patuh kepad suai Q.S. Al-
Bagarah ayat 83

Dalil hormat dan p Al-
Mujadalah ayat 11

Pengayaan (Esensial)

sesama sesuai Q.S. An

patuh kepada orang tus

Bagarah ayat 83
Dalil hormat dan patuh kepada guru sesuai Q.S. Al-
Mujadalah ayat 11

Teks terlampir

Teks terlampir

Teks terlampir

Teks terlampir

Teks terlampir

Teks terlampir

Teks terlampir

Teks terlampir

E. METODE PEMBELAJARAN, (Metode yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik

KD)

Pert

Pendekatan Model

Metode Pembelajaran

Scientific Problem Based 1. Ceramah
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Learning (PBL) 2. Diskusi

3. One Santance
Summary

4. Penugasan

F. MEDIA PEMBELAJARAN, ( Berupa alat bantu proses Pembelajaran untuk menyampaikan
materi Pembelajaran).

Tulis spesifikasi semua media pembelajaran (video/film, rekaman audio, model, chart,

gambar, realita, dsb.).

Video berjudul renu
I kepada sesama da
yang mengingkari i

G.SUMBER BE
sumber belajar I

sekitar, atau

PAREPARE
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pertemuan Pertama :
Kegiatan Pendahuluan Waktu
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai | 10
pembelajaran (PPK: Religius) Menit
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan-materi/tema/kegiatan sebelumnya.
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
e Memberikanggambaran tentanggmanfaat mempelajarigpelajarangyanggakan
dipelajari.
e Apabila materi/tema/proyek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Mari Berempati
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan.
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan.pengalaman-belajar sesuai ‘dengan
langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti
Langkah I: e Menayangkan video | e Peserta didik menyimak 100
Klarifikasi tentang anak miskin tayangan video tentang anak Menit
Permasalahan yang tidak miskingyangstidak dipedulikan
dipedulikan aleh olehiorangilain ketika meminta
orang lain ketika sebuah makanan (kue).
meminta sebuah (Literasi & PPK: Gotong
makanan (Kue). royong)
Langkah II: e Memancing peserta | o/ Peserta didik berdiskusi
Brainstorming didik kelompok untuk mengetahui
mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan
hal-hal yang perlu permasalahan, yaitu melalui
diketahui untuk pertanyaan:
menyelesaikan a. Apa pengertian empati?
masalah. b. Apa Dalil Empati?
c. Bagaimana cara empati
terhadap sesama? (Hots)
d. Bagaimana manfaat empati
terhadap sesama?
Langkah IlI: e Meminta siswa e Peserta didik menelaah
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Pengumpulan untuk mencari dan informasi tentang  solusi
Informasi dan Data mengumpulkan terhadap permasalahan sikap

data/informasi yang empati kepada sesama.

dapat digunakan e Peserta didik menuliskan ayat-

untuk menemukan ayat atau hadis yang berkaitan

solusi terhadap dengan permasalahan empati

masalah yang terhadap sesama.

berkaitan dengan

empati kepada

sesama (kaum

miskin)
Langkah IV: e Membimbing siswa |.e Peserta didik mengerjakan
Berbagi informasi melakukan kegiatan tugas dalam kelompok dengan
dan dita unltulf mengolah data cara berdiskusi untuk
menemukan  solusi melalui diskusi : ;
penyelesaian untuk mierespons merumuskan poin-poin
masalah sejumlah pertanyaan tanggapan terhadap

permasalahan.yang permasalahan yang telah

telah ditemukan. ditemukan.
Langkah V: e Meminta perwakilan“{ e Peserta didik
Presentasi setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
Penyelesaian untuk _ kelompok dan ditanggapi oleh
Masalah mer_npr_esent.aSIkan kelompok lain. (4C)

hasil diskusi

kelompoknya. e Mendengarkan masukan dan

e Memberikan penguatan yang diberikan oleh

tanggapan dan guru.

masukan apabila

diperlukan.

. 10
Kegiatan Penutup Menit
Kegiatan Penutup

e Peserta didik membuat resume dengan_bimbingan_guru_tentang pain-poin

penting yang muncul dalam*kegiatan pembelajaran; yang baru dilakukan.
Pembuatan resume dilakukan dengan meminta beberapa peserta didik
mengemukakan simpulan materi pembelajaran dalam satu kalimat ringkas
(one santance summary).

e Guru mengagendakan pekerjaan rumah bagi peserta didik.

e Guru mengagendakan proyek yang harus dipelajari oleh peserta didik pada

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau di rumah.

e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan

kerjasama yang baik
2.  Pertemuan Kedua :
Kegiatan Pendahuluan Waktu
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran (PPK: Religius) 10
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin Menit

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
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Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya.
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.

Apabila materi/tema/proyek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Hormat dan Patuh
Kepada orang tua.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan.
e Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang- berlangsung
e Pembagian kelompok belajar
e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti
Langkah I: e Menayangkan video | Peserta didik menyimak 100
Klarifikasi tentang anak yang tayangan video tentang anak Menit

Permasalahan

awalnya malu
mengakui ibunya
karena ibunya
bermata cacat dan
pada akhirnya sadar
bahwa mata yang
digunakannya adalah
mata ibunya.

yang awalnya malu mengakui
ibunya karena ibunya bermata
cacat dan pada akhirnya sadar
bahwa mata yang digunakan
adalah mata ibunya. (Literasi
& PKK: Religius)

Langkah II:
Brainstorming

Memancing peserta
didik
mengidentifikasi
hal-hal yang periu
diketahui untuk
menyelesaikan
masalah.

Peserta didik berdiskusi
kelompok untuk mengetahui
hal=halpyang=berkaitan dengan
permasalaham, yaitu melalui
pertanyaan:

a. Apa pengertian hormat dan

patuh kepada orang tua dan
guru?

b. Apa Dalil hormat dan patuh
kepada orang tua dan guru?

c. Bagaimana contoh hormat
dan patuh kepada orang tua
dan guru?

d. Bagaimana perbedaan
hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru? (Hots)

Langkah I11: .

Pengumpulan
Informasi dan Data

Meminta siswa °

untuk mencari dan
mengumpulkan

Peserta didik menelaah
informasi tentang solusi
terhadap permasalahan sikap
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data/informasi yang
dapat digunakan
untuk menemukan
solusi terhadap
masalah yang
berkaitan dengan
hormat dan patuh
kepada orang tua

hormat dan patuh kepada orang
tua dan guru

Peserta didik menuliskan ayat-
ayat atau hadis yang berkaitan
dengan permasalahan hormat
patuh kepada orang tua.

dan guru.
Langkah IV: e Membimbing siswa | e Peserta didik mengerjakan
Berbagi  informasi melakukan kegiatan tugas dalam kelompok dengan
dan data  untuk mengolah data cara berdiskusi untuk
menemukan  solusi melalui diskusi merumuskan poin-poin
penyelesaian untuk merespons tanggapan terhadap
masalah sejumlah pertanyaan permasalahan yang telah

permasalahan yang ditemukan. (4C)

telah ditemukan.
Langkah V: 1. Meminta perwakilan | 1. Peserta didik
Presentasi setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
Penyelesaian untuk kelompok dan ditanggapi oleh
Masalah mempresentasikan kelompok lain. (4C)

hasil diskusi 2. Mendengarkan masukan dan

kelompoknya.

2. Memberikan

tanggapan dan
masukan apabila

penguatan yang diberikan oleh
guru.

diperlukan.
Kegiatan Penutup 10 .
Menit
Kegiatan Penutup
e Peserta didik membuat resume dengan..bimbingan’ guru tentang pain-poin
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
Pembuatan |resume dilakukan dengan pmeminta beberapa peserta didik
mengemukakan Simpulan materi ‘pembelajaran “dalam™sata kalimat ‘ringkas
(one santance summary).
e Guru mengagendakan pekerjaan rumah bagi peserta didik.
e Guru mengagendakan proyek yang harus ‘dipelajari oleh peserta didik pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau di rumah.
e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik
I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian Sikap
a. Sikap Spiritual (Tulis satu, dua atau tiga sikap Spiritual)
No. | Teknik Il3entuk el Butir Waktu Pelaksanaan | Keterangan
nstrumen | Instrumen
1 Observasi | Jurnal Lihat lampiran Saat Pembelajaran
berlangsung
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b. Penilaian Sikap Sosial (Tulis satu, dua atau tiga sikap sosial)

1 Observasi | Jurnal Lihat lampiran Saat Pembelajaran
berlangsung
2 Penilaian Rubrik Lihat lampiran Saat pembelajaran
Diri Penilaian usai
Diri

2. Penilaian Pengetahuan (KI-3)

Tertulis | Setelah

pembelajaran
D selesai

3. Penilaian Ke

patuh kepada
guru dan orang
tua.

Kerja
kelompok

g, 16 Juli

PAREPAR

ANG, S.Pd. M.Pd.
NIP. 19601519 197805 1 009
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

PENILAIAN JURNAL

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas VI

Kompetensi dasar:
1.6 Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan

agama.

berempati terhadap sesama adalah perintah

2.6 Menghayati perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, dan berempati terhadap sesama dalam

kehidupan sehari-hari.

Indikator:
1.6.1 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh

2.6.1 Menerangkan contoh perilaku horm:

Jangka Waktu Pengamatan : 1 Seme

n berempati terhadap sesama.
dan berempati terhadap sesama.

Nama Siswa
Kelas
. Sikap / Perilaku
A REMTEEE! Kejadian Positif Kejadian Negatif A ENRE
Kesimpulan :
Pinrang, 31Mei 2018
Mengetahui,

Kepala Sekolah

BEDDU SALANG, S.Pd. M.Pd.

Guru Mapel PAI

SUBAIR, S.Pd.l., M.Pd.

NIP. 19601519 197805 1 009
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
PENILAIAN DIRI

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pinrang
Mata Pelajaran  : PAI Budi Pekerti
Kelas/Semester VIl /1

Tahun Pelajaran  : 2017/2018

Kompetensi Dasar :
3.6.Memahami makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan empati terhadap

sesama.

Indikator:
3.6.1. Menjelaskan makna empati t isa ayat 4

3.6.2. Menjelaskan makna horm .S. Al-Bagarah ayat 83
3.6.3. Menjelaskan makna hor I-Mujadalah ayat 11
3.6.4. Membedak

Nama

Kelas

Kelompok : ..l
Untuk pertanyaan 1 sa

4 = Selalu

: -

3

4

5

6

7 Saya yakin bahwa saya mampu berbuat baik kepada kedua orang tua

Skor Perolehan = _ Jumlah Sk(;r6Perolehan
Pinrang, 31 Mei 2018

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran, Siswa Peserta Didik,
Subair, S.Pd.I., M.Pd.  ieeiieiiiiieiiseieiisiieeiesaiaees
NIP. 19791215 200804 1 002 NIS/NISN.
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
PENILAIAN TERTULIS

(Bentuk Uraian)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas VI

Kompetensi Dasar
3.7. Memahami makna hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan empati terhadap

Sesama.

Indikator
3.7.1. Menjelaskan makna empati terhadap sesama sesuai Q.S. Annisa ayat 4

3.7.2. Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada orang tua sesuai Q.S. Al-Bagarah ayat 83
3.7.3. Menjelaskan makna hormat dan patuh kepada guru. sesuai Q.S. Al-Mujadalah ayat 11
3.7.4. Membedakanimakna perilakurhormatidan, patuh.kepadaorang tuadanguru:

Materi

Empati

Empati adalah keadaan mental yang membuat orang merasa dirinya dalam keadaan, perasaan atau
pikiran yang sama dengan orang lain. Dalam istilah lain, empati dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menyadari diri sendiri atas perasaan seseorang, lalu bertindak untuk
membantunya.

Empati merupakan|sifat terpuji Islam menganjurkan hambanya memiliki sifat ini. Empati sama
dengan rasa iba atau kasihan kepada orang lain yang terkena musibah. Islam sangat menganjurkan
sikap empati, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. an-Nisa/4: 8.

-~
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanfah kepada mereka perkataan
yang baik.” (Q.S. an-Nisa/4: 8).

Sikap empati ini akan timbul apabila:

1. Dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain,
2. Mampu menempatkan diri sebagai orang lain, dan

3. Menjadi orang lain yang merasakan.

Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua

Siapakah orang yang paling dekat dengan kamu sejak lahir? Tentu kedua orang tuamu, bukan?
Merekalah yang membawa kamu ke dunia ini dengan izin Allah Swt. Jasa mereka besar sehingga
kamu tidak akan mampu menghitungnya, antara lain:

1. Ibu mengandung dengan penuh susah payah, dan melahirkan dengan mempertaruhkan

nyawanya;
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2. Ibu menyusui selama dua tahun dengan penuh kasih sayang dan terjaga malam hari karena
memenuhi kebutuhan anaknya;

Ibu dan ayah memelihara kita sehingga kita siap untuk hidup mandiri;

Ibu dan ayah bekerja keras untuk memenuhi keperluan keluarga;

Ibu dan ayah memberi bekal pendidikan;

Ibu dan ayah memberikan kasih sayang dengan ikhlas tanpa meminta balasan.

©o 0k~ w

Begitu besar jasa orang tua sehingga kita sebagai anak wajib hukumnya berbuat
baik kepada keduanya. Allah Swt. memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada keduanya,
sebagaimana firman-Nya:

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah selain
Allah, dan berbuat- baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada“manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah
zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian keecil dari kamu, dan
kamu (masih menjadi) pembangkang.” (Q.S. al-Bagarah/2: 83).

Hormat dan Patuh Kepada Guru

Kita harus berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang tua. Kita juga diperintahkan untuk
berbuat baik atau berbakti kepada guru. Gurulah yang telah mendidik dan mengajarkan ilmu kepada
kita. Sebagai pendidik, guru membentuk kita menjadi manusia yang beriman, mengerti baik dan
buruk, berbudi pekerti luhur, dan menjadi orang-yang.bertanggung jawab, baik kepada diri sendiri,
masyarakat, bangsa, maupun negara.

Gurulah yang menjadikan kita orang yang pandai dan memahami ilmu pengetahuan. Dengan
demikian, kita akan memperoleh kedudukan yang tinggi di hadapan Allah Swt., sebagaimana
firman-Nya.

WJDM‘fSJM‘) ;&J\ \é-é;;'”

“..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang
berilmu pengetahuan beberapa derajat...” (Q.S. Al-Mujadalah/58:11)

Cara berbakti kepada guru, antara lain dengan bersikap:
1. Mengucapkan salam apabila bertemu;

2. Memperhatikan apabila diajak bicara di dalam dan di luar kelas;
3. Rendah hati, sopan, dan menghargai;

4. Melaksanakan nasihatnya;

5. Melaksanakan tugas belajar dengan ikhlas.

163



Fakta
1. Setiap manusia memiliki bantuan dan pertolongan orang lain sehingga diperlukan sikap

empati kepada sesama.

2. Orang tua memiliki jasa yang tak terhingga mulai dari melahirkan, mengasuh, hingga
membesarkan Kita.

3. Jasa guru tak ternilai dalam mengajarkan ilmu dan nilai-nilai akhlakul karimah

Konsep
1. Empati adalah sikap peduli dan ikut merasakan penderitaan orang lain.

2. Hormat dan patuh kepada kedua orang tua adalah kewajiban atas setiap anak.
3. Hormat dan patuh kepada guru adalah kewajiban setiap peserta didik.

Prinsip
1. Q.S. An-Nisa/4: 8
2. Q.S. Al-Bagarah/2: 83
3. Q.S. Al-Mujadalah/58:11

Prosedur
1. Empati kepada orang lain harus dilakukan apabila kita menyaksikan orang lain dalam

keadaan sulit atau sedan dalam musibah. Salah satu bentuknya adalah- memberikan bantuan
semampu kita dan kalaupun Kita tidak dapat memberikan bantuan dalam bentuk materi,
maka dapat berupa pemberian motivasi dan kata-kata yang sopan kepadanya.

2. Orang tua harus dihormati dan dipatuhi segala perintahnya selama perintah itu tidak
bertentangan dengan nilai-nilai prinsip.dalam Islam.-Kita harus membantu dan memelihara
ketika kedua orang tua kita sudah berusia lanjut.

3. Kewajiban menghormati guru harus dilakukan dengan senantiasa patuh atas perintahnya.
Seorang guru yang tidak mengajar.lagi tetap harus dihormati sebab dia telah mencurahkan
pengetahuannya kepada kita, meski hanya satu huruf saja.

Soal Tes Uraian

Jelaskan makna empati kepada orang lain menurut Q.S. Al-Nisa ayat 8?

Mengapa sikap empati diperlukan dalam kehidupan sehari-hari?

Bagaimana contoh perilaku empati kepada orang lain?

Bagaimana cara hormat dan patuh kepada orang tua menurut Q.S. Al-Bagarah ayat 83?
Jelaskan makna hormat dan patuh kepada guru menurut Al-Mujadalah/58:11?

Apa perbedaan antara hormat dan patuh kepada guru dan orang tua, jelaskan?

asrPr e

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran

Alternanf Penyelesaian Skor
jawaban
1 Empati adalah keadaan mental yang membuat orang merasa dirinya dalam keadaan, 9
perasaan atau pikiran yang sama dengan orang lain.
5 Islam mewajibkan kepada umatnya untuk saling menghormati dan menghargai 5
antara satu dengan lainnya karena manusia adalah satu bapak dan satu ibu, sama-
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sama diciptakan dari tanah. Sehingga manusia harus saling tolong menolong dalam
kebaikan.

Perilaku empati dalam kehidupan sehari-hari dapat diwujudkan dengan peka

terhadap perasaan orang lain, membayangkan seandainya dia adalah aku, berlatih 2
mengorbankan milik sendiri, dan membahagiakan orang lain.

Ketika orang tua masih hidup cara menghormatinya:

(a) Memperlakukan keduanya dengan sopan dan hormat, (b) Membantu pekerjaan di 2
rumah, mengikuti nasihatnya, dan (c) Membantu kehidupan ekonominya.

Patuh dan hormat kepada orang tua adalah kewajiban kita sebagai anak yang telah
dilahirkan secara langsung, sementara hormat dan patuh kepada guru menjadi 2
kewajiban karena kita sebagai anak didiknya yang telah mendapatkan curahan ilmu

dan pendidikan.

Jumlah 10

or yang
5

Nilai = 10

13l
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
PENILAIAN PRODUK

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas VI

Kompetensi Dasar
3.8. Memahami makna

empati terhadap

orang tua dan guru, dan

Indikate
3.8.1.

3.8.2.

at 4
Q.S. Al-

3.8.3. hormat dan patuh ke .S Q.S. Al-

3.8.4. perilaku hormat dan epada tua dan

Nam k : Membuat Video

Nam a Didik

No Aspek Skor

1 nBEN 4 : 75 | 100
2 s Pembuatan

Persiapaii# I
=oPAREPARE
Al

3 Hasil Produk
a. Suara
b. Gambar
c. Musik Latar
d ...
Total
Skor

» Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat

» Skor diberikan tergantung dari ketepatan dan kelengkapan jawaban yang
diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban, semakin tinggi perolehan skor.
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FOTO WAWANCARA PENELITIAN DAN OBSERVASI

ancara dengan bapak Beddu Salang, S.Pd.,M.
SMP Negeri 2 Pinrang
i Ruangan Kantor Kepala SMP Negeri 2 Pinra

Foto Wawancara Bersama dengan Ibu Hj. Nurmiati, S.Pd Wakil Kepala
SMP Negeri 2 Pinrang
di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang
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Foto cara dengan Bapak Zubair Jumadi, S.Pd., M.Si.
Kurikulum SMP Negeri 2 Pinrang

di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang

Foto Wawancara bersama Ibu Ibu Aisyayu Basra, S.Pd.l Wali Kelas VII
SMP Negeri 2 Pinrang
di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang
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wancara dengan Ibu Mahdah, S. Ag. Guru PAI
SMP Negeri 2 Pinrang

di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang

Foto Wawancara dengan Ibu Al Jinnah, S.Pd, M.Pd Wali Kelas VIII
SMP Negeri 2 Pinrang
Di Ruangan Guru SMP Negeri 2 Pinrang
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wancara dengan Bapak Hasanuddin, S.Ag Wali
SMP Negeri 2 Pinrang
Di Ruangan Staf SMP Negeri 2 Pinrang

Foto Wawancara dengan Bapak Subair, S.Pd. I., M.Pd. Guru PAI
SMP Negeri 2 Pinrang
di Ruangan Kelas VIII 10 SMP Negeri 2 Pinrang
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Wawancara dengan Farrel Islami Siswa Kelas
SMP Negeri 2 Pinrang
Pohon Nangka depan Kelas VII 1 SMP Negeri

Al

N

Foto Wawancara dengan Nur Aliya Mendong Siswa Kelas VII1 1
SMP Negeri 2 Pinrang
di Ruangan Kelas VIII 10 SMP Negeri 2 Pinrang
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awancara dengan Agung Perwansyah Siswa Kel
SMP Negeri 2 Pinrang

di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang

2

Foto Wawancara dengan Dedi Hariadi Siswa Kelas VII1 2
SMP Negeri 2 Pinrang
di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang
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oto Wawancara dengan Tiara Siswa Kelas VII1
SMP Negeri 2 Pinrang

di Ruangan Kesenian SMP Negeri 2 Pinrang

Foto Observasi di dalam Kelas VI1 1 SMP Negeri 2 Pinrang
Peserta didik mempersentasikan hasil diskusi kelompok
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oto Ibu Aisyayu Basra, S.Pd.l salah satu Guru P
SMP Negeri 2 Pinrang
penjelasan kesimpulan dari materi pembelajara di kelas

N

Foto Bapak Subair, S.Pd.I,M.Pd. Salah satu Guru PAI
SMP Negeri 2 Pinrang
Memberikan penjelasan tentang materi PAI dengan menggunakan
media Gambar.
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Guru PAI membagikan lembaran berisi pertanyaan dan kolom jawaban
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bekerja sama dengan satu kelompok mereka d encari

awaban dari lembar pertanyaan yang di bagika

Anggota kelompok mencari jawaban di internet dengan menggunakan HP
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i tempel dibawah gam i an yang
dengan gambar yang

Perwakilan kelompok untuk mempersentasikan jawaban dari hasil diskusi
kelompok mereka dan anggota yang lain memvideo anggota kelompoknya
yang persentasi
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Guru emberikan Kritikan dan nilai dari hasil kerja set
lah mempersentasikan hasil diskusi kelompok

Foto Kegiatan Yasinan setiap Hari Jum’at pagi sebelum pembelajaran
dimulai
di SMP Negeri 2 Pinrang
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Foto Kegiatan Workshop yang diadakan setiap 1 kali 6 bulan
di SMP Negeri 2 Pinrang
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n guru dan peserta di
shallah SMP Negeri 2

13l

PAREPARE
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Pembelajaran CTL yang dilakukan salah satu Guru PAI
SMP Negeri 2 Pinrang
dengan menggunakan Media Power Point
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pembelajaran CTL dengan menggunakan Medi

Proses Observasi Kelas yang dilakukan Bapak Kepala dan Ibu Wakil Kepala
SMP Negeri 2 Pinrang terhadap salah satu guru PAI Bapak Subair,
S.Pd.I,M.Pd. dengan menggunakan CTL yang diintegrasikan dengan IT.

183



Nomor
Lampiran
Prihal

Tembusan

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH

Ji. Bintang No. . Telp. (0421) 923058 - 922914
PINRANG 81212

Pinrang, 28 Juni 2018

070/ %/Kemas’_v. Kepada
= o o Yth,  Kepala SMPN 2 Pinrang
: Rekomendasi Penelitian .

DI-

Palia.

Berdasarkan Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (LAIN) Pare-Pare
Nomor :B 583/[In.39/PP.00.9/06/2018 tanggal 26 Juni 2018 Perihal Permohonan
Izin Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama HENRA IBRAHIM
NIM 116.0211.004
PekerjaanProg Swdi  : Mahasiswa/PAI Berbasis 1T
Alamat - JL.Kulo Kab.Sidrap
Telepon - 085398376703,

Bermaksud mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara Dalam
Rangka Penyusunan Tesis Dengan Judul * IMPLEMENTAS] STRATEGI
PEMBELAJARAN ~ KONTEKSTUAL  DALAM  PEMBENTUKAN
KARAKTER PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 2 PINRANG™ Yang
Pelaksanaannya pada tanggal 28 juni s/d 28 Agustus 2018,

Sehubungan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan vang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketertuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi inf di sampaikan kepada saudara untuk di ketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH

4 nggkat Pcmbma Ulama Muda
Nip 19590305 199202 1 001

1, Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;

2. Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

3. Kapolres Pinrang di Pinrang;

4. Kepaia Dinas P dan K Kab.Pinrang di Pinrang;

5.Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab,Pinrang di Pinrang;
6.Rektor IAIN Pare-Pare di Pare-Pare;

7.Camat Watang Sawitto di Pinrang;

£.Yang bersangkutan untuk diketahui;

9.Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 2 PINRANG
Alamat ; Jalan Benteng No.39 Telp. (0421) 921656 Pinrang 91214

SURAT TELAH SELESAIPENELITIAN
Nomor ; 182/423 4/SMP.0%VIII/2018

Yang bertanda tangan dibawa ini Kepala SMP Negeri 2 Pinrang mencrangkan bahwa ¢

Nama - HENRA [BRAHIM
NIM 16.0211.004
Progaram Studi : Mahasiswa/PAl Berbsis IT

Telah mengadakan Penelitian di SMP Negeri 2 Pinrang berkaitan dengan Judul sknipsi/tesis
mata kuliah “IMPLEMENTASI STRATEG! PEMBELAJARAN KONTESTUAL DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK DI SMPN 2 PINRANG™ mulai pada
tanggal 28 Juni 5.d 28 Aguatua 2018 dengan ketentuan sebagai berikut :

Demikian surat keterangan penelitian ini berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rinrang, 14 Agustus 2018
_E;‘p@?a{l’éekola
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BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI:
Nama : Henra Ibrahim
Tempat dan Tanggal  : Malaysia, 03 September 1992
Lahir :16.0211.004
NIM. : SIDRAP
Alamat : 085398376703

Nomor HP

Alamat

RIWAYAT PENDIDIKA
1. SD Negeri 1 Rij aten Sidenreng

Rappang Prov.

: henra.ibrahim935@gmail.com

:I-Mujahidin Desa Rijan ‘Tahun
ama Indonesia Kec. Kulo ‘Tahun
‘Tahun
‘Tahun
‘Tahun

‘Tahun

RIWAYAT ORGANISASI

1. Anggota pengurus BKPRMI Kab. Sidrap ‘Tahun
2015-2016

2. Sekretaris Pengurus Cabang Rappang Perguruan Silat Nur Irsyad :Tahun
2013

RIWAYAT PELATIHAN-PELATIHAN:

1. Pembinaan Penyuluhan Perwakafan Bagi Ormas Islam Se Kabupaten
SIDRAP:Tahun 2015.
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2. Pendidikan dan Pelatihan Whorkshop Pendampingan Implementasi
Kurikulum 2013 Tingkat MTs: Tahun 2015.

3. Whorkshop Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 Tingkat MA:
Tahun 2015.

PRESTASI-PRESTASI:

1. Juara 1 Lomba Dakwah Kantib
Tahun 2017

KARYA PENELITIAN I
1. Metode Card S

Hadits Pada

s Sekabupaten SIDRAP

an Hasil Al-Qur’an dan
camatan Kulo idenreng Rappang.
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